ALPHA VETA 2 
LUBANG HITAM 


Luna Yorashyngu 


MATA Publisher 
Bogor, 2020 


Alpha Veta 2 : Lubang Hitam 
Luna Torashyngu 
Penerbit MATA Publisher 
Email : matapublisher@gmail.com 
Cover : Lutor 


Cetakan Pertama, November 2020 


Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


Pasal 72 : 


2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, 
memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil 
pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Tahun 2020... 


tahun! telah berlalu sejak peristiwa yang 

hampir saja meledakkan Bumi dan 

menewaskan sekitar 90% penduduk Bumi. 
Kehidupan orang-orang yang masih tersisa mulai 
berangsur normal. Mereka bersatu, membangun 
kembali planet yang sudah hancur. Semua itu di 
bawah koordinasi NERC (New Earth 
Reconstruction Commision/Komisi Pembangunan 
Bumi Baru), organisasi yang dibentuk oleh negara- 
negara yang masih tersisa untuk menangan 
masalah ini. 

Aku sudah 5 tahun bekerja untuk NERC, dan 
kukira sudah cukup. Aku akan keluar dari NERC. 
Sebetulnya bukan aku tidak ingin lagi ikut serta 
membangun Bumi, seperti keinginanku dulu saat 
bergabung dengan NERC. Aku senang di sana dan 
melakukan pekerjaanku. Hanya saja aku melihat 
kalau akhir-akhir ini keadaan di NERC telah jauh 
berubah dari saat lembaga itu didirikan. Sekarang 
ini banyak anggota NERC yang mempunyai 
agenda dan misi tersendiri, yang justru yang 


| Menurut sistem kalender Norton, yaitu sistem kalender yang dibuat oleh 
astronom Inggris bernama Luis Norton berdasarkan waktu evolusi Bumi 
terhadap matahari yang berubah setelah peristiwa Alpha Veta. Bumi 
sekarang memerlukan waktu 421 hari untuk satu kali evolusi, lebih lama 
dari sebelumnya yang hanya 365 hari. 


bertentangan dengan misi lembaga itu. Sebagian 
di antaranya mempunyai cita-cita memiliki negara 
sendiri, sebagian lagi ingin mengubah misi NERC 
dari organisasi pembangunan dan kemanusiaan 
menjadi sebuah alat politik. Organisasi yang 
berorientasi pada kekuasaan. Selain itu masih 
banyak ambisi pribadi dari anggota lainnya. Yah, 
mungkin itulah sifat dasar manusia. Manusia bisa 
saja bersatu dan merupakan kepentingan dan 
ambisi pribadinya saat sedang kesusahan. Apabila 
keadaan telah membaik, keinginan itu muncul 
kembali. Mereka kembali pada sifat mereka 
sebelum bencana datang. 

Walau hal itu masih berskala kecil dan belum 
mengganggu misi NERC secara keseluruhan, tapi 
tentu saja ini berpotensi membuat NERC terpecah. 
Sekarang saja sudah banyak anggota yang 
menentukan sikapnya. Sebagian masih berpegang 
pada misi utama NERC, sebagian lagi mulai 
melupakannya, dan ada juga yang berada di 
antara keduanya. Situasi mulai tidak kondusif. 
Masing-masing saling curiga dan ingin bekerja 
sendiri. Akibatnya banyak program NERC yang 
tidak dapat diselesaikan pada waktunya. Dan jika 
begitu, mereka hanya bisa saling menyalahkan. 
Tidak ada yang mau berjiwa besar untuk berani 
mengakui kesalahannya. Hal itulah yang 
membuatku muak. 


Sebetulnya aku kasihan pada Peter. Sejak 
dia diangkat menjadi Direktur NERC, masalah 
demi masalah selalu datang. Peter memang salah 
seorang ilmuwan paling jenius yang masih hidup, 
tapi dia bukan seorang organisatoris, bukan 
seorang pemimpin yang mampu memimpin 
sebuah organisasi besar seperti NERC. Memimpin 
NERC tidak bisa hanya berdasarkan kepintaran 
atau kejujuran serta idealisme seperti yang dimiliki 
Peter, tapi juga butuh kelihaian, taktik, diplomasi, 
bahkan sedikit kelicikan. Dan itu yang tidak dimiliki 
Peter. Sudah lama aku tidak bertemu dengannya. 
Terakhir kami bertemu sekitar satu bulan yang 
lalu, saat rapat internal NERC. Rapat terakhirku 
sebagai Ketua Bidang Humas dan Publikasi. 
Setelah itu aku mengundurkan diri dari jabatan 
itu. Surat pengunduran diriku pun tidak 
kuserahkan langsung pada Peter, tapi lewat 
sekretarisnya. Dia pasti keberatan dengan 
rencanaku itu dan memintaku untuk 
membatalkannya. Terbukti hingga saat ini surat 
pengunduran diriku belum diketahui apakah 
disetujui atau tidak olehnya. Tapi tekadku sudah 
bulat. Aku tidak ingin lagi terlibat dalam konflik 
internal NERC. Kalaupun aku ingin membantu 
membangun Bumi, masih banyak cara lain. 
Membangun lingkungan tempat  tinggalku 
misalnya... 


Bumi memang telah berubah, tapi tidak 
untuk manusia di dalamnya. Selalu saja ada sifat 
buruk dalam diri manusia. Pertentangan, 
perselisihan dan lebih mengutamakan 
kepentingan diri sendiri rupanya tak bisa 
dihilangkan walau oleh bencana yang paling hebat 
sekalipun. Atau mungkin saja ini sudah takdir 
manusia tidak bisa bersatu dan hidup 
berdampingan secara damai? Semoga saja ini 
bukan alasan bagi Tuhan untuk menurunkan lagi 
bencana seperti Alpha Veta untuk yang kedua 
kalinya.... 


Priska 


SATU 


Kantor Pusat Badan Antariksa Nasional 
Republik Rakyat Tiongkok (CNSA)? 


sendirian di ruang kerjanya, sibuk 

memperhatikan layar monitor dari 
komputernya. Layar itu sendiri sedang 
memperlihatkan deretan angka-angka yang hanya 
bisa dimengerti olehnya. 

Chao Ling adalah seorang programmer dan 
analis data di CNSA. Tugasnya merekam dan 
menganalisis data-data yang masuk dari satelit, 
probe maupun instrumen pengukuran lain milik 
CNSA, yang kebanyakan masih berupa data 
mentah berupa angka atau algoritma yang bisa 
diterima oleh komputer. Tugas Chao Ling adalah 
mengubah data-data tersebut menjadi data yang 
bisa dibaca oleh orang awam, dan 
menganalisisnya. Hasil analisa Chao itu nanti akan 
dilaporkan pada atasannya yang akan dibahas 
secara internal di kalangan peneliti CNSA. 


Gear pria berusia 35 tahun terlihat sedang 


* China National Space Administration 


Data yang saat ini sedang dianalisis oleh 
Chao saat ini adalah data dari Shenyan-2, yaitu 
salah satu probe milik CNSA yang mengorbit di 
sekitar Saturnus. Peristiwa Alpha Veta memang 
telah menggugah kesadaran umat manusia untuk 
lebih fokus lagi pada eksplorasi luar angkasa. 
Karena itu, hampir semua negara yang masih 
tersisa dan telah mempunyai teknologi 
penjelajahan luar angkasa seakan berlomba- 
lomba untuk menjadi yang tercepat membuka 
tabir alam semesta di luar Bumi yang belum 
diketahui umat manusia. Hampir setiap bulan, 
Rusia, Tiongkok, dan konsorsium negara-negara 
Eropa secara bergantian meluncurkan roket-roket 
mereka yang membawa satelit, droid atau probe 
untuk mengamati kondisi di luar angkasa. Ribuan 
data mengalir setiap harinya, menanti untuk 
dianalisis. Sejak Amerika Serikat hancur lebur 
dengan menyisakan hanya sekitar 5% dari 
wilayahnya yang masih bisa didiami oleh populasi 
penduduknya yang tersisa kurang dari 15%, Cina 
dan Rusia memang tampil sebagai negara dengan 
teknologi luar angkasa paling maju. 

Chao sendiri dari pagi sedang memproses 
data-data dari Shenyan-2 yang masuk ke dalam 
komputernya. Shenyan-2 adalah probe yang 
berada di posisi terjauh dari Bumi, mengalahkan 
probe milik Rusia yang masih berada di sekitar 
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orbit Jupiter dan milik Eurospace yang masih 
berada di Mars. Butuh waktu sekitar satu tahun 
bagi Shenyan-2 untuk mencapai posisinya saat ini 
dengan biaya mencapai ratusan milyar dollar. 
Shenyan-2 sendiri merupakan probe surveyor 
paling canggih yang pernah dibuat oleh Tiongkok, 
meneruskan probe Shenyan-1 yang hilang saat 
mencapai orbit Mars. 

Data dari Shenyan-2 yang masuk berupa 
citra benda-benda langit yang bisa dipotretnya 
dengan menggunakan super lensa yang 
mempunyai ribuan kali pembesaran sehingga bisa 
memotret benda-benda langit yang sangat jauh, 
bahkan hingga ke ujung tata surya kita. 
Kemampuan Shenyan-2 itu sesuai dengan 
namanya, yang dalam bahasa Tiongkok berarti 
Mata Tuhan. Hasil pencitraan itu kemudian di 
kirim ke Bumi dalam bentuk kode dan angka yang 
disandikan untuk kemudian disusun kembali 
menjadi citra digital. Data yang diterima Chao 
adalah data pertama dari Shenyan-2 sejak 
diluncurkan setahun yang lalu. Dengan 
menggunakan teknologi media cahaya, 
pengiriman data hanya membutuhkan waktu 4 
jam untuk sampai ke Bumi 

Sebetulnya seluruh data dari Shenyan-2 
telah berhasil diunduh sore tadi. Tapi Chao 
membutuhkan waktu untuk mendekripsi dan 
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menyusun kembali data yang masuk sehingga 
menjadi satu bentuk citra yang utuh, dan itu 
membutuhkan waktu yang lama karena selain 
banyaknya data yang masuk, juga karena setiap 
citra mempunyai resolusi tinggi, sehingga 
komputer membutuhkan waktu untuk 
memprosesnya. Menjelang pukul 2 dini hari, Chao 
baru selesai menjalankan tugasnya. Sebelum 
pulang, dia menyusun dan menyalin file-file yang 
telah dikerjakannya dalam sebuah folder tertentu, 
untuk memudahkan saat memberikan laporan 
besok. 

Saat sedang merapikan file, tiba-tiba Chao 
membelalakkan kedua matanya. Dia seperti 
melihat sesuatu pada salah satu hasil foto dari 
Shenyan-2. Tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya, Chao memperbesar foto hingga 
semaksimal mungkin. 

Setelah yakin dengan apa yang dilihatnya, 
Chao segera meraih ponsel miliknya, dan 
menghubungi seseorang yang menurutnya pantas 
untuk diberitahu pertama kali. 


DUA 


Satu tahun kemudian... 


lapangan di depan kantor pusat NERC. 

Kantor pusat NERC berada di bekas gedung 
yang dulunya merupakan kantor pusat PT TELKOM 
Indonesia, di depan Gedung Sate, salah satu 
landmark kota Bandung dan pusat pemerintahan 
Provinsi Jawa Barat. Setelah peristiwa Alpha Veta, 
selain negara-negara yang masih tersisa, 
pembagian wilayah dan administrasi juga 
dilakukan berdasarkan region-region yang disusun 
NERC, dan pembangunan diprioritaskan bagi 
daerah yang masih mempunyai kemungkinan 
untuk dapat dihuni manusia. 

Priska keluar dari dalam helikopter. Dia 
mengenakan seragam harian NERC berwarna 
coklat dan rambutnya yang panjangnya sebahu 
diikat ke belakang. 

“Selamat Pagi Bu Priska...” penjaga pintu 
gedung NERC menyapanya sambil memberi 
hormat. Sendirian, Priska menuju ke lift yang akan 
membawanya ke lantai 10, ruangan Direktur 
NERC. Tadi malam dia mendapat panggilan agar 


Guan helikopter NERC mendarat di tengah 
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datang menghadap. Mungkin akan membicarakan 
mengenai pengunduran dirinya. Dan Priska sudah 
mempersiapkan jawaban seandainya Peter 
menanyakan alasannya. 

Priska sengaja langsung ke lantai 10. Dia 
sama sekali tidak berniat mengunjungi 
ruangannya di lantai 9 lebih dahulu. Pikirnya, itu 
bisa nanti setelah urusannya beres sambil sekalian 
membereskan ruangan dan mengepak barang- 
barang pribadinya. 

Suasana di lantai 10 tampak sepi. Rupanya 
banyak dari penghuni lantai ini sedang bertugas di 
luar. Di salah satu sudut koridor, Priska hampir saja 
bertabrakan dengan Hans, anggota NEA (New 
Earth Army/pasukan militer yang di bentuk NERC). 
Hampir saja tubuhnya terpental oleh tubuh Hans 
yang tinggi besar. 

“Hai Priska...” sapa Hans sambil tersenyum. 
Priska suka melihat senyum Hans. Walau 
badannya tinggi dan kekar, tapi sifat Hans sangat 
lembut terutama pada dirinya. Hans yang berasal 
dari Jerman termasuk salah satu anggota NERC 
yang disukai Priska. Mereka sangat akrab, walau 
akhir-akhir ini jarang bertemu karena kesibukan 
masing-masing. Hans sendiri bisa selamat dari 
sinar Alpha Veta karena saat itu dia sedang berada 
di Cina. 


10 


“Kebetulan bisa bertemu kau di sini. Kau 
tentu sangat sibuk” lanjut Hans lagi. 

"Ya. Dan kau?” 

“Seperti biasa. Aku baru mau berangkat. Ada 
kerusuhan kecil di region VI.” Jawab Hans sambil 
melambai-lambaikan sepucuk surat yang 
dipegangnya. 

“Hati-hati yah...” kata Priska. 

“Kau juga. Boleh ku telepon nanti setelah 
pulang?” Priska mengangguk. 

Priska mengangguk. 


Di ruangan Peter, Priska hanya bertemu 
Linda, sekretaris Peter. 

“Pak Gilbert sedang ada pertemuan virtual. 
Bu Priska bisa tunggu di sini..” kata Linda sambil 
tersenyum ramah. 

Priska menuruti ucapan Linda. Dia duduk di 
sofa pada ruangan itu sambil mengobrol dengan 
Linda. Dia senang mengobrol dengan sekretaris 
Peteritu karena selain usia mereka hampir sebaya, 
Linda juga berasal dari Jogja, seperti dirinya. Jadi 
kadang-kadang mereka berbincang-bincang dalam 
bahasa Jawa. 

“Jadi kamu nggak tau alasan Peter 
memanggil aku?” tanya Priska. 

Linda menggeleng. 
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“Sama sekali tidak. Yang saya tahu Pak Peter 
selain memanggil Bu Priska juga memanggil Pak 
Al,” jawab Linda. 

Walau telah akrab, tapi Linda tetap 
memanggil Priska dengan sebutan Bu, karena 
secara struktural jabatan Priska memang lebih 
tinggi darinya. 

“Ali? Ali Fachrudin maksud kamu?” 

“Iya. Itu orangnya...” 

Priska menoleh ke arah pintu, dan raut 
wajahnya berubah saat melihat sosok yang lama 
tidak dilihatnya. 

“Assalamualaikum...” 

“Wa alaikumsalam. Ali?” 

“Hai Priska..” sapa Ali sambil mengulurkan 
tangannya. 

Priska menyambut jabat tangan Ali. Pria itu 
tampak berbeda dari terakhir kali dilihat Priska 
sekitar setahun yang lalu. Badannya kini lebih 
gemuk dari sebelumnya. Seluruh wajahnya 
tertutup kumis dan cambang. Ali datang 
mengenakan baju koko berwarna biru muda dan 
celana katun berwarna putih. Sebuah kain 
keffiyeh? melintang di lehernya. Priska selalu 


3 Kain penutup kepala tradisional yang biasa digunakan di Timur 

Tengah dan negara-negara Arab, berbentuk kain persegi bermotif jaring 
yang dilipat umumnya terbuat dari kain katun. Umumnya digunakan pada 
wilayah padang pasir karena berfungsi sebagai pelindung daripada sengatan 
matahari, hembusan debu dan pasir. 
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melihat Ali memakai kain itu setiap mereka 
bertemu, tapi dia tidak pernah menanyakan 
alasan kenapa pria itu selalu memakai kain yang 
sama di setiap waktu dan setiap tempat. 

“Lama tidak bertemu. Kamu tambah gemuk 
aja,” ujar Ali. 

“Kamu bercanda? Justru kamu yang 
kelihatan gemuk? Hidupmu senang?” 

“Yaahh... beginilah,” 

Mereka duduk di sofa. 

“Kamu masih jadi anggota NERC ya?” tanya 
Ali saat melihat seragam yang dikenakan Priska. 

Priska terdiam sejenak mendengar 
pertanyaan itu. 

“Sebetulnya aku ingin resign. Aku udah 
ngajuin surat pengunduran diri” jawab Priska 

“Oya? Kenapa?” 

Priska lalu menjelaskan alasannya untuk 
resign. Ali mendengarkan sambil mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 

“Itu juga kan alasan kamu keluar setahun 
yang lalu?” tanya Priska kemudian. 

“Aku punya alasan tersendiri,” jawab Ali. 

“Bukan karena kau tidak diangkat jadi 
Komandan NEA?” 

Ali tertawa kecil. 

“Kuakui, aku memang sempat kesal dengan 
keputusan itu. Aku yang merintis terbentuknya 
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NEA, tapi mereka memberikan jabatan komandan 
pada orang lain. aku tahu Peter tidak bisa berbuat 
apa-apa walau sebenarnya dia ingin aku yang 
menduduki jabatan itu. lalu aku sadar, apalah aku 
ini. Aku bukan berasal dari militer, walau pernah 
mendapatkan pelatihan militer. Aku bahkan 
pernah bergabung dengan kelompok teroris. Jend. 
Gregory benar, hanya mereka yang berasal dari 
militer yang bisa menduduki jabatan penting di 
NEA. Tapi bukan karena itu aku mengundurkan 
diri. Yang jelas kini aku bisa menjalani hidup yang 
lebih tenang. Aku bahagia bersama istri dan 
anakku.” Ali menjelaskan. 

“Oya? Kau udah menikah ya? Berapa usia 
anakmu? Siapa namanya” tanya Priska. 

“Baru 3 bulan. Namanya Achmad. Achmad 
Furgon.” 

“Jadi dia laki-laki? Nama yang bagus.” 

“Terima kasih,” 


“Untuk apa Peter memanggilmu?” tanya 
Priska lagi. 

“Alasan yang Sama denganmu,” 

“Alasan yang sama denganku? Alasan apa?” 

“Jadi kau belum tahu?” 

Priska menggeleng. 

“Kau sudah tahu?” 
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“Peter dan aku berbicara banyak di telpon. 
Tapi apa dia benar-benar belum 
memberitahumu?” tanya Ali. 

“Belum. emang ada apa?” 

Pembicaraan mereka terputus karena 
kemunculan Peter Gilbert dari arah pintu ruangan. 

“Hai, rupanya semua sudah berkumpul...” 
sapa ahli astronomi dan fisika yang berasal dari AS 
itu di sela-sela senyumnya.. 

Pria itu lalu menyalami Ali dan memeluk 
Priska. 

“Lama tidak berjumpa dengan kalian. Ayo, 
kita bicara di ruanganku, ” Peter lalu membuka 
pintu ruang kerjanya. 

“Linda, tahan semua telpon yang masuk 
sampai pertemuanku selesai,” perintah Peter pada 
sekretarisnya. 
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TIGA 


riska tidak percaya dengan apa yang 

didengarnya. Peter memintanya ikut dalam 

misi ke luar angkasa. Misi luar angkasa yang 
pertama setelah Peristiwa Alpha Veta. 

“Pergi ke luar angkasa!?” tanya Priska 

“Benar. Ke luar angkasa.” Jawab Peter. 

Peter menekan sebuah remote kecil di 
tangannya, dan saat itu juga lampu ruang kerjanya 
meredup perlahan. Kemudian televisi berlayar 
besar yang berada di salah satu ruangan menyala. 

“Sekitar satu tahun yang lalu, probe milik 
Tiongkok menemukan adanya suatu fenomena 
baru pada Lubang hitam" di dekat batas Tata Surya 
kita, tidak jauh di posisi bintang Alpha Veta dulu... 
jawab Peter sambil menunjuk gambar pada layar 
TV. 

“Lubang hitam?” potong Priska saat melihat 
ke layar TV. 

“Jangan-jangan Alpha Veta aktif lagi?” 
lanjutnya 


4 Sebuah wilayah besar di luar angkasa yang memiliki medan gravitasi yang 
begitu kuat sehingga tidak ada materi atau radiasi yang dapat keluar, 
termasuk cahaya. 
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“Tidak. Alpha Veta telah hancur. Menurut 
para ilmuwan, Lubang hitam ini adalah bintang 
kembar dari Alpha Veta yang lebih dahulu mati, 
dan mempunyai jarak lebih jauh dari Bumi. Kami 
menamakan Lubang hitam ini Sirus Beta, sesuai 
dengan nama  penemunya, Prof. Sirus 
Wanhermein yang menemukan lubang hitam ini 3 
tahun yang lalu. Sirus Beta saat ini tidak berbahaya 
bagi Bumi karena jaraknya yang jauh dan gravitasi 
yang dihasilkannya tidak terlalu kuat Tapi akhir- 
akhir ini, kami mendapat laporan adanya 
peningkatan gravitasi Sirus Beta yang di luar 
aktivitas normal. Jika gravitasi Sirus Beta mencapai 
tata surya kita, kekacauan alam semesta ini akan 
kembali terjadi. Bumi bisa saja kembali berada di 
dalam masalah. Karena itu kita harus mencari data 
mengenai keberadaan Sirus Beta. Kami telah 
mencoba melihatnya melalui Hubble, tapi hanya 
mendapat sedikit gambaran. Karena itu akhirnya 
kami putuskan untuk mengirim misi ke sana.” 
Jawab Peter. 

“Tapi kenapa harus mengirim misi ke sana? 
Kalian kan bisa mengamatinya dari sini?” tanya Ali. 

“Bisa, tapi hasil pengamatan dari jarak jauh 
tidak akan sedetail dan selengkap pengamatan 
dari jarak dekat. Kita tidak bisa mengirim misi luar 
angkasa tidak berawak, karena jaraknya yang 
sangat jauh, dan kita tidak bisa mengontrol probe- 
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probe kita dalam jarak sejauh itu. Selain itu, kita 
terdesak oleh waktu,” 

Wajah Peter tampak berubah. Kelihatannya 
ada sesuatu yang sedang dipikirkannya. 

“Anda kelihatannya menyembunyikan 
sesuatu...” kata Ali yang telah bisa membaca 
perubahan raut wajah Peter. 

“Anda tadi bilang kita di desak waktu. Ada 
apa?” sambung Priska. 

Peter terhenyak di kursinya, lalu menghela 
napas panjang. 

“Jend. Gregory dan yang lainnya sedang 
mengajukan wacana pembubaran NERC. Menurut 
mereka sudah saatnya NERC diganti oleh 
organisasi lain punya power dan wewenang lebih 
besar. Aku harus bisa meyakinkan bahwa NERC 
saat ini masih dibutuhkan. Membangun kembali 
Bumi yang sudah 90% hancur bukanlah pekerjaan 
satu atau tahun. Mungkin dibutuhkan satu 
generasi untuk bisa membangun kembali Bumi. 
Dan untuk itu tidak seharusnya kita memikirkan 
masalah politik dan kekuasaan lebih dahulu,” 
katanya. 

“Itu bagus,” komentar Ali. 

“Sayang, tidak semua berpikiran sepertiku. 
Mungkin Priska juga tahu bagaimana Jend. 
Gregory ingin membangun kembali Rusia yang 
sebagian besar telah hancur dan mengering. 
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Karena itu dia menginginkan pembangunan 
dilakukan oleh masing-masing negara. Aku tidak 
setuju. Aku tahu apa yang ada di dalam pikirannya. 
Dia ingin Rusia memisahkan diri dari NERC karena 
di sana banyak Vetanium yang bisa dijual dengan 
harga sangat tinggi. Jika sampai hal itu terjadi, 
Akan timbul negara super Power baru yang 
mendominasi dunia ini, dan aku tidak ingin itu 
terjadi.” 

“Benar-benar kapitalis... gumam Priska. 

“Tugas NERC adalah membangun Bumi. 
Kami tidak ingin pembangunan Bumi tidak merata. 
Seluruh umat manusia yang masih hidup berhak 
mendapat penghidupan yang lebih baik dari 
sekarang. Saat NERC dibentuk, kami sudah sepakat 
untuk tidak mempermasalahkan suku bangsa, ras 
ataupun negara. Seluruh penduduk kami 
perlakukan sama, dan mereka mempunyai hak 
dan kewajiban yang sama sebagai penduduk Bumi. 
Tapi rupanya mereka sudah melupakan itu. 
Padahal baru 5 tahun sejak peristiwa Alpha Veta 

“Ini alasan kamu mau mengundurkan diri?” 
tanya Ali lirih pada Priska. 

Tapi Peter rupanya mendengar hal itu. 

“Mengundurkan diri? Siapa yang 
mengundurkan diri?” tanyanya 
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“Saya. Saya sudah menyerahkan surat 
pengunduran diri 5 hari yang lalu pada Linda.” 
Jawab Priska. 

“Oya? Aku belum baca surat pengunduran 
dirimu. Kenapa kau ingin mengundurkan diri?” 
tanya Peter pada Priska, tapi pandangan matanya 
ke arah Ali. 

“Jangan tanya aku. Aku tidak ada 
hubungannya dengan ini. Aku juga baru bertemu 
dia sekarang.” Jawab Ali yang merasa Peter telah 
menuduh dirinya yang menyebabkan Priska 
mengundurkan diri. 

“Kurasa saya tidak cocok lagi bekerja di 
lingkungan NERC. Saya ingin hidup seperti orang 
lain. Mungkin saja saya akan menata kehidupan 
saya sendiri. Untuk lebih jelasnya Anda bisa baca 
di surat pengunduran diri saya,” jawab Priska. 

Peter menatap Priska dengan pandangan 
penuh arti. 

“Sayang, padahal kau baru saja diangkat 
menjadi salah satu wakil direktur..” ucapan Peter 
itu mengagetkan Priska dan juga Ali. 

“Wakil Ketua?” 

Peter mengeluarkan secarik kertas dari map 
yang tadi dibawanya. 

“SK-nya baru saja kubikin. Kau kuangkat 
menjadi Wakil Direktur III. Jadi hanya satu tingkat 
di bawahku,” 
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“Maksud Anda...” Priska tidak melanjutkan 
ucapannya. 

“Aku memutuskan untuk merombak 
personil NERC, terutama yang menduduki jabatan 
penting. Aku ingin memisahkan mereka yang 
masih mempunyai visi yang sama denganku, dan 
mereka yang visinya telah berubah. Aku ingin 
orang-orangku adalah yang bisa bekerja sama 
denganku. Dan kurasa kau cocok untuk jabatan 
wakil ketua. Paling tidak aku punya satu orang 
yang bisa kupercaya. Dan kau...” Peter menunjuk 
ke Ali. 

“Sayang kau telah keluar. Jika tidak kau bisa 
menjadi Wakil Direktur sekarang.” lanjut pria 
paruh baya tersebut, 

“Aku tidak akan menyesali keputusan itu,” 
jawab Ali mantap. 

Peter lalu menoleh ke arah Priska. 

“Bagaimana? Kau masih berniat 
mengundurkan diri? Dengan jabatan wakil ketua, 
kau akan punya wewenang yang lebih besar. Kau 
bisa membuat programmu sendiri, dan memilih 
orang-orang yang bisa membantumu tanpa takut 
campur tangan pihak lain. Satu-satunya orang 
yang bisa mengintervensimu adalah aku. Dan kau 
tahu aku akan selalu mendukungmu karena aku 
kenal siapa dirimu” tanya Peter. 
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Priska berpikir sejenak. Keputusannya untuk 
mengundurkan diri menjadi goyah. Jabatan Wakil 
Direktur bukan jabatan sembarangan. Ada 5 orang 
wakil Direktur NERC yang masing-masing 
membawahi bidang tertentu. Mereka hanya 
bertanggung jawab langsung pada ketua. Dengan 
menjadi orang nomor 2 di NERC, berarti Priska 
tidak akan lagi mendapat tekanan dari atas. Dia 
memiliki kewenangan yang lebih besar. Apalagi 
Peter bilang sudah pasti akan mendukungnya. 

“Tapi... saya terlalu muda untuk itu. 
Bagaimana pandangan yang lain?” tanya Priska 
memastikan. 

“Aku tidak peduli dengan pendapat orang 
lain. Yang kubutuhkan bukan orang yang berumur, 
tapi yang bisa bekerja sama denganku. Dan aku 
juga tidak asal memilihmu. Aku melihat hasil 
kerjamu sangat memuaskan. Dan namamu juga 
disetujui Dewan. Jadi tidak ada masalah.” Jawab 
Peter. 

“Bagaimana?” lanjutnya. 

“Saya tidak dapat  memutuskannya 
sekarang. Beri saya waktu untuk berpikir.” Ujar 
Priska. 

Peter terdiam sejenak, seperti sedang 
berpikir. 
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“Baiklah... kau kuberi waktu 1 atau 2 hari 
sebelum aku umumkan hal ini. Bagaimana?” kata 
pria itu akhirnya. 

Priska mengangguk mengiyakan. 

“Sayang Andi menolak jabatan wakil ketua. 
Jika tidak, dukunganku akan makin kuat.” Keluh 
Peter. 

“Andi? Bagaimana kabarnya dia? Di mana 
dia sekarang?” tanya Priska. 

“Dia ada di Cina, membantu di rumah sakit 
sana. Menurut Andi, dia tidak dapat meninggalkan 
pasien-pasiennya. Lagipula dia tidak tertarik 
menempati jabatan sebagai pengambil keputusan. 
Dia lebih suka terjun langsung di lapangan,” jawab 
Peter. 

“Benar-benar telah berubah. Beda dengan 
Andi yang dulu,” gumam Ali. 

“Itulah. Makanya kini aku hanya 
mengandalkan Priska untuk mendukungku...” 

“Saya akan beri jawaban secepatnya...” 
tandas Priska. 


“Sekarang kembali ke misi luar angkasa....” 

“Tunggu...” Ali memotong ucapan Peter. 

“Jadi Anda ingin kami pergi mendekati 
Lubang hitam? Itu sama saja bunuh diri. Kami bisa 
terisap masuk oleh gravitasinya.” 
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“Tidak sedekat yang kalian bayangkan...” 
jawab Peter menanggapi Ali. 

Dalam hati dia kagum dengan pria yang 
berdiri di hadapannya. Penampilan Ali memang 
terlihat sederhana, dan terlihat agamis, tapi dia 
memiliki pengetahuan yang cukup luas. Ali sendiri 
pernah bilang kalau dia memang hobi membaca 
sejak kecil. 

“Kalian hanya akan mendekat hingga 
beribu-ribu kilometer dari orbit Sirus Beta. Itu 
cukup untuk melakukan pengamatan dan 
melepaskan probe di sana. Kalian tidak akan 
terisap masuk ke dalamnya.” Peter memberi 
penjelasan. 

“Apa NERC telah kekurangan astronaut 
hingga harus aku dan Priska yang pergi?” tanya Ali 
lagi. 

“Sebetulnya tidak semua negara anggota 
NERC setuju dengan misi ini. Mereka pikir misi ini 
adalah pemborosan, tanpa menghasilkan apa pun 
Padahal, penduduk Bumi masih trauma dengan 
peristiwa Alpha Veta 3 tahun yang lalu. Sampai 
sekarang mereka tidak habis pikir, kenapa bintang 
yang sudah mati bisa aktif kembali, dan tidak ada 
ilmuwan yang bisa menjelaskan secara rinci. 
Kemunculan lubang hitam dekat dengan lokasi 
Alpha Veta bisa membangkitkan kembali 
ketakutan dan rasa khawatir penduduk Bumi, dan 
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itu sangat berbahaya. Karena itu aku mengirim 
Priska untuk melaporkan kondisi lubang hitam dari 
sudut orang awam, bukan laporan yang bersifat 
ilmiah dengan bahasa yang hanya dimengerti oleh 
para ilmuwan. Dengan latar belakangnya sebagai 
mantan wartawan, Priska juga bisa meminta 
pendapat para ahli di dalam tim dan 
menerjemahkan penjelasan mereka menjadi 
bahasa sederhana. Laporan Priska diharapkan 
dapat mengurangi ketakutan penduduk Bumi,” 
Peter menjelaskan. 

“Tapi seperti aku bilang sebelumnya, ada 
pihak yang tidak senang dengan misi ini. Ada yang 
ingin penduduk Bumi tetap hidup dalam 
ketakutan, entah apa tujuannya. Saat ini 
keberadaan Sirus Beta masih bisa kami tutupi. Tapi 
aku yakin, cepat atau lambat, penduduk Bumi 
pasti akan tahu soal ini. Jika itu terjadi, aku ingin 
NERC telah punya jawaban yang pasti. Tapi aku 
khawatir ada yang akan menyabotase misi. Selain 
itu aku juga khawatir kru yang lain mereka tidak 
sungguh-sungguh melaksanakan tugasnya di sana. 
Jadi aku mengirim kalian untuk memastikan misi 
ini berjalan lancar. Hanya kalian yang aku percaya 
saat ini.” Lanjutnya. 

“Ada berapa orang dalam misi ini?” tanya 
Priska. 
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“Ditambah kalian berdua, semuanya 
menjadi 8 orang. 6 orang lainnya berasal dari 
berbagai negara dan bidang, dan yang kami 
anggap terbaik dalam bidang masing-masing. 
Kalian akan bertemu mereka di tempat pelatihan 
nanti.,” jawab Peter 

“Bagaimana Priska? Kau mau menolongku? 
Jangan khawatir. Ada Ali yang akan melindungimu. 
Karena itu dia kuminta ikut juga.” Tanya Peter 
penuh harap. 

“Tapi saya belum pernah pergi ke luar 
angkasa.” Jawab Priska. 

“Saya saja cukup untuk mengawasi ke sana, 
tidak harus Priska,” Ali tiba-tiba menegaskan. 

Ucapan yang membuat Priska heran. Kenapa 
Ali terlihat menghalanginya untuk ikut serta dalam 
misi? 

“Bukannya sudah kubilang, aku butuh orang 
yang paling kupercaya diatas sana. Tidak satu, tapi 
2 orang supaya bisa saling mendukung dan 
menjaga.” Jawab Peter. 

“Dan walaupun kau tidak pernah pergi ke 
luar angkasa, itu tidak masalah. Kau akan dilatih 
selama 2 minggu. Dan satu hal lagi, Jika kau setuju 
dan tidak jadi resign, pengangkatanmu sebagai 
Wakil Direktur akan dilakukan sebelum kau pergi. 
Jadi kau akan pergi dengan jabatan wakil ketua. 
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Kau punya wewenang tertinggi di ARYA di bawah 
pimpinan misi.” Lanjut pria itu lagi pada Priska 

Raut wajah Priska tiba-tiba berubah saat 
mendengar satu kata yang diucapkan Peter. 

“ARYA?” 

“Benar. Pesawat yang akan membawa kalian 
kunamakan ARYA. Nama itu tentu berarti bagimu 
kan?” 

Ucapan Peter membuat memori Priska 
terlempar kembali ke masa lalu. Saat-saat terakhir 
dia bersama Arya, saat Bumi mulai terbakar. Saat 
di mana Arya mengorbankan dirinya demi 
melindunginya dari hujan meteor. Saat yang tak 
akan pernah dilupakan seumur hidupnya. 

“Tapi Prof, bukannya kita butuh waktu lama 
untuk pergi ke ke batas tata surya? Kudengar 
untuk sampai ke Mars saja dibutuhkan waktu 6 
bulan. Jadi berapa lama kita sampai ke tujuan kita? 
Dan apa bahan bakar kita cukup?” pertanyaan Ali 
membuyarkan lamunan Priska. 

Peter tersenyum mendengar pertanyaan Ali. 
Ternyata pengetahuan Ali tidak seluas yang 
dibayankannya. 

“Itu dulu. Sejak peristiwa Alpha Veta, 
teknologi perjalanan luar angkasa kita justru 
berkembang dengan pesat, berkat adanya 
kepedulian dari negara-negara di dunia akan 
pentingnya program luar angkasa. NERC bekerja 
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sama dengan NASA", Roscosmos? dan CNSA telah 
berhasil membangun pesawat luar angkasa yang 
lebih besar, cepat dan lebih efisien untuk 
menempuh perjalanan hingga batas tata surya 
kita, bahkan lebih. Selain itu, Berkat adanya 
Vetanium yang mempunyai energi lebih besar dari 
nuklir dan lebih efisien, perjalanan ke Mars hanya 
akan memakan waktu sekitar 4 hari, dan hanya 
butuh waktu sekitar 280 hari waktu Bumi untuk 
sampai ke batas tata surya kita.” Jawab Peter. 

“280 hari?” Priska tidak percaya dengan apa 
yang didengarnya.. 

“Tapi yang saya dengar, Vetanium belum 
stabil. Bagaimana bisa jadi bahan bakar?” tanya 
Priska lagi. 

Vetanium adalah unsur baru yang terbentuk 
sebagai hasil perubahan susunan kimia unsur- 
unsur radioaktif yang terdapat di Bumi yang 
terpapar radiasi dari material sisa ledakan bintang 
Alpha Veta. Karena itulah unsur itu dinamakan 
Vetanium. Vetanium mempunyai energi berpuluh- 
puluh kali lipat lebih besar dari unsur-unsur 
radioaktif sebelumnya, sehingga sangat efisien 
jika menjadi sumber energi baru. 


? The National Aeronautics and Space Administration. Badan Antariksa 
Amerika Serikat 
é Rossiyskoe aviatsionno-kosmicheskoe agentstvo. Badan Antariksa Rusia 
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Peter tersenyum mendengar pertanyaan 
Priska. 

“Kami baru saja berhasil menstabilkan 
Vetanium. Memang, kami belum bermaksud 
mempublikasikannya secara luas karena masih 
harus melalui tahapan uji coba yang lebih panjang. 
Jadi tak heran kalau kau sebagai ketua bidang 
humas juga belum tahu hal itu.” Jawabnya. 

“Anda memakai sumber energi belum lulus 
uji coba?” tanya Ali. 

“Penilaian kelulusan hanya masalah waktu 
dan formalitas. Kami 100% yakin kalau Vetanium 
telah aman digunakan.” Jawab Peter. 


“So, bagaimana Priska? Semua tergantung 
padamu. Ali setuju untuk mendampingimu. Benar 
kan Ali?” tanya Peter lagi pada Priska 

“Tapi Anda sebelumnya tidak bilang kalau 
perjalanannya memakan waktu 280 hari. 
Ditambah waktu untuk kembali ke bumi, menjadi 
paling cepat 560 hari. Itu paling cepat,” tukas Ali. 
Dia agak menyesali keputusannya setuju ikut 
serta. 

“Kau tidak tanya,” sahut Peter 

“Priska?” tanya Peter lagi pada Priska. 

Priska berpikir sejenak. Tiba-tiba dia ingat, 
pergi ke luar angkasa adalah impian Arya sejak 
masih kuliah. 
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“Enak kayaknya kalo bisa deket bintang.” 
kata Arya suatu hari. 

“Ngoco lo...” 

“lo nggak pengin? Indah loh ngeliat Bumi 
dari luar angkasa” 

“Pengin sih.. tapi mana mungkin? Bikin roket 
aja kita belum bisa, apalagi ngirim orang ke luar 
angkasa luar? Yang udah dilatih jadi astronaut 
nggak berangkat-berangkat.” 

“Tapi nggak tau kenapa, gue punya 
perasaan kalo suatu saat salah satu dari kita akan 
bisa pergi ke angkasa luar. Bisa melihat Bumi dari 
luar...” 

Kamu salah Arya! Bukan salah satu dari kita 
yang akan pergi, tapi kita berdua. Kau dan aku, 
walau dalam wujud yang berbeda! Batin Priska. 

“Priska?” 

Priska wmenengadahkan kepalanya dan 
memandang ke arah Peter. 

“Baik. Saya ikut...” 


Begitu keluar dari gedung NERC, Ali yang 
berjalan di belakang Priska tiba-tiba mempercepat 
langkahnya dan menjajari gadis itu. 

“Kau benar-benar ingin pergi ke luar 
angkasa?” tanya Ali. 
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Pertanyaan Ali membuat Priska 
menghentikan langkahnya. 

“Kenapa kamu malah nanya gitu?” Priska 
malah balik bertanya. 

Pandangan Ali tertuju ke segala arah, 
memastikan tidak ada yang memperhatikan 
mereka. 

“Kita perlu bicara, tapi tidak di sini,” ujar Ali 
kemudian. 

“Tentang apa?” 

“Nanti kau juga tahu.” 

Priska menghela napasnya sejenak. 

“Oke. Akut tahu tempat yang tepat untuk 
bicara. Kamu bawa mobil?” 

Ali mengangguk. 

“Ikuti aja mobilku,” tandas Priska. 
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EMPAT 


2 minggu kemudian... 
Pusat peluncuran pesawat luar angkasa 
milik NERC di Biak, Papua. 


ari ini sesuai jadwal, Priska dan timnya 
H akan mulai sebuah misi yang maha penting 

demi kepentingan seluruh makhluk hidup 
di Bumi. 

Misi ini dinamakan Misi Gargantua, yang 
merupakan nama lain dari Lubang Hitam. 

“Kau siap?” tanya Peter pada Priska saat 
melepas keberangkatan mereka. Priska 
mengangguk. Rambutnya kembali dipotong 
pendek seleher. Katanya supaya tidak 
mengganggu. 

“Aku iri padamu. Sebetulnya aku ingin sekali 
pergi ke dekat Sirus Beta. Kalau saja ada yang bisa 
kulakukan.” 

“Anda bisa menggantikan tempat saya kalau 
mau...” tukas Priska. 

Peter tersenyum mendengar ucapan itu. 

“Kalau saja bisa. Asal kau tahu... dengan 
usiamu yang baru 28 tahun, kau termasuk salah 
satu astronaut termuda yang pergi ke luar 
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angkasa, walau bukan yang paling muda.” kata 
Peter. 

“Tapi kau petinggi NERC pertama yang pergi 
ke luar angkasa,” sambung Tanuparn Rathakong, 
salah satu wakil Direktur NERC yang baru saja 
diangkat bersama Priska yang berdiri di samping 
Peter. Dia merupakan salah satu orang 
kepercayaan Peter juga. 

“Terima kasih...” ujar Priska. 

Dia menoleh ke arah Ali yang berdiri agak 
jauh darinya. Ali menggendong anaknya yang 
baru berusia 4 bulan dengan didampingi istrinya. 
istrinya. Beberapa awak juga sedang bersama 
keluarga atau orang yang dicintainya. 

Panggilan bagi para awak roket ARYA untuk 
bersiap-siap memasuki roket berkumandang. 

Peter menepuk pundak Priska. 

“Tenang saja. Semuanya akan berjalan 
lancar. Ingat, sekarang kau pejabat tertinggi di 
ARYA. Walau bukan pimpinan misi, tapi misi 
Gargantua ini adalah misi NERC. Kau punya 
wewenang penuh di sana untuk mengambil 
keputusan apa pun, termasuk mengambil 
tindakan ekstrim untuk menyelesaikan misi. Jika 
terjadi sesuatu, Ali akan membantumu. Aku 
percaya sepenuhnya pada kalian berdua.” Lanjut 
Peter. 

“Terima kasih,” kata Priska. 
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“Ini ARYA?” tanya Priska saat melihat dari 
jendela tempatnya mempersiapkan diri. Di luar 
jendela terlihat sebuah pesawat yang berdiri 
megah di tempat peluncurannya dalam posisi 
berdiri dan moncong pesawat menghadap ke arah 
langit. Pesawat yang bentuknya hampir mirip 
dengan pesawat stealth F-117 milik Angkatan 
Udara Amerika Serikat tapi dalam ukuran yang 
lebih besar itu ditopang oleh 2 buah roket 
pendorong dan sebuah tangki bahan bakar 
sepanjang 50 meter dengan diameter tidak kurang 
dari 10 meter. 

Mendengar ucapan Arya, salah seorang 
anggota misi yang berdiri di dekatnya menoleh ke 
arah gadis itu dengan tatapan mata heran. 

“Kau belum pernah melihat ARYA?” 
tanyanya. Seorang wanita berkebangsaan Rusia 
bernama Tatyana Rostov, salah satu pilot wanita 
yang bertugas mengendalikan ARYA bersama 
seorang pilot dari Amerika Serikat (AS). rekannya 
yang juga berasal dari Rusia. Tatyana yang dulunya 
adalah pilot pesawat tempur Mig-29 sudah 3 kali 
ikut dalam misi luar angkasa dalam 2 tahun 
terakhir ini. Usia Tatyana lebih tua 3 tahun dari 
Priska. 

Priska menggeleng. 
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“Keterlaluan sekali mereka tidak 
memberitahumu,” kata Tatyana lagi dengan logat 
Rusianya yang kental. 

“Memang kenapa?” tanya Priska. 

“Pesawat yang di hadapan kita adalah ARYA- 
1, yang merupakan bagian dari ARYA" Kali ini yang 
menjawab adalah seorang pria berusia 39 tahun 
berkebangsaan AS. Namanya John Tanner, 
seorang astronom yang juga pernah menjadi anak 
didik Peter Gilbert saat kuliah di Oxford. John 
sekarang sudah menjadi salah satu ahli astronomi 
terkenal dan sebelum peristiwa Alpha Veta 
bekerja di NASA. Peter lalu merekrut John ke 
dalam NERC dan menjadi salah satu astronom 
senior di sana, John ikut dalam misi ini karena dia 
yang paling mengerti mengenai lubang hitam. 

“Bagian dari ARYA? Lalu di mana ARYA?” 
tanya Priska lagi. 

Sebagai jawaban, John menunjuk ke arah 
langit. 

“ARYA telah mengorbit di atas bumi. Kita 
akan naik ARYA-1 untuk bergabung dengan ARYA,” 
jawab John. 

Priska mangut-mangut walau sebenarnya 
dia tidak terlalu mengerti ucapan John. 


Setengah jam kemudian, Priska dan seluruh 
anggota tim telah berpakaian astronaut lengkap 
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dengan helmnya. Mereka pun berjalan beriringan 
untuk masuk ke dalam ARYA-1. 

ARYA akan membawa 8 orang astronaut, 
termasuk Priska dan Ali. Setelah mendapatkan 
latihan selama 2 minggu sebagai astronaut, Priska 
makin yakin pada dirinya. Apalagi dia kemudian 
menerima tawaran Peter sebagai wakil Direktur 
NERC. Priska yakin dia dapat berbuat lebih banyak 
dengan jabatan barunya. 

Selain Priska dan Ali, astronaut lainnya 
adalah 2 orang berkebangsaan Rusia, dan 4 orang 
yang masing-masing berkebangsaan AS, Inggris, 
Tiongkok, dan India. 


Daftar lengkap anggota Misi Gargantua : 

1. Priska Chindyana, 28 tahun 
(Indonesia/Wakil NERC) 

2. Ali Fachruddin, 37 tahun 
(Indonesia/Keamanan) 

3. Letnan Satu Tatyana Rostov, 31 tahun 
(Rusia/Pilot) 

4. Prof. John Tanner, 39 tahun 
(AS/Astronom/Fisikawan) 

5. DR. Li Ling, 28 tahun (RRT/Astronom) 

6. Sanjay Bhagali, 35 tahun 
(India/Programmer) 

7. Kapten William McKenzie, 45 tahun 
(Inggris/Pilot/Pimpinan misi) 
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8. Oleg Boskovit, 38 tahun (Rusia/Teknisi) 


“ARYA-1... di sini kontrol peluncuran. 
Peluncuran akan dimulai 60 detik lagi...." 


“Tegang?” tanya Ali pada Priska saat mereka 
sudah berada di dalam ARYA-1, menunggu 
peluncuran. Seluruh badan awak ARYA telah 
terikat kuat di kursinya masing-masing. 

Priska mengangguk. 

“Tentu saja. Aku kan baru pertama kali pergi 
ke luar angkasa.” Jawab Priska. 

“Jangan kuatir. Rasanya sama seperti kalian 
naik Roller Coaster” sahut Tatyana yang duduk di 
kursi pilot bersama William. Mereka berdua yang 
akan menerbangkan ARYA-1 menuju ARYA. 

“Jangan lakukan itu, Rostov. Aku tidak ingin 
terkena muntahan di hari pertama misi,” John 
yang duduk di depan Priska memperingatkan. Dia 
pernah ikut sebuah misi bersama Tatyana 
sebelumnya dan telah merasakan terbang naik 
pesawat luar angkasa yang dipiloti wanita itu. 

“Jangan kuatir, Aku akan pastikan dia tidak 
akan melakukan hal itu,” jawab William sambil 
tersenyum. 

Tatyana hanya terkekeh mendengar ucapan 
Will, panggilan akrab William. 
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“Kontrol peluncuran, disini ARYA-1. Siap 
untuk lepas landas,” lapor Will selaku pilot dan 
pimpinan misi. 

“Copy, ARYA-1. Kalian akan lepas landas 
dalam waktu 20 detik,” 


Tiba-tiba tangan Priska digamit seseorang 
dari arah belakang. 

“Mau? Bisa meredakan mabuk dan mual- 
mual akibat guncangan. Aku selalu memakannya 
sebelum lepas landas.” tanya Li Ling sambil 
menawarkan permen yang ada di tangannya. Li 
Ling adalah wanita ketiga yang ikut dalam misi ini. 
Walau masih berusia 28 tahun: sama dengan 
Priska. tapi gadis ini sangat cerdas. Dia adalah 
astronom terbaik yang pernah dimiliki Tiongkok. 
Pemerintah Tiongkok langsung yang mengirimkan 
Ling ikut dalam misi ini. 

Li Ling juga sangat baik dan ramah pada 
siapa saja, termasuk pada Priska. Ini yang 
membuat Priska sangat menyukai gadis berambut 
panjang itu. 

“Kam-sia,” kata Priska sambil mengambil 
permen pemberian Li Ling. 

“Bahasa Tiongkokmu sangat buruk,” kata Li 
Ling sambil tersenyum. 
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“Dan yang kau ucapkan itu adalah bahasa 
Hokkian. Kami biasa mengucapkan Xie-xie dalam 
Bahasa Mandarin.” Lanjutnya. 

Priska hanya tersipu malu mendengar 
ucapan Li Ling. 


“Roket sekunder dinyalakan... peluncuran 
akan dimulai pada 10..., 9..., 8..., 7..., 6...” 


Guncangan keras mulai mengguncang tubuh 
Priska. Gadis itu memejamkan matanya. Inilah 
saatnya! Batinnya. 

Sementara itu Ali yang duduk di sebelahnya 
terlihat sedang membaca doa. 


“5..., 4..., 3..., 2..., 1.... Gol” 


Guncangan terasa makin keras. Priska 
merasa tubuhnya akan dilempar ke sana kemari, 
kalau saja tidak ada sabuk pengaman yang 
menahannya. 

Dengan diiringi suara gemuruh dan 
semburan api bertenaga raksasa, ARYA-1 
perlahan-lahan bergerak naik. Hanya dalam waktu 
hitungan detik, Pesawat luar angkasa itu lalu 
melesat dengan kecepatan tinggi, melawan 
gravitasi bumi menuju ke alam semesta nan luas di 
sana. 
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LIMA 


RYA-1 terbang dengan kecepatan 
Pe 30.000 km/jam, dan terus 

meningkat. Kecepatan yang sangat tinggi 
dengan ditambah oleh sudut terbang pesawat 
yang hampir tegak lurus membuat gaya gravitasi 
di dalamnya menjadi sangat besar, dan saat ini 
tercatat gravitasinya mencapai 11 G. Itu artinya, 
berat badan seseorang dalam gravitasi sebesar itu 
akan bertambah sebelas kali lipatnya, dan tidak 
semua kuat menahan kenaikan berat badan 
sebesar itu. Karena itulah, Helm yang dipakai para 
astronaut saat lepas landas sangat penting karena 
helm itulah yang menjaga supaya para astronaut 
tidak kehilangan kesadaran saat menerima 
tekanan gravitasi yang sangat besar. 


“Melakukan manuver penyesuaian...” kata 
Will pada pusat kontrol di Bumi. 


ARYA-1 berputar secara vertikal untuk 
menyesuaikan diri dengan perputaran Bumi . 
Priska merasa perutnya seperti dikocok-kocok. 
Walau telah mendapat pelatihan bagaimana 
berada di luar angkasa, tapi waktu 2 minggu dirasa 
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Priska tidak cukup baginya untuk bisa langsung 
beradaptasi dengan kondisi seperti ini, apalagi 
bagi dirinya yang belum pernah sekali pun naik 
pesawat luar angkasa. 


“Melepaskan roket sekunder dan 
menyalakan mesin utama.” Kata Will lagi. 


Sedetik kemudian, kedua roket pendorong 
yang menempel pada tangki bahan bakar terlepas 
dan jatuh ke Bumi. Tidak lama kemudian, mesin 
utama ARYA-1 dinyalakan ditandai dengan 
keluarnya percikan api dari lubang pembuangan 
bahan bakar pesawat. 


“Melepaskan tangki bahan bakar,” 


Tangki bahan bakar tambahan yang 
menempel di bagian bawah ARYA-1 pun terlepas, 
sehingga sekarang ARYA-1 berjalan menggunakan 
mesin dan bahan bakar internalnya. 


“Pusat Kontrol, ARYA-1 telah berada di luar 
orbit Bumi, dan sekarang menuju ke ARYA,” Will 
kembali melapor. 

“Kerja bagus, ARYA-1. Lanjutkan.” 
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Perlahan-lahan Priska merasa kocokan di 
dalam perutnya mulai berkurang. Bersamaan 
dengan itu, badannya mulai terasa ringan, 
sehingga dia hampir-hampir tidak bisa merasakan 
tubuhnya sendiri. Itu berari mereka telah terlepas 
dari pengaruh gravitasi Bumi. 


“Itu ARYA!” 

Suara Sanjay membuat Priska berusaha 
menoleh keluar jendela. Tidak hanya dirinya, tapi 
pandangan hampir semua anggota misi tertuju ke 
arah sisi depan kiri pesawat. 

Di kejauhan terlihat sebuah benda angkasa 
berbentuk seperti cincin raksasa yang melayang- 
layang di luar orbit bumi. 

Inikah bentuk ARYA! batin Priska. 

“Kita akan sampai ARYA 8 menit lagi,” kata 
Tatyana. 


Semakin mendekat, wujud ARYA yang 
sebenarnya semakin terlihat. Bentuk cincin 
raksasa yang terlihat dari kejauhan ternyata 
dibentuk oleh 2 buah pilar besar yang berjajar, di 
mana pada ujung kedua pilar itu dibuat 
melengkung menyerupai setengah lingkaran, 
sehingga jika keduanya berada pada posisi 
tertentu, akan terlihat seperti sebuah lingkaran 
sempurna jika dilihat dari arah depan. Dalam pilar- 
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pilar itulah terdapat modul-modul pesawat luar 
angkasa ARYA, tempat para anggota tim akan 
tinggal dan menghabiskan waktu hingga lebih dari 
400 hari. Kedua pilar besar itu dihubungkan oleh 
sebuah pilar yang berukuran lebih kecil, yang 
berfungsi sebagai hub atau tempat berpindah para 
anggota tim dari pilar pertama ke pilar kedua, juga 
tempat docking ARYA-1 nantinya. 

Pusat lingkaran yang dibentuk oleh kedua 
pilar itu adalah sebuah benda berbentuk kapsul 
besar dengan beberapa lubang pada salah satu 
sisinya. Itu adalah mesin utama ARYA yang 
menjadi satu dengan tempat bahan bakarnya. 

Priska tidak henti-hentinya mengagumi 
desain ARYA. 


ARYA-1 semakin mendekati ‘induknya’. 
Kecepatannya pun makin berkurang. Sekarang 
terlihat jelas permukaan modul utama, hanya 
sedikit terlihat ada jendela di modul itu. 

2 tahun di dalam situ! Batin Priska sambil 
menghela napas panjang. 


“Mulai proses docking... terdengar suara 
Tatyana. 


ARYA-1 mulai mendekati ARYA. Pesawat pun 
kembali terasa berputar. 
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“Aktifkan proses docking otomatis,” 
perintah Will. 

“Docking otomatis diaktifkan,” sahut 
Tatyana. 


Proses docking adalah proses di mana 
pesawat ARYA-1 akan mengaitkan diri pada ARYA, 
tepat di bagian yang menjadi pintu penghubung 
keduanya. Proses ini harus dilakukan secara hati- 
hati dan secara teliti. Kesalahan sekecil apa pun 
dapat membuat kedua pesawat meledak di 
angkasa. Untunglah proses docking dapat 
dilakukan otomatis dengan bantuan komputer, 
sehingga tingkat kesalahan dapat diminimalisir. 
Walau begitu tetap butuh kehati-hatian dan 
konsentrasi penuh dari pilot. 


ARYA-1 kembali berputar, kali ini secara 
perlahan. Mesin pesawat itu pun terdengar makin 
kecil, menandakan aktivitasnya mulai berkurang 

Tidak ada yang bersuara, seakan-akan 
semua ikut merasakan ketegangan yang terjadi. 
Semua sadar bahwa tidak boleh ada kesalahan 
sekecil apa pun dalam proses ini, atau akan terjadi 
hal yang sangat fatal. 

Hingga akhirnya... 

“Sudut telah sejajar... mengunci sudut,” kata 
Tatyana. 
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Palka penghubung ARYA-1 terletak di bagian 
bawah pesawat, sedang di ARYA terletak di bagian 
sisi kanan. Karena itu ARYA-1 harus manuver 
putaran hingga 90 derajat agar kedua sisi palka 
saling sejajar. Setelah kedua sisi palka berada pada 
satu garis lurus, tinggal mendekatkan keduanya 
hingga saling bertemu. 


“Matikan mesin dan aktifkan roket retro,” 
kata Will. 


Roket retro adalah roket-roket kecil yang 
berada di sisi kedua sayap dan sirip belakang 
ARYA-1. Gunanya untuk sebagai tenaga 
pendorong ringan atau bisa juga untuk menahan 
kecepatan pesawat. Di ARYA-1, roket retro 
digunakan untuk mendorong pesawat hingga 
palka pada ARYA-1 menempel dengan palka ARYA 
dalam kecepatan yang sangat rendah. 

“100 meter mendekati palka,” kata Tatyana. 

“75 meter,” 


Guncangan yang tidak terlalu keras terjadi 
saat kedua sisi palka bertemu. 


“Palka terkunci. Aktifkan pengunci 
pesawat,” kata Tatyana. 
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“Clear...” lanjutnya. 

“Pusat kontrol, kami baru terhubung dengan 
ARYA.” Will melapor pada Pusat Kontrol Bumi. 

“Copy...” 

“Para penumpang, silakan pindah ke 
pesawat tujuan berikutnya,” kata Tatyana 
berusaha melucu. 


Oleg Boskovit yang duduk di barisan 
belakang adalah orang pertama yang membuka 
sabuk pengaman, membuat dirinya melayang- 
layang di dalam kabin. Dengan berpegangan pada 
instrumen pesawat, pria Rusia itu bergerak ke arah 
belakang kursinya. 

Pintu palka pesawat berada di bagian lantai, 
pada bagian yang sedikit menjorok ke bawah. Oleg 
menekan sebuah tombol pada panel di salah satu 
sisi pesawat, dan lantai bergeser, memperlihatkan 
pintu palka luar dibaliknya. 

Demi keamanan, Pintu palka luar ARYA-1 
mempunyai 2 mode penguncian, yaitu secara 
elektris dan manual. Will telah membuka Kunci 
elektris yang berada di kokpit pesawat, sedang 
kunci manual dibuka dengan cara memutar tuas 
pada pintu berbentuk bulat tersebut. 

Sebelum membuka pintu palka secara 
manual, Oleg memerhatikan indikator tekanan 
udara yang terdapat di sebelah pintu. Indikator 
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berwarna hijau yang menunjukkan tekanan udara 
normal, dan aman untuk membuka pintu palka 
luar. 

Pintu palka luar terbuka, dan dibaliknya 
terdapat lagi satu pintu, yaitu pintu palka milik 
ARYA. Pintu palka ARYA terkunci secara elektris 
dan kuncinya akan terbuka otomatis saat telah 
terhubung dan terkunci sempurna dengan pintu 
palka pesawat lain seperti ARYA-1 

Oleg membuka pintu palka ARYA dengan 
mendorong pintu tersebut. Dia lalu masuk ke 
dalam lorong penghubung, diikuti oleh John, 
Sanjay, Li Ling, Priska, Ali, dan Tatyana serta Will 
sebagai pilot yang terakhir masuk ke dalam ARYA. 


5 menit kemudian... 

Seluruh anggota tim telah berkumpul di 
anjungan ARYA yang hanya sedikit lebih luas dari 
kabin ARYA-1. 

Will dan Tatyana telah duduk di kursi pilot 
ARYA. Sanjay duduk di depan sebuah layar 
monitor dan keyboard, sementara Oleg juga 
berada di meja kerjanya, di depan layar monitor 
yang menampilkan status dan kondisi pesawat. 
Anggota tim lain duduk di kursi yang di sediakan, 
termasuk Priska yang tidak ingin jauh-jauh dari 
Arya. 
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“Semua status baik. Diagnosa telah 
dilakukan...” lapor Oleg. 

“Saya telah memasukkan koordinat lintasan 
perjalanan,” lapor Sanjay. 

“Mulai menjalankan mesin.” Kata Tatyana. 

“Kalian sudah siapkan obat mabuk?” tanya 
wanita itu lagi. 

Jangan lagi! Batin Priska yang belum hilang 
rasa mualnya akibat manuver ARYA-1 saat lepas 
landas. 

Perlahan-lahan pilar ARYA telah berputar 
searah jarum jam, untuk menghasilkan gravitasi 
dan oksigen buatan di dalam seluruh kabinnya, 
sehingga para astronaut bisa melepaskan helm 
dan baju luar angkasa mereka dan dapat kembali 
berdiri serta berjalan dengan normal. 

Priska melihat dari jendela, Bumi di 
depannya serasa berputar. Menghilang, lalu 
muncul lagi. Begitu seterusnya dan makin lama 
perputaran itu terasa makin cepat. 

“Pusat kontrol, di sini ARYA. Kami siap untuk 
berangkat.” Lapor Will pada Pusat Kontrol. 

“Baik. Selamat jalan dan kembalilah dengan 
selamat. Kami akan terus memantau dari Bumi.” 


“Kita berangkat,” ujar Will lagi. 
Priska bisa merasakan kalau ARYA mulai 
bergerak. Dia juga bisa melihat dari jendela 


48 


terdekat, planet Bumi yang terlihat sangat biru 
dan berputar-putar itu, yang perlahan-lahan 
menghilang dari pandangan karena posisi ARYA 
yang membelakangi Bumi. 


Setelah kurang lebih 15 menit... 

“Gravitasi aktif, Oksigen aktif,” lapor 
Tatyana, lalu melepas helmnya. 

“Sudah saatnya,” kata Will sambil melepas 
helmnya. 

Tindakan Tatyana diikuti oleh Will dan 
seluruh anggota tim membuka helmnya. Oleg 
bahkan membuka sabuk pengamannya, dan 
beranjak dari kursinya menuju ke bagian belakang 
anjungan. Dia tidak lagi melayang karena gravitasi 
buatan yang dihasilkan ARYA. 

“Sebentar lagi kita akan melewati bulan” 
ujar Will lagi. 

Pandangan Priska tertuju pada sebuah 
benda berbentuk bola berwarna abu-abu tua yang 
terlihat di depan mereka. 

Bulan! 

Priska tidak pernah sedekat ini dengan bulan 
yang selalu dipandanginya, terutama saat dia 
masih kecil. 
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ENAM 


anggota tim kecuali Will berkumpul di 

sebuah ruangan dalam pesawat yang biasa 
disebut kabin yang cukup luas, di mana terdapat 8 
buah tabung berbentuk kapsul seukuran manusia 
yang terletak dalam posisi horizontal. Tabung- 
tabung tersebut adalah tabung kriogenik. Di 
sanalah para awak ARYA akan menghabiskan 
sebagian besar waktunya dalam perjalanan. 
Selama 250 hari waktu Bumi mereka akan 
ditidurkan dalam tabung kriogenik tersebut, dan 
pesawat akan dijalankan secara otomatis oleh 
komputer. Ini adalah cara agar mereka tidak 
merasakan lamanya perjalanan. Suhu di dalam 
tabung yang berada di bawah -150°C akan 
menghentikan metabolisme tubuh para awak 
sehingga mereka tidak akan merasakan lapar atau 
hal lain, termasuk menghentikan proses penuaan 
sel-sel tubuh. Para awak baru akan bangun 30 hari 
waktu Bumi sebelum sampai di tujuan, supaya bisa 
kembali beradaptasi dengan kondisi di luar 
tabung. 

Priska sebetulnya sempat ragu-ragu dengan 
cara ini. Tidur selama 250 hari? Dia tidak bisa 


Giro melewati Bulan, sebagian besar 
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membayangkannya. Bahkan mereka akan 
melewatkan pergantian tahun di dalam krio. 
Memang dirinya tidak akan merasakan lamanya 
perjalanan. Tapi bagaimana jika nanti terjadi 
sesuatu pada ARYA di tengah jalan? Walau semua 
perjalanan telah diatur secara otomatis oleh 
komputer, tapi hal-hal di luar dugaan bisa saja 
terjadi. Pihak perancang sistem kriogenik 
memang mengatakan bahwa sistem ini sangat 
aman dan telah teruji, jadi tidak perlu khawatir. 
ARYA juga dirancang untuk bisa mendeteksi 
adanya gangguan di sepanjang perjalanannya. Dan 
jika gangguan itu tidak dapat diatasi, sebuah 
sensor akan memutus sistem kriogenik dan 
membangunkan awaknya. Jadi sebetulnya tidak 
ada yang perlu dikhawatirkan. Lagipula dengan 
sistem kriogenik ini, dapat menghemat perbekalan 
para awak, juga konsumsi bahan bakar pesawat 
karena selama awak berada dalam tabung krio, 
sistem oksigen dan gravitasi akan dimatikan 
selama perjalanan. Sistem otomatis akan 
diaktifkan kembali saat komputer mendeteksi jika 
ada tabung krio yang dimatikan. 

Alasan penghematan itu juga yang membuat 
Ali akhirnya bersedia juga masuk ke dalam tabung 
krio. Tadinya dia bersikeras tidak mau dibekukan 
dan memilih menjalani 250 hari menempuh 
perjalanan sendirian di ARYA ketimbang 
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meninggalkan kewajiban Shalat 5 waktunya. Ali 
akhirnya berubah pikiran setelah berkonsultasi 
dengan guru agamanya, beberapa hari sebelum 
keberangkatan. 

Para anggota tim juga telah mengganti 
pakaiannya. Mereka semua sekarang mengenakan 
pakaian dari bahan kain berwarna putih. 


“Oke... siapa masuk lebih dahulu?” tanya 
Oleg setelah memeriksa seluruh tabung yang 
tersedia dan memastikan semuanya berjalan 
dengan baik. 

“Biar aku.” jawab John. 

Pria itu lalu masuk dan membaringkan diri ke 
dalam salah satu tabung yang bertuliskan 
namanya. Setiap tabung memang telah diberi 
nama para anggota tim. Begitu masuk. Pintu 
tabung tertutup otomatis. Beberapa saat 
kemudian, muncul kabut es tebal menyelimuti 
bagian dalam tabung. Sekilas Priska melihat mata 
perlahan-lahan terpejam. Pria itu mulai tertidur 
karna pengaruh obat bius. 

“Berikutnya...” 

Sanjay menjadi orang kedua yang masuk ke 
dalam tabung. 

“Siapa lagi?” 

Kali ini tidak ada seorang pun yang masuk ke 
dalam tabung. 
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“Dokter Ling, Nona Chindyana?” tanya Oleg 
lagi. 

“Kenapa kau tidak masuk?” tanya Ali pada 
Priska. 

“Aku takut,” ujar Priska. 

“Anda tidak perlu takut. Tabung ini sangat 
aman.” Oleg ikut meyakinkan Priska. 

“Biar aku masuk dulu,” ujar Tatyana tiba- 
tiba, lalu masuk ke dalam tabungnya. 

“Aku akan masuk terakhir, memastikan 
semua aman,” kata Ali lirih di dekat Priska. 

Priska mengangguk, lalu dia melangkah 
pelan menuju tabungnya. 

Tapi tiba-tiba ada yang menahan tangan 
gadis itu. 

Li Ling. 

“Tabungku...” kata Li Ling. 

“Kenapa dengan tabungmu?” tanya Priska. 

“Tabungku ada di urutan keempat, angka 
yang dianggap sebagai angka sial bagi kami orang- 
orang Tiongkok.” Jawab Li Ling sambil menunjuk 
tabungnya. 

Priska tertegun mendengar jawaban Li Ling. 

Walau baru saja mengenal astronom muda 
itu, tapi Priska tahu Li Ling adalah pribadi yang 
pintar. Buktinya dia telah mendapat gelas Doktor 
di usia yang sangat muda. Karena itu sangat sukar 
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dipercaya jika Li Ling masih percaya dengan hal-hal 
yang berbau mistis atau takhayul. 

“Tabung-tabung itu tidak mudah 
dipindahkan, Doktor,” kata Oleg. 

“Kau pakai tabungku saja,” ujar Priska tiba- 
tiba. 

Li Ling menoleh ke arah Priska. 

“Benarkah?” tanyanya tidak percaya. 

Priska mengangguk. 

“Tabungku ada di urutan ketujuh. Tidak 
masalah buatmu kan?” tanya Priska. 

“Tidak. Tidak masalah,” 

Priska lalu menoleh ke arah Oleg. 

“Tidak masalah jika kita bertukar tabung?” 
tanyanya Priska pada Oleg. 

“Kukira tidak masalah. Semua tabung sama 
saja. Penamaan di tabung hanya sebagai identitas 
saja,” jawab Oleg. 

“Kalau begitu sudah tidak ada masalah,” ujar 
Priska. 

“Terima kasih,” kata Li Ling, lalu masuk ke 
dalam tabung yang sebenarnya adalah tabung 
milik Priska. 

Sekarang hanya tersisa Priska, Ali dan Oleg, 
minus Will yang masih berada di anjungan. 

“Aku harus memastikan semua berjalan 
dengan baik sebelum masuk. Jadi silakan kalian 
berdua lebih dahulu,” kata Oleg. 
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Priska kembali menoleh pada Ali yang 
mengangguk pelan untuk menenangkan keraguan 
gadis itu. Tidak lama kemudian Priska melangkah 
pelan menuju ke tabung di urutan ke-4. Sebelum 
masuk ke tabung dia lebih dahulu menoleh ke arah 
jendela di dekatnya, dan sempat melihat Bumi 
yang tampak seperti bola berwarna biru sebesar 
bola tenis. 

Arya benar. Bumi memang indah jika dilihat 
dari luar! Batin Priska. 

Priska lalu masuk ke dalam tabung. 

“Pastikan semua berjalan dengan baik,” 
pesan Ali sebelum masuk ke dalam tabungnya. 

“Pasti,” jawab Oleg. 


Pusat kontrol pesawat antariksa di Markas 
NERC... 

“Status?” tanya Peter di ruang kontrol. 

“Semua berjalan dengan lancar, dan mereka 
telah berada di dalam tabung kriogenik” jawab 
salah seorang staf yang memonitor perjalanan 
ARYA. 

“Berapa lama sampai kita kehilangan kontrol 
atas ARYA?” 

“Saat ARYA melewat Jupiter, kita tak dapat 
lagi memantaunya, dan saat ARYA berada di dekat 
Saturnus, kita akan kehilangan semua kontrol atas 
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ARYA, dan kita harus menunggu kabar ARYA paling 
cepat 200 hari lagi,” 

Semoga Tuhan melindungi kalian! Batin 
Peter. 
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TUJUH 


250 hari kemudian... 


aat sadar Priska merasakan kehangatan 
mulai menyelimutinya. Tubuhnya pun terasa 
segar, seperti habis mandi. 


Proses de-krio selesai.... 


Suara komputer di tabungnya seakan 
memberi tanda Priska untuk keluar. Gadis itu lalu 
bangun dan duduk di tabungnya. 

Priska melihat tabung lain juga telah 
membuka, dan anggota tim lainnya sedang duduk 
di tabungnya masing-masing. Ali bahkan telah 
berdiri di samping tabung krionya dan terlihat 
sedang melakukan peregangan tubuh-tubuhnya 
yang tidak digerakkan dalam waktu lama. 

Tidak lama kemudian Will berdiri dan 
langsung berjalan keluar kabin. 

“Kenapa tabung nomor 7 tidak terbuka?” 

Suara Tatyana mengalihkan perhatian yang 
lain, termasuk Priska. Saat itu dia baru sadar 
bahwa tidak semua tabung krio terbuka. Ada satu 
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tabung yang masih tertutup rapat, yaitu tabung 
nomor 7. 

Li Ling! Batin Priska. 

Dia segera bangkit dan keluar dari 
tabungnya. 


“Nona Chindyana?” 

Tatyana heran melihat kehadiran Priska di 
dekatnya. Tadinya dia mengira yang berada di 
dalam tabung nomor 7 adalah Priska, karena dia 
lebih dahulu masuk ke dalam tabungnya sehingga 
tidak tahu kalau Priska dan Li Ling bertukar tabung. 

“Li Ling yang ada di dalam. Kami bertukar 
tabung.” Priska menjelaskan. 

Oleg segera memeriksa tabung, terutama 
panel pengontrolnya. 

“Kenapa tabungnya tidak terbuka?” tanya 
Priska. 

“Tabung ini tidak menyala.” kata Oleg 
kemudian. 

“Tidak menyala? Kenapa?” tanya Priska lagi. 

“Entahlah.” 

Oleg menekan-nekan tombol pada panel 
pengontrol. Sementara Priska melihat wajah Li 
Ling yang tertutup oleh kaca penutup. Wajah gadis 
itu terlihat seperti sedang tertidur. Tenang dan 
terasa damai. 
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Will yang sudah berada di anjungan telah 
kembali berada di dalam kabin. Dia kembali 
setelah diberitahu ada masalah di kabin kriogenik. 

Panel pengontrol kembali menyala. Tapi 
tutup tabung tidak juga terbuka. 

“Kenapa tidak terbuka juga?” tanya Tatyana. 

“Program pada tabung ini error.” Jawab 
Oleg. 

“Bagaimana bisa?” 

Oleg hanya mengangkat bahunya tanda 
tidak tahu. 

“Lalu bagaimana kondisi doktor Ling?” tanya 
John. 

“Program panel pengontrol error, termasuk 
monitor tubuhnya. Kita tidak tahu kondisi tubuh 
Doktor Ling saat ini,” jawab Oleg 

“Jadi, bagaimana cara mengeluarkan dia?” 
tanya Tatyana lagi, 

“Kita buka dengan paksa. Kita hancurkan.” 
usul John. 

“Usul yang buruk,” tukas Sanjay tiba-tiba. 

“Kenapa?” tanya John lagi. 

“Tabung kriogenik tidak bisa dibuka dengan 
paksa. Di dalam tabung itu dipasang alat-alat 
penunjang kehidupan yang berfungsi menjaga 
kestabilan organ-organ tubuh selama kita tidur. 
Sebagian dari alat-alat itu sangat sensitif. Jika salah 
satu saja dari alat tersebut rusak akibat tabung 


59 


dibuka paksa, akan sangat membahayakan jiwa 
Doktor Ling. Lagipula jika kaca tabung pecah, akan 
mengakibatkan perubahan tekanan dalam tabung 
secara mendadak. Ini dapat memecahkan 
pembuluh darah seseorang. Karena itu kenapa 
kaca tabung kriogenik dibuat dari bahan khusus 
yang sangat kuat, tidak pecah oleh hantaman dan 
guncangan sekeras apa pun.” Sanjay menjelaskan. 

“Dia benar. Walau kita tidak tahu kondisi 
Doktor Ling saat ini, tapi jika dia masih hidup, 
membuka paksa tabung krio akan membahayakan 
jiwanya,” Sambung Oleg memperkuat ucapan 
Sanjay. 

“Lalu, apa yang akan kita lakukan?” tanya 
Priska. 

“Aku akan mencoba masuk ke program krio 
dan me-rebootnya.” Usul Sanjay. 

“Tapi Reboot hanya dapat dilakukan jika 
tabung dalam keadaan kosong. Jika terisi, maka 
akan mematikan alat penunjang kehidupan. 
Walau hanya sebentar, tapi dapat membunuh 
orang di dalamnya.” Kata Oleg. 

“Kita harus ambil risiko itu untuk membuka 
tabung, daripada dibuka paksa,” balas Sanjay. 

“Atau ada usul lain? Yang jelas kita harus 
cepat bertindak.” Lanjutnya. 
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Tidak ada yang membuka suara. Sekarang 
semua keputusan ada ditangan Will sebagai 
pimpinan misi. 

“Lakukan idemu.” Kata Will kemudian. 

“Saya akan kembali ke anjungan. Laporkan 
hasilnya nanti,” lanjutnya. 

Sanjay mengangguk. 


5 menit kemudian, alat komunikasi milik Will 
menyala. 

“Disini pimpinan misi,” kata Will. 

“Tabung nomor 4 telah berfungsi kembali,” 
lapor Tatyana yang masih berada di kabin Krio. 

“Bagaimana kondisi Doktor Ling?” tanya Will 
kemudian. 

Diam sejenak. 

“Maaf Kapten, tapi kita kehilangan Doktor 
Ling,” tandas Tatyana kemudian. 

“Jadi proses reboot itu gagal?” tanya Will 
lagi. 

“Tidak. Hasil pemeriksaan menunjukkan 
Doktor Ling telah lama meninggal. Mungkin 
beberapa hari sebelum masa hibernasi berakhir.” 
Jawab Tatyana. 


Atas kesepakatan bersama, jasad Li Ling 
tetap berada di dalam tabung kriogenik yang 
kembali berfungsi supaya tetap utuh hingga 
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mereka kembali ke Bumi. Oleg juga akan 
memeriksa kondisi tabung krio setiap saat supaya 
jasad Li Ling tidak membusuk. 

Seusai ‘pemakaman’ Li Ling dengan 
seremoni yang sangat sederhana, Priska tidak 
kembali ke anjungan seperti yang lain. Dia memilih 
untuk pergi ke kamarnya. Gadis itu termenung di 
dalam kamar yang berukuran 1,5 X 2 meter dan 
mempunyai ranjang bertingkat 2 itu. ARYA 
memiliki 5 kamar dengan 2 ranjang bertingkat. 
Priska mendapat satu kamar sendiri, karena selain 
karena wanita, dia juga merupakan salah satu 
petinggi NERC yang tentunya mendapat perlakuan 
khusus. Selain Priska, yang mendapat satu kamar 
tersendiri adalah Kapten William McKenzie 
sebagai pimpinan misi. 3 kamar yang tersisa 
ditempati oleh 4 anggota tim laki-laki yang 
menempati 2 kamar, dan 1 kamar lagi ditempati 
Oleh Tatyana yang seharusnya berdua dengan Li 
Ling. 

Kedukaan terpancar jelas di wajahnya. Gadis 
itu menyalahkan dirinya atas kematian Li Ling. 

Li Ling tewas setelah bertukar tabung 
denganku. Harusnya aku yang tewas! Batin Priska. 


Bel di pintu kamar Priska berbunyi, 
menandakan ada yang ingin bertemu dengannya. 
“Siapa?” tanya Priska. 
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“Ini Ali, Boleh aku masuk?” 

Priska bangkit dan membuka pintu yang 
terkunci, lalu kembali duduk di ranjangnya. 

Ali masuk, dan berdiri di dekat pintu kamar 
yang tertutup secara otomatis. 

“Will baru saja mengirim pesan ke Bumi 
mengenai Doktor Ling, dan akan sampai dalam 
waktu 6 hari,” Ali menjelaskan. 

Priska mengangguk tanpa mengucap 
sepatah kata pun. 

“Aku tahu kau masih berduka atas kematian 
Doktor Ling. Kau merasa bersalah karena telah 
bertukar tabung dengannya,” lanjut Ali. 

“Li Ling tidak seharusnya mati. Harusnya aku 
yang mati,” ujar Priska. 

“Tidak. Bukan itu caranya takdir bekerja,” 
kata Ali. 

“Takdir Allah bekerja dengan cara yang 
kadang-kadang tidak dimengerti oleh manusia. 5 
menit sebelum banjir menyapu Jakarta, aku masih 
percaya kalau umurku hanya tinggal beberapa 
bulan lagi. Pengadilan pasti menjatuhkan 
hukuman mati untuk semua tersangka teroris.” 
Pemuda itu berhenti sejenak. 

“Saat banjir menerjang, kepercayaanku akan 
takdir berubah. Aku percaya hidupku akan 
berakhir hari itu juga, sampai akhirnya Arya dan 
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Pak Peter menemukan dan menolongku.” 
Lanjutnya. 

“Tidak ada yang bisa menduga kapan 
kematian seseorang akan datang. Aku yakin jika 
kau tahu tabungmu bermasalah, kau tidak akan 
memberikannya pada Doktor Ling. Tapi jika 
memang Doktor Ling ditakdirkan untuk 
menghadap Allah saat ini juga, dengan cara apa 
pun, kita tidak akan bisa menghindarinya. Jadi 
tidak ada alasan kau merasa bersalah dengan 
kematiannya, karena hal ini bisa menimpa siapa 
saja.” 

Ucapan Ali membuat perasaan Priska sedikit 
tenang. 

“Oleg sedang menyelidiki mengapa sistem 
krio dalam tabung Doktor Ling tiba-tiba tidak 
berfungsi. Dari hasil penyelidikan sementara, 
hanya sistem penunjang kehidupan yang mati, 
sedang sistem pendinginnya masih berfungsi. 
Itulah kenapa jasad Doktor Ling masih utuh 
setelah meninggal begitu lama.” Ujar Ali. 

Priska masih tetap terdiam. Tidak satu pun 
suara keluar dari mulutnya, sehingga Ali merasa 
saatnya bagi dia untuk pergi. 

“Baiklah, jika tidak ada yang ingin kau 
katakan, aku akan kembali ke anjungan. Siapa tahu 
mereka membutuhkanku,” ujar Ali, lalu membuka 
pintu kabin. 
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“Bagaimana jika apa yang terjadi pada Li Ling 
bukanlah kecelakaan?” 

Ucapan Priska membuat gerakan Ali 
terhenti. Dia menoleh ke arah Priska. 

“Maksudmu, ada yang sengaja mematikan 
tabung kriogenik Doktor Li Ling?” tanya Ali. 

“Bagaimana jika ternyata tabungnya 
sengaja dimatikan, dan sasaran mereka bukan Li 
Ling, tapi aku? Bagaimana jika Li Ling menjadi 
korban karena masuk ke dalam tabung yang sudah 
dirancang untuk itu?” tanya Priska lagi. 

“Tapi kau bertukar tabung dengan Li Ling di 
depan kru lain, dan tidak ada yang mencoba 
mencegahnya, atau setidaknya menunjukkan 
wajah panik.” Sahut Ali. 

“Tidak semua kru. John, Sanjay, dan Tatyana 
sudah lebih dahulu masuk ke dalam tabung. 
Mereka tidak tahu kalau aku dan Li Ling bertukar 
tempat. Juga Will yang masih berada di anjungan,” 
kata Priska lagi. 

“Jadi menurutmu, Jika ini bukan kecelakaan, 
kau adalah sasaran sebenarnya?” 

“Kemungkinan itu ada kan?” 

Ali termenung sejenak mendengar ucapan 
Priska. 

“Ingat apa yang dikatakan Peter saat 
meminta kita ikut dalam misi ini? Ada yang tidak 
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senang dengan misi ini dan ingin 
menggagalkannya,” Priska mengingatkan Ali. 

“Aku masih ingat. Tapi menurutku, jika ingin 
menggagalkan misi, kenapa harus membunuhmu? 
Statusmu di sini hanya sebagai pengamat. Kenapa 
tidak meledakkan saja pesawat ini di angkasa?” 
kata Ali. 

“Apakah membunuh Li Ling bisa merusak 
misi ini?” tanya Priska. 

“Kurasa tidak. Mungkin sedikit terganggu, 
tapi misi ini akan tetap berjalan. Kita masih punya 
Profesor Tanner sebagai seorang astronom.” 
Jawab Ali. 

“Kalau ucapan Peter benar, berarti upaya 
menggagalkan misi ini tidak akan berhenti sampai 
di sini.” gumam Priska. 

“Maksudmu, bakal ada lagi yang terbunuh?” 

“Entah ada lagi yang terbunuh atau bentuk 
sabotase lainnya. Yang jelas mulai saat ini kita 
harus waspada. Aku hanya ingin pulang kembali ke 
Bumi dengan selamat. Kau juga kan?” 

Ali mengangguk mengiyakan ucapan Priska. 

“Aku akan kembali ke anjungan. Siapa tahu 
ada petunjuk soal ini. Kau ingin ikut?” tanya Ali. 

“Nanti saja. Aku masih butuh waktu untuk 
menenangkan diri,” 

“Oke. Nanti aku akan beritahu yang lain,” 
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“Kuminta kau rahasiakan pembicaraan kita 
tadi. Saat ini selain kau, Aku menganggap anggota 
tim lainnya tidak ada yang dapat dipercaya.” 

“Aku mengerti,” 

Ali melangkah keluar pintu kamar. 

“Priska,” ujar Ali lagi sebelum pintu tertutup. 

“Ada apa lagi?” tanya Priska. 

“Senang naluri wartawanmu telah kembali,” 
tandas Ali sambil tersenyum. 
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DELAPAN 


Saat itu perjalanan telah menempuh waktu 

252 hari. 

“Sebentar lagi kita akan melewati planet 
Neptunus, atau lebih tepatnya, sisa planetnya.” 
Tatyana memberitahu. 

“Jangan terlalu dekat, atau kita akan 
terhantam puing-puingnya pecahan planetnya 
ukurannya sebesar Manhattan,” John 
memperingatkan. 

“Jangan khawatir, Prof. Kita akan melewati 
lintasan yang aman.” Kata Will. 

“Saya telah mengalibrasi ulang sensitivitas 
sensor hantaman melewati 90% supaya kita tetap 
berada dalam jarak aman,” lapor Oleg sambil tetap 
menatap layar monitor di hadapannya. 

“Saya telah memprogram ulang probe 
dengan menambahkan beberapa fungsi algoritma 
untuk mendapatkan hasil pengukuran yang lebih 
detail.” Lapor Sanjay. 

“Kau bisa melakukannya?” tanya John. 

“Tentu saja,” jawab Sanjay sambil 
tersenyum. 


D riska akhirnya kembali muncul di anjungan. 
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Priska melihat rekan-rekan satu timnya 
bekerja dengan perasaan campur aduk, antara 
gembira sekaligus gundah. Gembira karena 
ternyata peristiwa kematian Li Ling tidak 
mempengaruhi semangat mereka melaksanakan 
misi ini. Gundah karena ternyata selain dia, tidak 
ada anggota tim lain yang terlihat berduka dengan 
kematian Li Ling. Mereka seakan-akan 
menganggap peristiwa itu tidak pernah terjadi. 
Padahal selain mengikuti pelatihan bersama 
selama 2 minggu, ada anggota tim yang telah lama 
mengenal Li Ling, bahkan ada yang pernah 
bersama Li Ling di misi luar angkasa sebelumnya. 

Atau mungkin aku yang terlalu sentimentil! 
Batin Priska. 

Di sisi lain, Priska tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya sekarang selain duduk dan melihat 
anggota tim lain melaksanakan tugasnya masing- 
masing sesuai dengan keahliannya. Priska jadi 
merasa orang yang paling tidak berguna di tempat 
ini. Bahkan Ali pun mempunyai tugas di pesawat 
ini yaitu menjaga keamanan. 

Apa yang harus kulakukan? Batin Priska. 


“Kita berada pada jarak 2000 kilometer dari 
orbit terluar Neptunus. Cukup aman dari 
hantaman asteroid dan pecahan planet,” kata 
Tatyana. 
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Priska merasakan ARYA berhenti bergerak. 

“Planet itu masih memiliki orbit? Bukannya 
telah hancur?” tanya Ali. 

“Kalau hancur, berarti benda apakah yang 
berada di sebelah kanan kita?” John balik 
bertanya. 

Semua melihat keluar jendela. Sekilas 
memang hanya terlihat puing-puing batuan di 
sekitar pesawat. Tapi jika dilihat lebih seksama, 
terlihat sebuah objek berwarna gelap yang sangat 
besar di kejauhan. Objek itu menyerupai sebuah 
bola yang telah hancur sebagian permukaannya. 

“Dulu Neptunus adalah planet yang sangat 
indah. Berwarna biru terang, karena 
permukaannya terdiri dari es, dan permukaan 
atmosfernya merupakan campuran air dan gas 
metana.” John menjelaskan. 

“Seluruh lapisan es mencair dan menguap 
terkena radiasi panas Alpha Veta, sedang lapisan 
gas metana di atmosfernya meledak hebat, 
membuat sebagian permukaan planet hancur. 
Sekarang yang tersisa dari planet raksasa ini 
hanyalah lapisan batuan yang keras dan dingin. 
Walau begitu Planet Neptunus masih mempunyai 
gravitasi yang cukup kuat untuk bisa menahan 
pecahan-pecahan permukaannya di sekeliling 
orbitnya. Gravitasi itu juga bisa menarik kita jika 
terlalu dekat.” Lanjutnya. 
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Di sekitar orbit Neptunus, ARYA melepaskan 
probe, yaitu sebuah objek terbang kecil tanpa 
awak yang fungsinya untuk mengumpulkan 
informasi mengenai lingkungan di sekitarnya. 
Probe dilengkapi dengan berbagai sensor sesuai 
dengan data yang dibutuhkan. 

“Probe-1 menuju ke posisi orbit.” Kata 
Tatyana yang mendapat tugas mengontrol posisi 
probe 

“Berapa lama probe-1 akan sampai di 
posisinya?” tanya Priska pada Tatyana. 

“Sekitar satu jam. Kenapa?” jawab Tatyana 
sekaligus balik bertanya. 

“Tidak apa-apa,” 

Ali mendekat pada Priska. 

“Kenapa kau tidak mulai membuat jurnal?” 
tanya Ali setengah berbisik. 

“Jurnal? Jurnal apa?” 

Sedetik kemudian wajah Priska berubah, 
seperti baru teringat sesuatu. 

“Oh, Jurnal yang itu... 
kemudian. 

Ali memberikan sebuah komputer tablet 
pada Priska. 

“Thanks,” ujar Priska 


» 


ujar gadis itu 


Sekitar satu jam kemudian... 
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“Data dari probe-1 sudah masuk,” lapor 
Sanjay. 

Perhatian hampir semua orang lalu tertuju 
pada layar monitornya masing-masing, termasuk 
Priska, walau gadis itu sama sekali tidak mengerti 
dengan deretan angka yang berbaris rapi di layar. 

“Tidak mungkin...” ujar John tiba-tiba saat 
melihat data dari probe-1. 

“Ada apa?” tanya Will. 

“Data-data menunjukkan ada kandungan 
perubahan komposisi atmosfer Neptunus. 
Ledakan besar yang terjadi mengubah metana 
menjadi unsur-unsur lain seperti Nitrogen, Argon, 
dan oksigen!” 

Semua mata tertuju pada John saat dia 
mengucapkan kata terakhirnya 

"Oksigen? Are you kidding?” tanya Tatyana. 

“Tm serious. Ada kandungan oksigen 
terbentuk sebagai hasil ledakan, walau hanya 
sekitar 1,23%, tapi lebih besar dari kandungan 
oksigen di Mars. Dan ini yang sangat 
mengejutkan...” John menunjuk layar monitornya. 

“Kandungan Nitrogen di Neptunus mencapai 
93%, lebih besar dari kandungan nitrogen di Bumi, 
sedangkan sisanya berupa gas-gas yang tidak 
berbahaya bagi tubuh manusia...” John berhenti 
sejenak, seperti ada sesuatu yang menjadi 
pikirannya. 
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“Ditambah dengan melihat permukaan 
planet Neptunus yang menjadi keras akibat radiasi 
panas Alpha Veta, Neptunus menjadi salah satu 
planet yang relatif aman untuk didatangi manusia. 
Bicara aman di sini bukan berarti aman seperti 
manusia berada di bumi, tapi aman seperti saat 
manusia datang ke Mars.” Lanjut astronom itu. 

“Anda tidak berpikir untuk turun ke sana 
kan?” tanya Will. 

“Kenapa tidak?” 

“Turun ke sana? Ini akan mengganggu 
jadwal misi kita,” sahut Sanjay. 

“Sanjay benar. Kita tidak punya misi untuk 
turun ke permukaan Neptunus. Misi kita adalah 
meneliti lubang hitam sedekat mungkin, lalu 
kembali ke Bumi.” Will membenarkan ucapan 
Sanjay. 

“Itu karena sebelumnya tidak tahu kalau 
Planet Neptunus telah berubah. Kami hanya tahu 
kalau sebagian besar permukaan Neptunus hancur 
terkena efek Alpha Veta, dan planet tersebut kini 
menjadi planet mati. Jika saja kami tahu kalau 
Planet ini bertransformasi, tentu saja saya akan 
mengusulkan mendatangi planet ini, dan saya rasa 
jika Doktor Li Ling masih hidup, dia pasti akan 
setuju dengan apa yang saya katakan.” Kata John 
bersikeras. 
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Priska terhenyak saat John menyebut nama 
Li Ling. 

"Tapi bagaimanapun, kita punya sumber 
daya yang terbatas untuk misi ini. Waktu, bahan 
bakar, juga perlengkapan. Bahkan kita tidak punya 
pesawat untuk turun ke permukaan,” sahut Will. 

“Kita punya. Bahan bakar Vetanium di 
pesawat ini lebih banyak dari yang dibutuhkan 
dalam misi ini. Kita bisa memindahkan sebagian 
kecil bahan bakar ke ARYA-1.” Sahut John. 

“Tunggu dulu! Apakah bisa mengisi bahan 
bakar ARYA-1 dengan menggunakan Vetanium?” 
tanya Tatyana. 

“Vetanium adalah sumber energi paling 
adaptif yang pernah ada. Bahkan dia bisa 
menggantikan bensin mobil kita tanpa harus 
melakukan pengubahan mesin.” 

“Tapi Vetanium tidak stabil. Kesalahan 
sedikit saja saat pemindahan bisa 
meledakkannya,” balas Tatyana. 

“Tidak stabil? Kalian mungkin belum tahu 
kalau Vetanium telah bisa distabilkan. Itulah 
sebabnya kenapa NERC lebih memilih Vetanium 
menjadi sumber energi ARYA ketimbang nuklir,” 

Hampir semua yang berada di anjungan 
tertegun mendengar ucapan John, tentu saja 
kecuali Priska dan Ali. 
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“Kami tidak pernah mendengar mengenai 
hal itu,” kata Will. 

“Karena ini hal baru yang belum 
dipublikasikan. Tapi para petinggi NERC telah tahu 
soal ini. Bukan begitu Nona Chindyana?” 

Priska yang tidak menyangka namanya akan 
disebut John menjadi terkejut. 

“Ha?” 

“Benar kalau petinggi NERC tahu soal ini?” 
tanya Will. 

Priska terdiam sejenak. Sejujurnya, dia juga 
baru mendapat info mengenai Vetanium hanya 
dari Peter, itu pun hanya sekilas. Dirinya juga baru 
dilantik menjadi salah satu wakil Direktur NERC 
seminggu sebelum misi dan belum mengikuti satu 
pun pertemuan para petinggi organisasi tersebut 

“Benar. Vetanium telah cukup stabil sebagai 
sumber energi baru. Hanya saja NERC belum 
mempublikasikan ini karena berbagai 
pertimbangan, antara lain untuk menjaga 
kestabilan harga bahan bakar yang sudah ada, di 
samping produksi Vetanium yang masih sedikit,” 
kata Priska sedikit berimprovisasi. 

“Baju astronaut yang kita bawa juga cukup 
kuat menahan suhu ekstrem di permukaan 
Neptunus. Kita akan mendarat di bagian planet 
yang menghadap Matahari sehingga suhunya 
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tidak terlalu dingin. Menurut data sekitar -1500C.” 
John berusaha menguatkan rencananya. 

“Tapi kita tidak tahu Apakah ARYA-1 kuat 
bertahan dalam suhu yang ekstrem. Dan itu satu- 
satunya kendaraan kita untuk kembali ke Bumi” 
sahut Will. 

“Untuk ini, saya kira tuan Boskovit bisa 
menjelaskannya” balas John. 

“Oleg?” tanya Will. 

“ARYA-1 dilengkapi dengan pelindung suhu, 
sehingga dapat bertahan pada suhu 25000C hingga 
-2500C.” Jawab Oleg. 

“Kalau begitu tidak ada masalah,” tandas 
John lagi. 

“Tidak. Sebagai pimpinan misi aku tetap 
tidak mengizinkan aktivitas apa pun di luar misi. 
Kita harus tetap fokus, karena itulah satu-satunya 
cara supaya kita bisa kembali ke Bumi dengan 
selamat,” Will tetap bersikeras menolak 
permintaan John. 

“Ini misi NERC, jadi yang berhak 
memutuskan adalah NERC,” sahut John. 

“Jadi Anda ingin meminta ijin pada NERC di 
Bumi?” tanya Will dengan nada sinis. 

“Tidak perlu . Ada petinggi NERC yang bisa 
memberi izin di sini. Ada Nona Chindyana sebagai 
salah satu wakil direktur.” 
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Ucapan John membuat semua terhenyak, 
terutama Priska. 

“Kita semua tahu prosedurnya. Direktur 
atau Wakil Direktur NERC dapat mengambil 
keputusan penting saat kondisi darurat dalam misi 
NERC.” Lanjut John. Pria itu memang telah berada 
di NERC sejak lembaga itu pertama kali dibentuk, 
sehingga dia tahu mengenai semua isi NERC, 
termasuk aturan dan standar operasinya. 

“Tapi saat ini kita tidak berada dalam kondisi 
darurat,” bantah Sanjay ikut membela Will. 

“Kita berada dalam kondisi darurat untuk 
ilmu pengetahuan. Entah kapan lagi umat manusia 
mempunyai kesempatan untuk mendarat di 
permukaan planet seperti Neptunus. Data yang 
kita dapat dari permukaan dapat bisa jadi 
merupakan data yang sangat penting bagi Bumi,” 

“Itu asumsi Anda, Prof.” sahut Will. 

“Biar Wakil Direktur NERC yang 
memutuskan,” John memotong ucapan Will. 

Semua pandangan kini tertuju pada Priska. 

“Anda harus memutuskan apakah akan 
memberi izin pada Prof. Tanner untuk pergi ke 
Neptunus dalam misi dadakan yang bisa 
membahayakan kita semua atau misi tetap 
berjalan sesuai jadwal.” Kata Will pada Priska. 

“Misi ini tidak berbahaya. Saya hanya turun 
sebentar untuk mengambil sampel batuan dan 
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tanah di permukaan, lalu secepat mungkin 
kembali ke pesawat. Kita punya peralatan untuk 
itu” Bantah John. 

“Tanpa perencanaan yang tepat dan 
matang, ini sama saja dengan misi bunuh diri.” 
Sergah Will. 

“Saya sudah bilang, Biar Nona Chindyana 
yang memutuskan,” tukas John. 

Priska menatap John, Will dan seluruh awak 
secara bergantian, seolah-olah ingin menyelami 
jalan pikiran mereka. 

Ada ambisi di wajah John, yang terlihat 
seperti anak kecil yang melihat mainan atau 
tempat bermain baru dan ingin secepatnya pergi 
ke tempat tersebut. Ambisi John mengingatkan 
Priska pada Arya, yang selalu terobsesi untuk 
mempelajari benda-benda di angkasa dan alam 
semesta. 

Walau begitu, Priska juga harus 
memperhatikan anggota lainnya, dan juga misi 
utama mereka. Dia tidak bisa mengambil 
keputusan yang bisa merugikan anggota yang lain. 
Untuk sementara Priska harus bisa 
mengesampingkan emosi dan perasaan serta lebih 
mengutamakan logikanya. 

“Nona Chindyana?” tanya John tidak sabar. 

“Kita tetap dalam misi.” Priska telah 
mengambil keputusan. 
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Keputusan yang tentu saja sangat 
mengecewakan John yang tadinya berharap Priska 
sangat mendukung usulnya. 

“Anda sadar kalau keputusan Anda berarti 
menyia-nyiakan waktu yang paling berharga 
dalam dunia sains?” kata John dengan nada sedikit 
kesal. 

“Tidak ada yang sia-sia, Prof. Keinginan Anda 
untuk pergi ke Planet Neptunus tetap bisa 
dilakukan, walau tidak sekarang. Rencana saya 
adalah kita selesaikan misi ini dan kembali 
secepatnya ke Bumi. Setelah itu saya bisa 
mengusulkan untuk membuat misi eksplorasi ke 
Neptunus secepatnya, dan tentu saja Anda akan 
ikut serta di dalamnya.” Jawab Priska dengan nada 
setegas mungkin. 

“Kurasa itu keputusan yang terbaik.” Kata 
Will. 

“Kapan pengumpulan data itu selesai?” 
tanya Priska pada Sanjay. 

“Sekitar 8 hingga 9 jam lagi,” Jawab Sanjay. 

“Baik. Kita akan melanjutkan perjalanan 
setelah probe-1 selesai mengumpulkan data,” kata 
Priska. 

John mendengus kesal, tapi dia tidak bisa 
berbuat apa-apa. Pria itu lalu kembali ke meja 
kerjanya. 
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Priska sedang berada di kamarnya, saat 
peralatan komunikasi yang berada di bajunya 
berbunyi. 

“Iya?” tanya Priska. 

“Sebaiknya kau ke anjungan,” kata Ali yang 
menghubungi Priska. 

“Ada apa?” 

“John.... dia pergi ke Neptunus!” 
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SEMBILAN 


ampir seluruh anggota tim telah berada di 
H anjungan saat Priska tiba. Dibilang hampir 
karena tidak terlihat John Tanner di sana. 

“Nona Chindyana,” ujar Will saat melihat 
kedatangan Priska. 

“Bagaimana dia bisa pergi? Siapa yang 
memberi Izin?” Tanya Priska. 

“Tidak ada. Prof. Tanner pergi diam-diam 
dengan menggunakan ARYA-1,” jawab Will. 

“Diam-diam? Apa dia bisa mengemudikan 
ARYA-1?” tanya Priska lagi. Dia melihat Tatyana 
dan Will berada di anjungan. Berarti John pergi 
seorang diri. 

“John pernah ikut pelatihan pilot pesawat 
luar angkasa di NASA. Selain itu sistem kendali dan 
navigasi ARYA-1 dikontrol sepenuhnya oleh 
komputer dan semuanya dapat dikendalikan 
secara otomatis. Boleh dibilang lebih 
mengemudikan ARYA-1 lebih mudah daripada 
mengemudikan mobil matik. Tinggal masukkan 
koordinat tujuan, dan duduk manis hingga tiba di 
tujuan,” Jawab Will. 
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“Dengan catatan rute sepanjang perjalanan 
bersih. Tidak ada objek apa pun yang menghambat 
laju pesawat,” tambah Tatyana. 

“Bagaimana kalau ada hambatan sepanjang 
rute?” tanya Priska. 

“Berarti hanya skill sang pilot yang bisa 
menyelamatkan dirinya, dan kukira Prof. Tanner 
tidak punya skill seperti itu.” jawab Tatyana. 

“.. Dan saya telah memindai jalur semua 
kemungkinan jalur yang dipilih Prof. Tanner untuk 
pergi ke bagian planet Neptunus yang paling 
aman. Tidak ada rute yang bersih. Semuanya harus 
melewati puing-puing dari pecahan planet yang 
mengering.” Lanjutnya. 

“Sial!” umpat Will tiba-tiba, lalu dia menuju 
ke kokpit. 

“ARYA-1, di sini ARYA. Tolong respons...” 
kata Will mencoba menjalin komunikasi dengan 
ARYA-1. 

Tidak ada jawaban dari ARYA-1. 

“John! Tolong respons!” Will mengulangi 
ucapannya. 

Priska mendekati Will. 

“Prof. Tanner. Ini Priska. Anda mendengar 
suara saya? Prof?” tanya Priska. 

Tetap tidak ada respons. 

“Di mana posisi ARYA-1 saat ini?” tanya Will. 
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“Posisinya berada sekitar 1300 kilometer 
dari orbit.” Jawab Sanjay sambil melihat layar 
monitor. 

“Kita bisa melacak posisi ARYA-1?” tanya 
Priska. 

“Tentu saja.” Jawab Sanjay. 

“Aneh Prof. Tanner bisa terbang sejauh itu, 
sedangkan jalur yang dilaluinya bukan jalur paling 
aman. Banyak puing-puing di orbit Neptunus yang 
tidak mungkin bisa dilewati oleh pilot yang baru 
mengetahui dasar-dasar menerbangkan 
pesawat.” kata Tatyana. 

“Tapi dia bisa melewatinya,” potong Ali. 

“Walau mungkin tidak akan bertahan lama,” 
sambung Sanjay tiba-tiba. 

Ucapan pria asal India itu membuat semua 
mata menoleh ke arahnya. 

“Ada badai elektromagnetik yang sangat 
hebat di atmosfer Neptunus. Kecepatan angin 
mencapai 300 km/jam dan suhu berubah secara 
drastis menjadi -200'C. Dan ARYA-1 sedang 
menuju tepat ke pusat badai.” Lapor Sanjay. 

“ARYA-1 tidak akan dapat bertahan,” 
gumam Oleg. 

“Kalau kita kehilangan ARYA-1, kita akan 
kesulitan untuk kembali ke Bumi,” ujar Will. Pilot 
berusia 45 tahun itu lalu kembali mencoba 
berkomunikasi dengan ARYA-1. 
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“"ARYA-1, tolong respons. ARYA-1, John! 
Cepat kembali! Ada badai elektromagnetik besar 
di atmosfer Neptunus. Kau tidak akan bisa 
melewatinya!!” kata Will 

Tetap tidak ada respons. 

“SIALAN KAU JOHN!!!” rutuk Will. 

“Kita juga akan kehilangan Probe-1 kalau 
tidak cepat menariknya pulang,” lapor Sanjay lagi. 

“Bagaimana dengan datanya?” tanya Priska. 

“Sudah mendekati 80%,” jawab Sanjay. 

“Cepat tarik probe-1!” perintah Priska. 

Oleg yang mengoperasikan Probe-1 segera 
melaksanakan perintah Priska. 

“Bagaimana dengan ARYA-1?” tanya Priska 
pada Will dan Tatyana. 

“ARYA-1 tetap bergerak menuju permukaan 
planet, dan semakin mendekati pusat badai.” 
Lapor Tatyana. 

“Belum ada jawaban dari ARYA-1,” sambung 
Will. 

“ARYA-1 terus menuju ke pusat badai. Dalam 
beberapa menit lagi kita bisa kehilangan dia,” kata 
Tatyana lagi. 

“Apakah kita tidak bisa mengendalikan 
ARYA-1 dari sini?” tanya Ali. 

“Hanya pusat kontrol di Bumi yang bisa 
mengendalikan ARYA-1. Itu pun hanya bisa 
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dilakukan saat ARYA-1 berada di dekat orbit 
Bumi,” jawab Will. 
Priska tidak tahu harus berbuat apa lagi. 


8 menit kemudian... 

“Kita kehilangan kontak dengan ARYA-1,” 
kata Tatyana. 

Sejenak suasana menjadi hening. Seluruh 
anggota misi terdiam, tidak bisa mengucapkan 
sepatah kata pun, termasuk Priska. 

Walau John Tanner adalah mantan 
mahasiswa Peter Gilbert dan bekerja juga di NERC, 
sama seperti Priska, tapi bisa dihitung dengan jari 
frekuensi Priska bertemu pria itu. John ditugaskan 
Peter di markas NERC Amerika Serikat, dan hanya 
beberapa kali dia datang ke markas NERC pusat di 
Bandung. Karena itu Priska tidak begitu mengenal 
John. Walau begitu, kepergian John yang begitu 
mendadak sangat memukul Priska. Dia tidak tahu 
harus berkata apa pada Peter jika pria itu 
menanyakan sebab kematian mantan anak 
didiknya itu. 

“Kau tidak apa-apa?” tanya Ali pada Priska. 

Priska tidak menjawab. Dia kembali duduk di 
kursinya. 


“Probe-1 akan tiba dalam waktu 5 menit,” 
suara Oleg terdengar memecah keheningan. 
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“Membuka pintu kabin penyimpanan.” Kata 
Tatyana. 

“Mengubah kendali probe-1 menjadi 
manual,” lanjut Oleg. 

Tiba-tiba wajah pria itu berubah. 

“Mode manualnya macet,” kata Oleg lagi. 

“Mungkin rusak terkena badai,” lanjutnya. 

Oleg lalu berdiri dari kursinya. 

“Aku akan keluar untuk menangkap Probe- 
1” lanjutnya. 


“Biar aku yang lakukan,” Tiba-tiba Ali 
mengajukan diri. 

Tindakan Ali yang tiba-tiba ini mengejutkan 
semua orang, termasuk Priska. 

“Ali, kamu yakin?” tanya Priska. 

Ali mengangguk. 

“Mungkin selama ini cuma aku hanya 
berdiam diri di dalam pesawat tanpa melakukan 
apa pun. Jadi aku ingin sedikit berguna di sini.” 
Jawab Ali dengan menggunakan Bahasa Indonesia, 
supaya hanya Priska yang dapat mengerti 
ucapannya. 

“Tapi kamu kan bagian keamanan di sini,” 
sergah Priska. 

“Jangan khawatir. Hitung-hitung aku 
berolahraga sedikit di luar,” jawab Ali lagi sambil 
tersenyum. 


86 


“Kalian bicara apa?” tanya Oleg. 

“Saya hanya menanyakan apakah dia yakin 
dengan keputusannya” jawab Priska. 

“Oke... and?” 

“Saya akan melakukannya. Saya akan keluar 
dan mengambil Probe-1” tegas Ali. 
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SEPULUH 


menit kemudian, Ali telah berada di 
salah satu kabin yang disebut kabin 
udara. Kabin udara berfungsi sebagai 


pintu penghubung antara dek pesawat dan pintu 
keluar. Dia sudah mengenakan pakaian astronaut 
lengkap untuk penjelajahan di luar angkasa, 
lengkap dengan helmnya. Sebuah tali dari kawat 
baja yang kuat tapi lentur terpasang di bagian 
perut baju astronaut. Tali itu yang akan menahan 
tubuh Ali sehingga tidak terus melayang di 
angkasa luas. Ali juga menggendong tabung 
oksigen dan roket pendorong mini di 
punggungnya, untuk mendorong dia kembali ke 
pintu pesawat. 

“Rotasi pesawat telah dimatikan, jadi kau 
bisa keluar dengan aman. Tanpa rotasi, gravitasi 
dan oksigen di dalam pesawat masih cukup untuk 
6 jam.” Ujar Oleg yang mendampingi Ali di pintu 
udara. 

“Tugasmu hanya mematikan roket 
pendorong probe-1 dan memasukkannya secara 
manual ke dalam ke tempat penyimpanannya. Kau 
sudah tahu saklar untuk mematikan roketnya 
kan?” tanya pria Rusia itu. 
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Ali mengangguk mengiyakan. 

“Radio komunikasi sudah oke?” tanya Oleg 
lagi. 

“Sudah,” terdengar suara Ali. 

“Oke. Hati-hati. Gunakan roket pendorong 
seefektif mungkin. Saya akan selalu mengawasi.” 

Setelah berkata demikian, Oleg berjalan 
keluar dari kabin udara. 


Udara akan dikosongkan dalam waktu 
3,2,1... 


Seketika itu juga lampu kabin berubah 
menjadi serba merah. Ali melihat ke arah alat 
pengukur tekanan udara yang berada di dalam 
kabin, yang semakin lama menunjukkan tekanan 
udara yang semakin turun, sedangkan lampu 
indikator di atas pengukur yang tadinya berwarna 
hijau, berubah menjadi berwarna kuning dan 
berkedip dengan cepat. 

10 detik kemudian lampu yang berada di 
indikator berubah menjadi merah menyala. 


Proses pengosongan udara telah selesai.... 
“Kau bisa membuka pintu kapan pun kau 


siap,” terdengar suara Oleg melalui alat 
komunikasi yang terpasang di helm Ali. 
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Ali mendekati pintu palka, yang merupakan 
penghubung antara pesawat dan dunia luar. Pintu 
palka terdiri dari 2 lapis. Lapisan dalam yang 
dibuka secara manual dengan cara memutar tuas 
pegangan pintu, dan lapisan luar yang hanya bisa 
dibuka jika tidak ada tekanan udara di dalam 
palka. 

Ali membuka pintu bagian dalam, lalu 
tangannya meraih tombol untuk membuka pintu 
bagian luar. 

Kegelapan terlihat seperti menyambut Ali 
saat pintu palka luar terbuka. Kegelapan yang 
dipenuhi taburan ribuan bintang. 

“Aku keluar,” ujar Ali. 

Lalu dia keluar dari pintu palka. 


Ali merasa tubuhnya sangat ringan, bahkan 
lebih ringan dari bulu. Dia melayang diangkasa 
yang luas tanpa batas. Sejenak pria itu 
mengarahkan pandangannya ke seluruh penjuru, 
seperti sedang mengagumi ciptaan Tuhan. Di 
kejauhan terlihat Planet Neptunus yang ditutupi 
oleh puing-puing batu sisa-sisa dari permukaannya 
yang hancur. 

Allahu Akbar! Allahu Akbar! Tak henti- 
hentinya Ali mengucap kebesaran Allah yang telah 
menciptakan alam semesta yang begitu luas. Dia 
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merasa kecil, bagaikan sebutir debu di alam 
semesta ini. 


“Sedang apa dia?” tanya Oleg yang 
mengawasi Ali melalui layar monitor. 

Karena gravitasi di dalam pesawat 
dimatikan, maka seluruh anggota tim tetap berada 
di kursinya masing-masing dan memasang sabuk 
pengaman. 

“Mengagumi alam semesta ini,” jawab 
Priska yang ikut melihat di layar. 

Oleg akan mengaktifkan alat komunikasinya 
untuk memperingatkan Ali, tapi Priska 
mencegahnya. 

“Biarkan saja dulu. Mungkin ini perjalanan 
luar angkasa pertama dan terakhir baginya,” ujar 
Priska. 

Oleg menoleh ke arah Will, seolah meminta 
persetujuan Will sebagai pimpinan Misi. Will 
mengangguk. 

“Kuberi dia waktu 5 menit,” ujar Oleg 
akhirnya. 

“Terima kasih,” tandas Priska. 

“Aku jadi ingin keluar juga.” Ujar Sanjay yang 
juga belum pernah ke luar angkasa. 
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Ali melihat sebuah objek berwarna putih 
berada di sisi ARYA, sekitar 50 meter dari 
posisinya saat ini. 

Itu Probe-1! Batin Ali. 

Ali menekan sebuah tuas kecil yang ada di 
pinggang kirinya untuk mengaktifkan roket kecil 
dipunggung, yang akan mendorongnya ke arah 
Probe-1. 


“Subyek sudah mendekati target. Bersiap 
untuk approaching...” kata Oleg. 


Ali berhasil mendekat ke arah Probe-1 yang 
berbentuk balok sepanjang 2 meter dan kedua 
alasnya berbentuk kubus dengan panjang sisi satu 
meter. Ada 4 buah kaki sepanjang satu setengah 
meter di tiap setiap sudut Probe-1. Kaki-kaki itu 
bisa memanjang hingga mencapai satu setengah 
meter saat Probe-1 mendarat di permukaan. 
Terdapat juga roket internal probe yang digunakan 
untuk mengarahkan dan mendaratkan Probe-1 di 
permukaan, juga menjaga posisi Probe-1 agar 
tidak terlempar ke angkasa nan luas. 

Dengan cepat Ali memegang salah satu 
bagian dari Probe-1. Dia mencari saklar untuk 
mematikan roket. 

Ini dia! Batin Ali. 
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Setelah roket dimatikan, tugas berikutnya 
adalah memasukkan Probe-1 ke tempat 
penyimpanannya. Tugas ini relatif mudah karena 
walau mempunyai ukuran dimensi lebih besar dari 
Ali, tapi bobot Probe-1 sangat ringan. Apalagi di 
dalam kondisi hampa udara seperti ini. Ali tinggal 
mendorong Probe-1 masuk ke dalam kabin 
penyimpanan yang pintunya telah terbuka. 


“Dia mulai memasukkan Probe-1.” 

Semua mata memperhatikan Ali yang secara 
perlahan mendorong Probe-1 masuk ke dalam 
kabin penyimpanannya. 

“Pelan-pelan...” gumam Oleg. 

Dan akhirnya... 


object locked... 


Probe-1 sudah terkunci di tempatnya. Itu 
membuat semua awak menarik napas lega. 

“Menutup pintu penyimpanan,” kata 
Tatyana. 

“Sekarang Ali tinggal kembali ke pesawat,” 
sambung Oleg. 


BIP...BIP...BIP 
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Tiba-tiba terdengar suara indikator 
berulang-ulang dengan cepat. 

“Cepat suruh Ali masuk ke pesawat!” seru 
Will. 

“Kenapa?” tanya Priska. 

“Ada sekumpulan puing batuan yang akan 
melewati kita dalam waktu 10 menit. Saya harus 
memindahkan posisi ARYA agar terhindar dari 
puing-puing tersebut. Dan saya tidak bisa 
menggerakkan ARYA jika Ali masih berada di luar.” 
Jawab Will. 

Oleg segera meraih alat komunikasi di 
mejanya. Tapi dia kalah cepat dari Priska. 

“ALI! CEPAT MASUK KE DALAM!!” seru 
Priska. 
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SEBELAS 


li bergegas menyalakan roketnya, terbang 
ke arah pintu masuk. 


Astagfirullah! Batinnya sambil terus 
menekan tombol roket. 

Ternyata tombolnya macet hingga roket 
tidak mau menyala. 


“Kenapa dia?” tanya Priska. 

“Aku juga tidak tahu.” Jawab Oleg. 

“Ali! Ada apa?” tanya Priska melalui radio. 

“Roket... Tombol.” suara Ali tiba-tiba 
menghilang. 

“Ali! Ali!” 

“Kenapa dengan radionya?” tanya Priska 
pada Oleg. 

“Debu kosmik mengganggu sinyal 
komunikasi kita.” Jawab Oleg. 

“Bisa kau perbaiki?” 

Oleg menggeleng. 

“Jika debu kosmik itu telah berlalu, 
komunikasi akan kembali terhubung.” Jawab pria 
itu. 

Ya Tuhan! Priska hanya bisa menatap Ali 
melalui layar monitor. 
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Semoga dia tahu apa yang harus 
dilakukannya! Batinnya. 


Karena tidak berhasil menyalakan roket, Ali 
akhirnya memutuskan untuk kembali ke pintu 
pesawat melalui cara lain, yaitu meniti tali 
pengaman dirinya. Dirasakannya ada butiran itu 
debu-debu halus yang menghantam seluruh 
tubuhnya. 

Apa ini? Tanya Ali. 


“Benturan akan terjadi dalam waktu 5 
menit!” seru Tatyana. 

Di layar terlihat Ali yang telah berhasil 
mencapai pintu masuk ARYA. Pria itu membuka 
pintu kedua lapisan, lalu masuk ke dalam. 

“Ali sudah masuk!” seru Priska dengan 
perasaan sedikit lega. 

Oleg segera mengaktifkan proses kompresi, 
yaitu mengisi kabin udara dengan oksigen agar 
tekanan udara di dalam kabin sama dengan 
tekanan udara di ARYA. 

“Proses kompresi akan berlangsung selama 
30 detik,” kata Oleg. 

“Benturan akan berlangsung 4 menit lagi,” 
balas Tatyana. 

“Saat proses kompresi selesai, segera 
nyalakan mesin,” perintah Will. 
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“Baik.” 


“Bagaimana Kalau pesawat ini terkena 
hantaman puing-puing?” tanya Sanjay setengah 
berbisik pada Oleg. 

“ARYA dilengkapi dengan pelindung 
hantaman. Benturan dalam frekuensi kecil sampai 
menengah hanya akan menimbulkan kerusakan 
kecil. Tapi benturan dalam frekuensi besar, bisa 
membuat kerusakan tingkat menengah hingga 
besar.” Jawab Oleg. 

Sanjay hanya mangut-mangut mendengar 
penjelasan Oleg. 


“Kompresi selesai!” 

Tatyana segera menyalakan mesin ARYA. 
Seketika itu juga ARYA bergetar hebat. Priska 
sampai hampir jatuh dari tempat duduknya. Dia 
segera memasang sabuk pengamannya 

“Benturan 3 menit lagi.” Kata Tatyana. 

“Status mesin?” tanya Will. 

“40%” 

Tidak akan cukup pada waktunya! Batin Will. 

“Alihkan tenaga baterai ke mesin!” perintah 
Will tiba-tiba. Perintah itu ditujukan pada Oleg 
yang menangani bagian mesin. 

Perintah Will membuat Oleg terkejut. 
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“Anda yakin? Jika baterai sampai kosong, 
kita tidak punya cadangan tenaga apa pun,” kata 
Oleg. 

“Jika mesin tidak mencapai daya maksimal 
tepat pada waktunya, kita tidak akan punya apa- 
apa lagi,” balas Will. 

Oleg tidak berkata apa-apa lagi. Dia 
melaksanakan apa yang diperintahkan Will. 

“Memindahkan tenaga baterai ke mesin,” 
ujar Oleg. 

Deru mesin ARYA terdengar main keras. 
Putarannya pun terasa makin cepat. 

“Mesin 6096!” Seru Tatyana. 

Tenaga mesin memang meningkat cepat 
setelah mendapat peralihan tenaga dari baterai 
cadangan. 

“70%... 75%!” 

Priska kembali merasa perutnya seperti 
dikocok-kocok. Tapi bukan saatnya 
mengkhawatirkan kondisi tubuhnya di saat seperti 
ini. 


Benturan akan terjadi kurang dari 2 menit. 
“80%...” 


“Hidupkan roket sekarang!” kata Will sambil 
menarik tuas kendali ARYA. 
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ARYA berputar makin cepat. , dan mulai 
bergerak ke arah samping kanan 

“Benturan satu menit lagi!” 

Priska melihat bayangan-bayangan hitam 
dari arah depan pesawat, dan semakin lama 
bayangan-bayangan itu semakin mendekat. 

Terdengar suara-suara selain suara mesin 
ARYA. Seperti suara batu-batu kecil yang 
menghantam badan pesawat. Jendela pesawat 
pun terlihat menjadi kotor, membuat pandangan 
menjadi terbatas. 

“AYOOO!!!” seru Will sambil menarik tuas 
kendali sekuat tenaga. 

“Benturan dalam 30 detik!” 

“Mengaktifkan protokol benturan,” kata 
Tatyana. 

“Jangan dulu!” seru Will 

ARYA mempunyai apa yang disebut sebagai 
Protokol Benturan, yaitu serangkaian prosedur 
yang dilakukan untuk mengurangi dampak 
kerusakan ARYA akibat benturan benda angkasa 
seminimal mungkin. Prosedur tersebut seperti 
menambah lapisan pelindung di bagian depan, 
termasuk menutup semua jendela yang terbuka, 
sensor serta semua instrumen penting lainnya. 
Juga Lubang pembuangan pembakaran dari 
mesin, dan aliran bahan bakar akan dihentikan, 
dan bahan bakar akan disimpan dalam reaktor 


” 
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yang terlindung rapat. Protokol ini akan membuat 
mesin pesawat mati total, dan pesawat tidak 
dapat berpindah tempat. Protokol benturan 
digunakan jika pesawat tidak punya lagi 
kesempatan untuk menghindari benturan. 
“Kapten?” tanya Tatyana mempertanyakan 
keputusan Will. 
“Kita masih bisa menghindar,” jawab Will. 
“20 detik lagi!” 
“Tenaga mesin 100% 
“Nyalakan seluruh roket!” Perintah Will. 


” 


Dilihat dari kejauhan, ARYA bagaikan sebuah 
cincin raksasa yang berputar kencang di angkasa. 
Putarannya bahkan mencapai 100 RPM’ 


“10 detik lagi!” seru Tatyana. 
DUK! DUK! 


Terdengar suara benda-benda keras 
menghantam badan ARYA. Pesawat luar angkasa 
itu pun terguncang lebih hebat dari sebelumnya. 

Beberapa puing batu sebesar tubuh manusia 
bahkan sempat menghantam jendela depan 
anjungan. Untunglah seluruh kaca jendela ARYA 


7 Rotation Per Minute / Putaran per menit 
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terbuat dari kaca khusus setebal 10 senti yang 
mampu menahan guncangan akibat ledakan nuklir 
sekalipun. 

Guncangan yang keras tersebut berlangsung 
selama sekitar 5 menit. Bagi Priska guncangan itu 
bagaikan berlangsung selama satu abad. Entah 
kapan berhentinya. Priska bahkan mulai 
kehilangan kesadarannya. Dia tidak bisa lagi 
merasakan guncangan yang terus menerus 
mengoyak tubuhnya. 

Anggota tim yang lain juga merasakan hal 
yang kurang lebih sama dengan apa yang 
dirasakan oleh Priska. Hanya Will dan Tatyana 
yang mencoba bertahan untuk tetap tersadar, 
supaya bisa mengendalikan pesawat. 


“Lo pasti bisa. Lo kan cewek paling tangguh 
yang pernah gue kenal,” 

“Jangan ngeledek Io. Bilang aja lo nggak 
mau bantuin gue.” 

“Siapa yang ngeledek? Lo itu kuat, cuma lo 
belum menyadari sekuat apa diri lo,” 


Suara Arya kembali terngiang di telinga 
Priska. 

Itu ucapan Arya saat mereka berdua 
mendaki Gunung Ciremai di daerah Kuningan, 
Jawa Barat. Ucapan untuk memberi semangat 
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pada Priska yang baru pertama kali mendaki 
gunung, dan sempat hampir menyerah karena 
kecapaian. Ucapan itulah yang membuat 
semangat Priska kembali bangkit dan akhirnya 
mereka berdua bisa mencapai puncak gunung 
tepat waktu. 


Aku tidak akan menyerah! Batin Priska. 

Dia berusaha mempertahankan 
kesadarannya dengan terus berdoa. 

Hingga akhirnya, Priska merasakan 
guncangan makin mereda. Walau begitu, 
kesadarannya belum kembali dia masih 
merasakan pusing dan mual, walau sudah mulai 
berkurang . 

“Turunkan kecepatan mesin hingga 6096” 
sayup-sayup Priska mendengar terdengar suara 
Will. 

Putaran ARYA terasa menjadi berkurang. 

“Kita selamat!” 

Itulah ucapan terakhir yang didengar Priska 
sebelum dia kembali kehilangan kesadarannya. 


Markas NERC, Bandung. 

Jarum jam sudah mendekati pukul sebelas 
malam, tapi Peter masih tetap berada di dalam 
ruangannya, sedang fokus menatap layar monitor 
di depannya. 
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Tidak mungkin! Batin Peter sambil terus 
menatap layar monitornya. 

Bunyi ponsel yang ada di meja kerjanya 
mengalihkan perhatian pria itu. Peter segera 
mengambil ponselnya. 

“Bagaimana?” tanyanya. 

“Benar? Baik. Kita bertemu setengah jam 
lagi di tempat biasa,” lanjut Peter sebelum 
memutuskan hubungan telepon. 


Setengah jam kemudian, Peter keluar dari 
mobil yang diparkirnya di depan sebuah kafe, 
sekitar 5 kilometer dari markas NERC. Dia lalu 
menuju ke arah pintu masuk kafe yang masih buka 
saat menjelang tengah malam. 

Hari ini memang bukan akhir pekan. Karena 
itu suasana di kafe yang terkenal dengan sajian 
kopinya itu sangat sepi. Saat masuk, Peter hanya 
melihat 2 orang pengunjung kafe, dan salah 
satunya adalah orang yang akan ditemuinya. 

Seorang pria 37 tahun dengan rambut ikal 
sepanjang bahu duduk di meja yang berada di 
dekat dapur. Pria yang memakai jaket kulit 
berwarna hitam itu sedang menikmati kopi latte 
pesanannya yang baru datang, saat Peter tiba di 
hadapannya. Ekspresi pria itu tetap tenang, 
bahkan saat Peter duduk di depannya. 
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“Kecurigaan Anda ternyata benar,” kata si 
pria dalam Bahasa Inggris dengan aksen Rusia 
yang sangat kental. 

Tangan kiri pria tersebut lalu merogoh saku 
kiri bawah dari jaketnya dan mengeluarkan 
sesuatu. 

Sebuah flashdisk. 

“Semuanya ada di sini. Maaf membuat Anda 
menunggu selama berhari-hari. saya tidak bisa 
mengirimkannya secara daring atau melalui kargo 
untuk keamanan,” ujar si pria sambil meletakkan 
flashdisk dari saku jaketnya di atas meja. 

“Saya mengerti,” sahut Peter sambil 
mengambil flashdisk tersebut dan 
memasukkannya ke dalam saku kemejanya. 

“Saya harus segera kembali,” ujar si pria . 

“Apa ada yang mengawasi atau 
mencurigaimu?” tanya Peter 

“Tidak. Belum. Karena itu saya harus segera 
kembali sebelum mereka curiga.” 

“Baiklah.” 

Peter mengeluarkan sebuah amplop kecil 
berwarna coklat dari saku celananya. 

“Mungkin kau membutuhkannya,” kata 
Peter sambil memberikan amplop itu pada si pria. 


5 menit kemudian, Peter telah berada di 
dalam mobilnya. Tapi dia tidak langsung 
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menyalakan mesin mobil. Peter malah 
mengeluarkan laptop dan menyalakannya. Setelah 
laptop menyala, dia mencolokkan flashdisk yang 
baru saja didapatnya pada salah satu konektor 
USB di laptop. 

Keparat! Batin Peter saat membuka dan 
melihat isi flashdisk tersebut. 

Untuk beberapa saat Peter diam sejenak, 
seolah-oleh sedang memikirkan sesuatu. 
Beberapa menit kemudian, pria itu lalu meraih 
ponselnya dan menekan sebuah nomor. 

“Aku butuh bantuanmu,” kata Peter. 

“Bantuan apa?” terdengar suara seorang 
pria di seberang telepon. 

“Mengirim pesan pada seseorang yang 
jaraknya bermilyar-milyar kilometer dari sini. Kau 
bisa melakukannya?” 
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DUA BELAS 


dirinya telah berada di atas ranjang. 

“Akhirnya kau siuman juga,” 

Ali adalah orang pertama yang dilihat Priska. 
Pria itu berdiri di samping ranjang di mana Priska 
terbaring. 

“Di mana aku?” tanya Priska. 

“Di kabin medis. Kau tadi pingsan akibat 
manuver ARYA.” Jawab Ali. 

Priska bangun dan duduk di ranjang. Dia lalu 
menatap Ali dengan penuh seksama. 

“Kamu nggak papa?” tanya Priska. 

“Nggak. Aku baik-baik aja.” Jawab Ali lagi. 

“Syukurlah. Mana yang lain?” 

“Kembali ke tugasnya masing-masing. Kita 
sekarang sedang dalam perjalanan menuju ke 
Neptunus.” 

“Berapa lama aku pingsan?” 

“Cukup lama. Sekitar 21 jam.” 

“Selama itu?” 

Tiba-tiba Priska seperti mendengar suara 
dari perutnya. Celakanya, Ali ternyata juga ikut 
mendengar suara yang lumayan keras itu. 

“Kau lapar?” tanya Ali. 


Gs: membuka mata, Priska mendapati 
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Pertanyaan bodoh! Batin Priska. 

Dia telah pingsan selama 21 jam. Selama 
waktu itu juga perutnya belum diisi, ditambah 
waktu terakhir dia makan adalah 3 jam sebelum 
“serangan” puing-puing pecahan Planet 
Neptunus. Wajar kalau saat bangun dirinya 
merasa kelaparan. 

“Kau makan dulu aja, aku akan kembali ke 
anjungan, bergabung dengan yang lain dan 
memberi tahu kalau kau sudah siuman,” kata Ali 
akhirnya. 


15 menit kemudian, Priska sudah berada di 
kabin makan, sedang menikmati makannya. Yang 
dimaksud makan di luar angkasa bukanlah makan 
seperti lazimnya di bumi. Tidak ada piring, sendok, 
garpu, gelas dan peralatan makan lainnya. Yang 
ada di hadapan Priska saat ini adalah kantong- 
kantong plastik seperti kantong plastik infus 
dengan corong berbentuk selang plastik kecil di 
ujungnya. Kantong-kantong tersebut berisi sari- 
sari makanan yang telah dikeringkan. Untuk 
memakannya, kantong tersebut diisi air melalui 
corong yang tersedia untuk melarutkan sari-sari 
makanan, lalu diminum seperti layaknya 
meminum air biasa. Jangan ditanya rasanya 
karena yang penting makanan itu mengandung 
zat-zat yang dibutuhkan tubuh. Selain makanan 
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pengganti di tabung plastik, sebetulnya tersedia 
juga makanan kering seperti coklat, biskuit, hingga 
buah-buahan berbentuk permen sebagai 
makanan tambahan. 

Pengemasan dan bentuk makanan-makanan 
itu seperti sudah menjadi standar makanan untuk 
para astronaut pesawat antariksa yang hampa 
udara dengan gravitasi nol. Walau ARYA bisa 
menghasilkan gravitasi dan oksigen buatan, tapi 
mereka tetap membawa makanan dalam bentuk 
padat dan kemasan plastik sebagai tindakan 
pencegahan bila terjadi kerusakan pada sistem 
gravitasi dan oksigen buatan ARYA. 


Pintu kabin makan terbuka, dan masuklah 
Sanjay ke dalam. 

“Hai,” sapa Priska. 

“Hai. Anda baik-baik saja kan?” tanya Sanjay. 

“Its Okay. Cuma aku jadi lapar,” jawab 
Priska. 

“I see...” sahut Sanjay saat melihat bungkus- 
bungkus makanan yang masih berserakan di meja 
makan. 

Pria India itu lalu mengambil biskuit kering 
dari lemari penyimpanan. 

Mengenai makanan, para kru ARYA memang 
tidak dibatasi jatah makannya. ARYA membawa 
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persediaan makanan yang cukup untuk seluruh 
kru selama sekitar 2 tahun walau para kru makan 
setiap 2 jam sekali. Apalagi dengan jumlah kru 
yang telah berkurang, Durasi persediaan makanan 
seharusnya menjadi lebih lama. 

“Aneh...” tiba-tiba terdengar suara Sanjay 
yang masih berada di depan lemari penyimpanan. 

Priska menoleh mendengar ucapan Sanjay. 

“Aneh kenapa?” tanya Priska. 

“Pear candy. Permen ini ada di sini karena 
permintaan Li Ling yang sangat suka buah pir. Tapi 
dia belum sempat memakannya. Permen pir ini 
utuh tersusun rapi tanpa berubah sedikit pun, 
karena anggota tim yang lain tidak ada yang suka 
buah Pir,” Sanjay tidak melanjutkan ucapannya. 

“sejak kemarin, jumlah permen pir ini 
berkurang, dan susunannya telah berubah.” 
Lanjutnya. 

Priska terperangah mendengar ucapan 
Sanjay. 

“Mungkin ada kru lain yang memakannya. 
Sekedar mencoba,” kata Priska. 

“Mungkin,” 

“Kita bisa periksa kamera keamanan kabin 
ini jika kau penasaran,” ujar Priska lagi. 

Sanjay menggeleng. 

“Tidak usah. Hanya soal makanan,” 
sahutnya. 
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Sanjay menutup lemari penyimpanan. Dia 
lalu duduk di depan Priska. 

“Tapi saya memang merasakan sesuatu yang 
aneh” ujar Sanjay lagi. 

“Mengenai permen pir tadi?” Priska balik 
bertanya. 

“Bukan hanya itu. Tapi hal lain. Mengenai 
misi ini.” 

Ucapan Sanjay kembali membuat Priska 
terperangah. Bukan karena dia terkejut, tapi 
karena ucapan seperti inilah yang sebetulnya dia 
tunggu. Priska memang merasa ada keanehan 
dalam misi mereka, terutama menyangkut 
kematian Li Ling. Tapi dia tidak tahu harus mulai 
dari mana dan siapa. Selain Ali, tidak ada anggota 
tim yang dia percaya 100%. Priska harus bisa 
membuktikan dahulu bahwa dia tidak berbicara 
dengan orang yang salah, atau dirinya akan berada 
dalam kesulitan. 

Sekarang Sanjay mengatakan di depannya 
tentang adanya keanehan dalam misi ini. Mungkin 
pria itu tidak ikut terlibat dalam keanehan yang 
dirasakan Priska. 

Walau begitu Priska tidak ingin cepat-cepat 
mengambil kesimpulan. Dia harus benar-benar 
yakin Sanjay berada di pihak yang sama 
dengannya sebelum menjadikan pria itu sebagai 
sekutunya. Termasuk juga memastikan kalau 
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Sanjay tidak mempunyai tujuan lain dan sedang 
mencari sekutu untuk mencapai tujuannya itu. 

“Oya? Keanehan macam apa?” tanya Priska 
pura-pura tidak tahu. 

Mendengar pertanyaan Priska, Sanjay tidak 
langsung menjawab. Dia malah bangkit dan 
menuju ke arah pintu. Setelah memastikan tidak 
ada seorang pun di luar pintu, pria itu lalu kembali 
ke meja makan. 

“Saya harus memastikan tidak ada yang 
mendengar ini,” ujar Sanjay dengan suara agak 
lirih 

“Bukannya ada kamera?” Priska balik 
bertanya sambil melirik ke arah 2 kamera 
keamanan yang terpasang di kabin. 

“Jangan kuatir, saya telah mematikan audio 
kamera keamanan di kabin ini. Kita tinggal 
bersikap seolah-olah sedang makan. Mudah- 
mudahan si Rusia itu sedang sibuk sehingga tidak 
iseng memeriksa kamera keamanan.” 

“Oleg maksudmu?” 

“Siapa lagi.” 

“Baik. Jadi apa yang menurutmu aneh di 
sini?” tanya Priska 

“Banyak. Contohnya soal benturan dengan 
puing-puing Neptunus. ARYA mempunyai sensor 
anti benturan yang bisa mendeteksi objek yang 
berada tepat di depan pesawat ini dan 
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menghalangi rute perjalanan. Seharusnya kita bisa 
menghindari tabrakan tadi,” jawab Sanjay. 

“Bukannya ARYA telah mendeteksi puing- 
puing itu 10 menit sebelum tabrakan?” tanya 
Priska. 

“10 menit?” Sanjay membetulkan posisi 
kacamata minus 5-nya. 

“Jangkauan radar anti benturan ARYA bukan 
hanya 1 atau 2 kilometer, tapi bisa mencapai 100 
kilometer. Dengan kecepatan puing-puing yang 
mencapai 300 kilometer per jam, seharusnya 
puing-puing itu sudah bisa terdeteksi 20 menit 
sebelumnya, dan kita punya waktu untuk 
menghindari tabrakan sepenuhnya.” Lanjutnya. 

“Jadi maksudmu, sensor anti benturan itu 
rusak?” tanya Priska. 

“Tidak. Saya pikir sensor itu tidak rusak, tapi 
jangkauannya berkurang.” Jawab Sanjay. 

“Ada yang mengurangi jangkauan sensor?” 

“Saya tidak tahu apakah berkurangnya 
jangkauan sensor karena disengaja atau tidak. Tapi 
kita bisa tahu dari catatan komputer pesawat. 
Hanya saja saya tidak bisa masuk pada catatan 
komputer pesawat karena tidak punya akses ke 
sana.” Jawab Sanjay. 

“Siapa yang punya akses ke catatan 
komputer pesawat?” tanya Priska. 
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“Tentu saja teknisi, pimpinan misi dan.... 
Mungkin Petinggi NERC seperti Anda,” 

Priska hampir saja tersedak mendengar 
ucapan Sanjay. 

“Saya?” 

“Ini misi NERC. Jadi saya kira mereka pasti 
memberikan semua akses pada petinggi NERC.” 

“Jadi kau tidak tahu pasti?” 

“Tidak. Tapi setahu saya ini adalah protokol 
standar misi-misi NERC.” 

“Dan kau ingin aku memberikan akses 
catatan komputer pesawat ini padamu?” 

“Saya hanya ingin membuktikan apakah 
dugaan saya benar, dan saya sebetulnya berharap 
ini salah. Tapi jika benar ada yang mengubah 
jangkauan sensor, apa tujuannya? Apa dia ingin 
membunuh kita semua termasuk dirinya sendiri?” 

“Kau seorang programer, dan pernah 
menjadi hacker. Kau pasti bisa masuk catatan 
komputer pesawat dengan mudah,” kata Priska. 
Dia memang pernah membaca profil seluruh 
anggota tim, termasuk Sanjay. 

Sanjay tertegun sejenak mendengar ucapan 
Priska. Dia sama sekali tidak menyangka bahwa 
gadis yang berada di hadapannya 

“Saya mungkin bisa masuk ke dalam catatan 
komputer pesawat, tapi saya pasti akan 
meninggalkan jejak digital yang tidak bisa saya 
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hilangkan. Mungkin Anda juga tahu berapa lama 
hukuman bagi yang memasuki sistem komputer 
NERC tanpa ijin.” 

Priska terdiam sejenak mendengar ucapan 
Sanjay. 

“Itu juga jika Anda sependapat dengan saya. 
Jika tidak, lupakan percakapan ini pernah terjadi. 
Mungkin Anda mengira saya terlalu kuatir dan 
berlebihan.” Lanjut Sanjay yang melihat adanya 
keraguan di wajah Priska. 

“Di mana letak catatan komputer pesawat?” 
tanya Priska. 
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menghadap sebuah layar LED berukuran 

60” yang sedang menyala. Dia sedang 
mengadakan pembicaraan video dengan Vitaly 
Levinkov, pimpinan Roscosmos yang sudah 
memimpin badan antariksa Rusia tersebut selama 
10 tahun. 

“Kami sudah menyelidiki laporan beserta 
bukti-bukti dari Anda, Tuan Gilbert, dan dengan 
sangat menyesal, saya memberitahukan bahwa 
Roscosmos sama sekali tidak tahu menahu 
mengenai masalah ini. Kami juga terkejut saat 
melihat bukti-bukti yang Anda berikan, karena 
selama ini data yang ada pada kami sama dengan 
data yang dimiliki NERC.” Kata Vitaly. 

“Anda yakin kalau informasi yang Anda 
terima akurat? ARYA dibuat di Rusia, jadi sukar 
dipercaya kalau Roscosmos sama sekali tidak tahu 
masalah ini.” Balas Peter dengan suara dan raut 
wajah tidak percaya. 

“ARYA memang dibuat menggunakan 
fasilitas Roscosmos. Tapi pesawat itu dirancang 
bersama oleh NASA dan CNSA. Sebagian besar 
teknisi yang membuat pesawat itu berasal dari 


Pre berdiri di dekat meja kerjanya dan 


115 


Tiongkok. Mereka juga yang menyediakan 
sebagian besar biaya produksi. Anda sudah 
menanyakan hal ini pada CNSA?” 

“Saya tidak bisa menghubungi mereka 
dalam beberapa hari terakhir,” 

“Bagaimana dengan NASA?” 

“Mereka juga tidak tahu soal ini,” 


“Bagaimana dengan teknisi Rusia yang ikut 
membuat ARYA? Ada informasi dari mereka?” 
tanya Peter lagi. 

“Saat ini kami sedang mencari teknisi kami 
yang masih hidup. Karena kami mendapat 
informasi bahwa dari 24 orang teknisi dan tenaga 
ahli Rusia yang terlibat dalam pembuatan ARYA, 
17 orang telah meninggal, sedangkan sisanya 
menghilang entah ke mana.” 

Raut wajah Peter berubah saat mendengar 
Informasi dari Vitaly. 

“17 orang meninggal? Kapan rentang 
waktunya?” tanya Peter. 

“Sekitar satu hingga 2 minggu setelah ARYA 
selesai. Saya menduga bahwa 7 orang yang 
menghilang itu juga telah tewas, hanya saja jasad 
mereka tidak ditemukan,” jawab Vitaly. 

“Saya kira juga begitu,” gumam Peter. 
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Tiba-tiba ponsel Peter berbunyi. Pria itu 
sejenak melirik ponselnya yang berada di atas 
meja. 

Ternyata ada pesan masuk. 


“Kamerad, boleh saya berbicara secara jujur 
pada Anda?” tanya Peter pada Vitaly. 

“Bicara apa?” 

“Saya tidak mengatakan kalau Anda maupun 
Roscosmos berbohong, tapi informasi ini saya 
dapat dari orang dalam Roscosmos. Maaf, saya 
tidak bisa menyebutkan siapa sumber saya, saya 
hanya ingin memberitahu bahwa ada kebocoran di 
dalam Roscosmos.” Ujar Peter lagi 

Ponsel Peter kembali berbunyi. 

“Maaf, saya harus pergi. Spasiba za 
pomashch. Khoroshego dnya?,“ Peter mengakhiri 
percakapannya. 

Setelah layar LED mati, Peter segera meraih 
ponselnya. 

“Aku butuh kabar baik darimu,” kata Peter. 

“Dan Anda akan mendapatkannya” 
terdengar suara dari seberang telepon. 

“Saya telah menemukan cara untuk dapat 
berkomunikasi dengan ARYA, tanpa melalui pusat 
kontrol,” 


8 Terima kasih atas bantuan Anda. Semoga hari Anda menyenangkan 
(Rusia) 
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20 jam kemudian... 

Peter telah berada di Lyvikand, yaitu sebuah 
daerah yang berada di bagian utara Rusia. Dia 
berdiri diantara kumpulan antena parabola 
berukuran besar. Pria itu juga tidak sendiri, 
melainkan bersama seorang pria lain berusia 30 
tahun dan bertubuh lebih pendek dari Peter. 

“Jadi tempat ini benar-benar ada?” tanya 
Peter. 

“Sudah kubilang. Bukan Amerika saja yang 
punya SETI?. Setiap bangsa di dunia ini juga punya 
hasrat yang sama untuk mengetahui apakah 
mereka sendirian di alam semesta ini atau tidak.” 
Jawab pria yang bernama Sergei Dovorin itu. 
Sergei adalah orang yang menghubungi Peter tadi 
pagi, dan membuat pimpinan NERC itu bergegas 
terbang sejauh ribuan kilometer dari Bandung ke 
tempat ini. 

Angin utara yang dingin membuat Peter 
merapatkan mantel tebalnya. Dia menatap langit 
yang masih terlihat berwarna biru walau jarum 
jam telah menunjukkan pukul 7 malam waktu 
setempat. 


? Search for Extra-Terrestrial Intelligence, adalah proyek yang diatur dan 
didanai oleh pemerintah Amerika Serikat, bertujuan untuk 

mendeteksi kehidupan ekstraterestrial. Yang dilakukan oleh proyek SETI 
adalah dengan men-survei luar angkasa untuk mendeteksi 

keberadaan komunikasi antar-bintang dari sebuah peradaban. 
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Pandangan Peter lalu tertuju pada kumpulan 
Antena parabola yang sebagian terlihat 
menghitam karena hangus terbakar. 

“Apakah tempat ini masih berfungsi?” tanya 
Peter. 

“Anda bisa tanyakan langsung pada dia,” 
jawab Sergei. 

Pandangan Peter beralih ke arah sebuah 
bangunan satu-satunya di antara kumpulan 
parabola tersebut. Seorang pria terlihat mendekat 
dari arah bangunan itu. Pria itulah yang dimaksud 
Sergei. 

“Sergei Dovorin.... Lama tidak bertemu.” 
Sahut pria bertubuh tinggi kurus dan berambut 
jarang itu sambil menyalami Sergei. 

Pandangan pria itu lalu tertuju pada Peter. 

“Dia adalah ketua direktur NERC. Peter 
Gilbert.” Sergei memperkenalkan Peter. 

Pria berusia sekitar 40 tahun itu menyalami 
Peter. 

“Boris Kalavin,” si pria menyebutkan 
namanya. 

“Peter Gilbert,” 

“Kita bicara di dalam sebelum membeku di 
sini,” ujar Boris. 


“Jadi kau bisa mengirimkan pesan ke luar 
angkasa yang jaraknya sangat jauh?” tanya Peter 
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setelah mereka bertiga berada di dalam 
bangunan. 

“Ya dan tidak,” jawab Boris. 

“Maksudmu?” 

“Tergantung jarak dari objek penerima, dan 
jenis pesan yang akan dikirim Pesan teks tentu 
akan lebih mudah dan lebih cepat dikirim 
dibandingkan pesan suara apalagi video,” Boris 
menjelaskan. 

“Bagaimana kalau objeknya berada di 
sekitar Neptunus?” tanya Peter. 

Boris tertegun mendengar pertanyaan itu. 

“Neptunus?” 

“Apakah itu terlalu jauh?” 

Boris tidak langsung menjawab pertanyaan 
itu. Pria kurus itu melanjutkan langkahnya, 
sehingga akhirnya mereka tiba di sebuah ruangan 
yang tidak begitu luas, tapi dipenuhi oleh berbagai 
macam perangkat komputer dan elektronik, Peter 
mengenali sebagian dari peralatan tersebut dari 
tampilan layarnya. Yaitu sebagai perangkat 
pengendali satelit dan alat komunikasi. Sisanya 
dia tidak tahu, dan bahkan ada tampilan layar yang 
baru kali ini dilihatnya. Semua tampilan di layar 
monitor memakai Bahasa Rusia. 

“Hanya Neptunus? Saya kira Anda akan 
mengirim pesan ke Andromeda atau galaksi lain 
yang lebih jauh.” Kata Boris. 
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“Kalian bisa mengirim pesan sejauh itu?” 
tanya Sergei. 

“Bisa. Secara teori. Hanya saja kami belum 
pernah melakukannya. Kami belum pernah 
mengirim pesan keluar dari galaksi ini.” Jawab 
Boris. 

“Jadi kau bisa mengirim pesan ke 
Neptunus?” tanya Peter. 

“Tentu. Kalau boleh saya tahu, apakah ini 
ditujukan untuk kru misi NERC ke lubang hitam?” 
Boris balik bertanya. 

“Kau tahu soal misi itu?” 

“Saya punya teman di NERC,” 

Peter melirik ke arah Sergei. 

“Bukan aku. Lagipula aku tidak bekerja di 
NERC.” Sergah Sergei. 

“Teman saya tidak hanya Sergei, Tuan 
Gilbert,” Boris membela Sergei. 

“Oke, kembali ke masalah. Jika kau bisa 
mengirim pesan ke mereka, berapa lama pesan itu 
sampai?” tanya Peter lagi. 

“Pertama-tama saya harus tahu dulu lokasi 
pasti dan frekuensi jalur komunikasi mereka.” 
Jawab Boris. 

Sebagai jawaban, Peter mengeluarkan 
sebuah flashdisk dari saku kemejanya. 
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“Semua ada disini. Update terbaru posisi 
mereka dalam 24 jam terakhir,” katanya sambil 
memberikan flashdisk itu pada Boris. 

“Menarik,” 

“Jadi, berapa lama pesan itu akan sampai?” 

“Sekitar 6 hari.” 

“6 hari? Terlalu lama.” 

“Anda meminta jalur kilat khusus, pak 
Gilbert?” 

“Pesan ini sangat penting. Harus segera 
sampai sebelum timbul korban.” 

“Korban?” Boris mengernyitkan keningnya. 

“Saya mungkin bisa membuat pesan Anda 
sampai lebih cepat. Katakanlah dalam hitungan 
jam?” lanjutnya 

“Kau bisa melakukannya? Kalau begitu 
lakukan,” 

“Biayanya sangat mahal, karena ini jalur kilat 
khusus,” 

Peter menghela napas mendengar ucapan 
Boris. 

“Berapa?” tanyanya. 

“3 kali lipat dari bayaran Anda saat ini.” 

Mendengar ucapan Boris, Peter 
mendelikkan matanya. 

“3 kali lipat? Anda jangan coba-coba 
memeras saya.” Ujar Peter. 
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“Terserah Anda tuan Gilbert. Jika Anda 
menginginkan layanan kilat, itu harga yang harus 
Anda bayar. Jika tidak, kita kembali pada 
perjanjian kita sebelumnya, atau Anda bisa 
membatalkan ini sama sekali. Tidak masalah buat 
saya,” balas Boris santai. 

Pemeras! Batin Peter. 

Tapi dia tahu juga kalau saat ini dia tidak bisa 
berbuat apa-apa dan sangat membutuhkan jasa 
dari Boris. 

“Baik. Kubayar 3 kali lipat asal pesan itu 
cepat sampai.” Kata Peter akhirnya. 

“Satu lagi Tuan Gilbert...” kata Boris lagi, 

“Apalagi?” 

“Terus terang, ucapan Anda mengenai akan 
timbulnya korban jika pesan Anda tidak cepat 
sampai sangat menarik perhatian saya. Saya ingin 
tahu banyak mengenai misi ini, dan kenapa bisa 
timbul korban? Itu syarat kedua, karena saya tidak 
mau melakukan sesuatu yang tidak saya ketahui 
tujuannya. Anda mengerti maksud saya kan?” 
jawab Boris. 

Peter kembali menghela napas panjang. 

“Baik. Lakukan tugasmu dan akan 
kuceritakan mengenai misi ini,” tandas direktur 
NERC itu akhirnya. 
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EMPAT BELAS 


seluruh awak misi yang tersisa telah 

berkumpul, minus Sanjay, karena dia masih 
berada di kabin makan. 

“Selamat datang kembali, Nona Chindyana, 
Bagaimana kondisi Anda sekarang?” Sambut Will. 

“Aku baik-baik saja. Terima kasih,” jawab 
Priska sambil melirik Ali yang berada di kursinya di 
dekat pintu masuk kabin. 

Priska lalu duduk di kursinya sendiri. 

Saat itulah dia merasa ada sesuatu yang 
aneh. 

Pesawat ini tidak bergerak! Batinnya. 

“Kenapa kita berhenti? Apa ada sesuatu?” 
tanya Priska. 

“Kami menunggu perintah Nona,” jawab 
Will. 

“Perintah? Perintah apa?” 

“Untuk melanjutkan misi ini,” 

“Perintahku? Tapi bukannya Anda adalah 
pimpinan misi?” tanya Priska lagi. 

“Tidak lagi.” Ali yang menjawab pertanyaan 
Priska. 


SG kembali ke anjungan, Priska mendapati 
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Jawaban yang membuat Priska sedikit 
tertegun dan heran. 

“8 jam yang lalu kami baru saja menerima 
pesan dari Bumi. Pesan yang dikirim 6 hari yang 
lalu. Kau bisa lihat pesan itu di layar monitormu,” 
lanjutnya. 

Priska menghidupkan layar monitor di 
hadapannya, dan membaca pesan yang dimaksud 
Ali. 

Apa-apaan ini? Tanya gadis itu dalam hati 
setelah membaca pesan dari Peter Gilbert sebagai 
Direktur NERC. Pesan itu berisi pengalihan jabatan 
pimpinan Misi Gargantua dari Kapten William 
pada Priska. Dengan demikian Priska mempunyai 
kewenangan penuh atas jalannya misi ini. 

Entah kenapa, Saat itu juga Priska merasa 
tubuhnya seperti ditindih beban seberat 1 ton. Dia 
merasa sangat sedikit mengetahui tentang misi ke 
Sirus Beta ini, dan sekarang diberi tanggung jawab 
untuk memimpin misi? 

“Nona Chindyana, kami semua menunggu 
perintah Anda untuk melanjutkan misi,” suara Will 
mengingatkan Priska. 

Pintu anjungan terbuka, dan Sanjay masuk 
ke ruangan. 

“Pesan ini datang 8 jam yang lalu. Kenapa 
aku tidak diberitahu saat siuman?” tanya Priska. 
Tatapan matanya tertuju pada Sanjay yang baru 
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saja datang, seolah-olah dia ikut menyalahkan 
pemuda itu. 

“Kami semua sepakat untuk tidak 
memberitahukan hal ini padamu, sebelum 
kondisimu kembali pulih dan siap untuk 
melanjutkan misi,” jawab Ali. 

“Tapi kenapa NERC mengirim pesan seperti 
ini? Apakah pesan kita mengenai kematian Li Ling 
sudah mereka terima.” 

“Menurut komputer, pesan kita baru sampai 
2 hari yang lalu, sedang pesan dari NERC ini dikirim 
6 hari yang lalu, jadi sebelum pesan dari kita 
sampai, ” jawab Sanjay setelah melihat layar 
monitornya. 

Jadi mereka belum tahu mengenai kematian 
Li Ling saat mengirim pesan ini! Batin Priska. 

Priska ingat ucapan Sanjay saat berada di 
kabin makan. 


“Siapa yang punya akses ke catatan 
komputer pesawat?” tanya Priska. 

“Tentu saja teknisi, pimpinan misi dan.... 
Mungkin Pejabat NERC seperti Anda,” 

Saat itu dia pasti sudah tahu kalau aku jadi 
pimpinan misi! Batin Priska sambil melirik Sanjay. 

Apa maksud dia sebenarnya? 
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“Tanpa ARYA-1, bagaimana kita akan 
melanjutkan misi ini?” tanya Priska semenit 
kemudian. 

“Saya rasa tidak masalah. Misi masih bisa 
berlanjut,” sahut Will. 

“"ARYA-1 hanyalah pesawat shuttle yang kita 
butuhkan jika kita ingin pergi atau mendarat di 
suatu tempat yang tidak dapat dilakukan oleh 
ARYA. Misi kita hanya mengamati lubang hitam 
dari kejauhan, dan kita bisa melakukannya dari 
ARYA. Kita mungkin akan membutuhkan ARYA-1 
jika ingin mendarat di Bumi. Tapi saya kira tidak 
masalah, karena begitu kita mendekati Bumi, kita 
bisa minta pesawat shuttle lain untuk menjemput 
kita.” lanjutnya. 

“Tapi kita sekarang tidak punya ahli 
astronomi, dan ini adalah misi astronomi.” Ujar 
Priska lagi. 

“Memang seharusnya ada ahli astronomi di 
sini. Tapi jika tidak, bukan berarti misi tidak bisa 
dilakukan. Setahuku tugas utama misi ini ialah 
mengumpulkan data, yang akan dilakukan oleh 
probe yang telah di setting untuk misi ini. Setelah 
semua data terkumpul, misi bisa dianggap selesai. 
Biar ahli astronomi di Bumi yang memeriksa data 
kita.” jawab Sanjay. 

“Menurutku, jika kita tidak melanjutkan misi 
ini, maka kematian Doktor Ling dan Prof. Tanner 
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akan sia-sia,” Tatyana yang sedari tadi diam ikut 
berbicara. 

Priska terdiam sejenak, berpikir untuk 
mengambil keputusan. 

“Jadi kalian semua berpikir kalau misi ini 
harus dilanjutkan?” tanya Priska kemudian. 

Ternyata semua anggota tim setuju. Bahkan 
Ali hanya diam saja. 

“Baik, kalau begitu kita lanjutkan misi ini,” 
Priska akhirnya memberi perintah. 

“Aye... Aye... Kapten,” sahut Will. 

Priska merasakan ARYA perlahan-lahan 
mulai bergetar dan bergerak maju. 

“Menuju ke titik koordinat berikutnya, “ kata 
Tatyana. 

“Ke mana tujuan kita selanjutnya?” 

“Langsung menuju lubang hitam.” Jawab 
Tatyana. 

“Kecepatan 80%, perkiraan tiba di tujuan 
sekitar 20 hari waktu Bumi,” lanjutnya Tatyana. 

Sekitar 5 menit kemudian Will berdiri dari 
kursinya dan berjalan menghampiri Priska. 

“Panel ini berisi segala sesuatu mengenai 
misi ini, juga mengenai ARYA dan akses masuk ke 
kabin dan sistem komputer tertentu. Pimpinan 
misi bisa mengubah akses bagi anggota tim lain. 
Dan panel ini hanya dipegang oleh pimpinan misi,” 
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kata Will sambil menyerahkan sebuah panel kecil 
dengan layar berukuran 7 inci pada Priska. 

“Saya telah melepaskan seluruh otoritas 
saya. Letakkan kedua ibu jari Nona Priska secara 
bergantian pada layar untuk memasukkan otoritas 
Nona,” lanjut pria itu. 

Priska melakukan apa yang dikatakan Will. 

“Sekarang seluruh bagian pesawat ini 
berada di bawah kendali Anda, Nona. Saya harap 
panel ini selalu dibawa ke mana pun Anda pergi” 
Kata Will lagi. 

Will lalu kembali ke kokpit, sementara Priska 
melirih ke arah Sanjay yang terlihat sedang 
menatapnya. 


“Kenapa kau memilih untuk melanjutkan 
misi ini?” tanya Ali saat sedang berdua dengan 
Priska di depan kamar Priska. 

“Memang kenapa?” Priska malah balik 
bertanya. 

“Kau bilang sendiri ingin cepat-cepat pulang. 
Kau bisa saja membatalkan misi ini,” 

“Tadinya. Tapi aku nggak mau bersikap 
egois. Tatyana benar. Kalau kita batalkan misi ini, 
kematian Li Ling dan Prof. Tanner akan sia-sia. 
Seluruh usaha kita selama ini akan sia-sia,” jawab 
Priska. 
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“Tapi jika misi ini diteruskan, bisa muncul 
korban lagi. Kita belum tahu siapa yang 
membunuh Li Ling.” 

“Entahlah. Aku sendiri jadi ragu apakah 
benar Li Ling dibunuh, atau kematiannya memang 
murni karena kerusakan pada peralatan Krionya.” 
Ujar Priska lirih. 

“Kenapa kau bisa jadi begitu ragu?” 

“Kenapa Peter tiba-tiba menunjukku jadi 
pimpinan misi?” Priska balik bertanya. 

“Entahlah. Aku...” 

Tiba-tiba alat panel pimpinan misi yang 
terselip di pinggang Priska berbunyi. 

“Aku ada perlu,” ujar Priska, lalu pergi 
meninggalkan Ali. 
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LIMA BELAS 


menjadi terang ketika lampu di dalamnya 

menyala. Pintu ruangan terbuka, dan 
masuklah Boris bersama dengan Sergei dan Peter. 

“Laboratorium cahaya...” gumam Peter saat 
melihat isi ruangan. 

“Senang Anda mengenali tempat ini,” jawab 
Boris. 

“Kukira laboratorium cahaya milik Rusia 
hancur saat peristiwa Alpha Veta,” kata Peter, 

“Maksud Anda lab yang berada di Kiev? 
Anda kira kami hanya memiliki satu lab cahaya?” 
Boris balik bertanya. 

Peter hanya geleng-geleng kepala 
mendengar ucapan Boris. Walau cahaya 
merupakan salah satu objek yang banyak 
dipelajari, tapi tidak banyak laboratorium khusus 
untuk mempelajari cahaya yang dibangun di muka 
Bumi ini, karena biayanya yang tinggi. Dan dari 
sedikit yang laboratorium cahaya di muka Bumi, 
Sebagian besar hancur saat peristiwa Alpha Veta 6 
tahun yang lalu. Salah satu laboratorium cahaya 
yang tidak hancur adalah laboratorium cahaya 


PR mei yang tadinya gelap gulita tiba-tiba 
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milik Tiongkok dan laboratorium itu sangat 
tertutup dan dijaga ketat. Bahkan 

Karena itu, saat tahu dirinya berada di dalam 
salah satu laboratorium cahaya yang masih utuh, 
Tidak terkira betapa bahagianya Peter. 


“Dengan menggunakan media cahaya, kita 
dapat mengirim pesan ke mana saja dengan 
cepat.” Boris menjelaskan. 

“Mengirim pesan menggunakan cahaya? 
Apakah bisa?” tanya Sergei. 

“Kalau tidak bisa, saya tidak akan 
menawarkannya,” jawab Boris. 

“Berapa lama waktu pengiriman pesan?” 
tanya Peter. 

“Menggunakan cahaya ke orbit di sekitar 
Neptunus? Sekitar 4-5 jam,” jawab Boris lagi. 

“Cepat sekali! Kenapa kita tidak membuat 
kendaraan dengan kecepatan seperti itu?” Ujar 
Sergei. 

“Bergerak dengan kecepatan cahaya baru 
sebatas teori,” Peter memotong ucapan Sergei. 

“Tapi kalian bisa mengirimkan pesan...” 

“Pesan digital hanyalah berupa aliran data 
yang mampu bergerak dengan kecepatan tidak 
terbatas, dalam bentuk dan melalui media apa 
pun. Berbeda dengan benda atau makhluk hidup. 
Mungkin suatu saat kita bisa membuat pesawat 
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yang bergerak dengan atau melebihi kecepatan 
cahaya seperti di film-film fiksi ilmiah. Tapi tidak 
saat ini, atau mungkin tidak akan ada untuk 10 
tahun ke depan.” Kata Peter lagi. 

“Benar. Karena untuk pengiriman pesan juga 
tidak ada jaminan akan berhasil,” sambung Boris. 

“Jadi pesan yang kita kirimkan belum tentu 
sampai ke tujuan?” tanya Peter pada Boris. 

“Seperti yang Anda tadi katakan, bergerak 
dengan kecepatan cahaya baru sebatas teori. Kami 
telah menemukan teori tentang cara mengirim 
pesan atau data dengan menggunakan media 
cahaya, tapi belum pernah mempraktikkan teori 
tersebut. Walau begitu, ada pihak lain yang telah 
mempraktikkan hal ini dan mereka berhasil 
melakukannya,” jawab Boris. 

“Siapa?” 

“Tiongkok. Mereka telah berhasil melakukan 
ini sejak 2 tahun yang lalu,” 

“Kenapa Anda tidak minta bantuan mereka 
saja? Bukannya NERC punya kerja sama yang erat 
dengan pemerintah Tiongkok? ” Boris balik 
bertanya. 

“Justru saya menghindari berhubungan 
dengan Tiongkok, karena saya menduga mereka 
mempunyai rencana tersendiri di balik misi ini.” 
Jawab Peter. 
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“Begitu ya?” Boris  mangut-mangut 
mendengar ucapan Peter. 

“Bagaimana? Anda masih ingin mencoba 
mengirim pesan melalui cahaya?” tanya Boris lagi. 

“Saya tidak ada waktu lagi. Saya harus 
mencoba kemungkinan itu,” jawab Peter. 

“Walau Anda tahu risikonya?” 

“Saya tahu, tapi tidak ada jalan lain. Dua 
sahabat saya sedang terancam nyawanya di luar 
sana dan saya harus memperingatkan mereka.” 
Tandas Peter. 


Priska membuka pintu kabin komputer dan 
data, lalu masuk ke dalam kabin. 

“Sanjay?” 

Tidak ada jawaban saat Priska memanggil 
nama Sanjay. Situasi kabin seluas 5x5 meter itu 
pun terlihat sepi. Tidak ada seorang pun di sana. 

Aneh! Batin Priska. 

Padahal Sanjay yang menghubunginya tadi, 
meminta untuk bertemu di kabin komputer dan 
data ini. Katanya dia menemukan hal penting yang 
harus disampaikan secepatnya pada Priska. Tapi 
pada kenyataannya, Sanjay tidak ada di tempat ini. 

“Sanjay... kamu di mana?” panggil Priska 
lagi. 

Tetap tidak ada jawaban. 
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Priska sampai di tengah kabin, saat dia 
melihat satu pemandangan yang membuatnya 
terkejut. 

Tiba-tiba sesosok tubuh telah berada di 
belakang Priska dan menempelkan sebuah alat 
yang membuat Priska serasa disengat listrik 
ratusan volt, dan membuat tubuh gadis itu lalu 
terkulai lemas di lantai. 
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ENAM BELAS 


di kabin medis, berbaring di atas ranjang 

yang baru saja ditinggalkannya beberapa 
jam yang lalu. Dan yang pertama dilihatnya adalah 
Ali di samping ranjangnya. 

“Ada apa? Apa yang terjadi?” tanya Priska 
saat melihat raut wajah Ali yang tidak biasa. 

“Will, dia dia...” 

“Bagaimana kondisi Kapten Will?” tukas 
Priska tiba-tiba. 

Dia tiba-tiba teringat dengan apa yang 
dilihatnya saat berada di kabin komputer dan data, 
di mana saat itu terlihat sosok tubuh milik Kapten 
William McKenzie yang tergeletak tidak bergerak 
di lantai. Ada darah segar keluar dari mulut pria 
itu. 


Ps mendapatkan dirinya kembali berada 


“Kapten Will, bagaimana kondisinya?” tanya 
Priska lagi. Apalagi dia tidak melihat pria Inggris itu 
di kabin medis. ARYA hanya memiliki satu kabin 
medis yang di dalamnya terdapat dua buah 
ranjang yang letaknya saling berseberangan. 
Priska melihat ranjang di seberangnya kosong, 
dengan seprei masih rapi. Berarti Will tidak dibawa 
ke kabin medis. 
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“Kapten Will... di ada di ruang krio,” jawab 
Ali. 

“Ruang krio? Kenapa dia ada di sana? 
Bukannya dia terluka?” 

“Dia sudah meninggal.” 

Priska tersentak mendengar ucapan Ali. 

“Meninggal?” gumamnya dengan mata yang 
berkaca-kaca. 

“Ada yang membunuhnya. Dan orang yang 
membuatmu pingsan pasti orang yang sama. Kau 
tahu siapa dia?” 

Priska menggeleng. 

“Kau tidak mengenali dia?” 

“Aku...” 

Lalu gadis itu menceritakan kronologi dari 
dia menerima pesan dari Sanjay, hingga akhirnya 
menemukan tubuh Will yang telah tewas, sebelum 
seseorang menyetrumnya hingga pingsan. 

“Kenapa Kapten Will ada di ruang data?” 
tanya Priska. 

“Jadi kau benar-benar tidak tahu siapa yang 
membuatmu pingsan?” Ali kembali mengulangi 
pertanyaannya. 

“Tentu saja tidak.” Jawab Priska. 

“Siapa yang pertama menemukanku?” tanya 
gadis itu. 

“Aku. Aku merasa ada yang tidak beres, lalu 
mencarimu ke seluruh bagian pesawat, termasuk 
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ke kabin data. Dan di situ aku menemukanmu 
tergeletak di sisi jasad kapten Will.” Jawab Ali. 

Ali yang menemukan dirinya, dan itu berarti 
Priska tidak punya alasan untuk menuduh orang 
yang menemukannya adalah orang yang membuat 
dirinya pingsan sekaligus membunuh Kapten Will. 
Ali tidak mungkin melakukan itu. 

“Di mana Sanjay?” tanya Priska lagi. 


“Saya disini.” 

Suara itu membuat Priska dan Ali menoleh. 
Terlihat Sanjay dan Oleg sedang berdiri di pintu 
kabin. 

“Maaf, Nona, telah membuat Anda begini.” 
Ujar Sanjay. 

“Bukannya kau yang memintaku ke ruang 
data?” 

Sanjay mengangguk. 

“Saya pergi ke kamar saya dulu sebelum ke 
ruang data. Tapi saat saya sampai di ruang data, di 
sana telah ada Ali dan Oleg. Lalu saya melihat Anda 
pingsan, dan Kapten Will telah tewas.” Kata 
Sanjay. 

“Ucapannya benar. Saya telah memeriksa 
kamera CCTV. Justru saya akan bertanya pada 
Anda, Pak Fachruddin,” kata Oleg. 

“Tanya apa?” tanya Ali. 
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“Kenapa Anda berkeliaran di hampir seluruh 
penjuru pesawat seolah-olah tanpa tujuan?” tanya 
Oleg sambil menatap tajam pada Ali. 


“Apa maksudmu?” tanya Ali. Dia merasa ada 
keanehan mendengar nada bicara Oleg. 

“Jelaskan saja Kenapa Anda berkeliaran di 
sekitar pesawat, bersamaan dengan perkiraan 
waktu saat Kapten Will terbunuh?” tanya Oleg 

“Jadi Anda menuduh saya yang membunuh 
Will dan melukai Priska?” tanya Ali. 

“Tidak mungkin Ali yang melakukannya. Dia 
teman saya, dan saya tahu siapa dia.” Priska 
angkat bicara untuk membela Ali. 

“Segala kemungkinan bisa saja terjadi, Nona. 
Kami telah melihat rekaman CCTV pada waktu 
kejadian. Dia mungkin tidak bermaksud melukai 
Anda, tapi bukan berarti dia tidak bisa melukai 
Will. Mungkin saja dia terkejut saat Anda datang 
dan membuat Anda pingsan supaya Anda tidak 
mengenalinya.” Jawab Oleg. 

“Yang jelas, pada perkiraan waktu kejadian 
itu, Ali terlihat berjalan di seluruh bagian 
pesawat,” lanjutnya. 

“Dia benar. Saya dan Tatyana juga telah 
melihatnya,” sambung Sanjay sekarang berganti 
membela Oleg. 


139 


“Sudah kubilang aku mencari Priska.” Jawab 
Ali dengan nada agak keras. 

“Benar. Dia mencari saya.” Priska 
menegaskan. 

“Anda yakin itu?” 

“Tentu saya yakin.” 

“Bagaimana dengan CCTV di kabin data?” 
tanya Ali. 

“Tidak ada rekaman CCTV di kabin data. 
Kelihatannya si pelaku sebelumnya telah merusak 
CCTV. Saya telah memperbaikinya sehingga CCTV 
dapat kembali berfungsi.” Jawab Oleg. 

“Saya sama sekali tidak mengerti tentang 
CCTV atau perangkat elektronik di sini, jadi saya 
tidak mungkin saya merusak CCTV,” sahut Ali lagi. 

“Untuk merusak sesuatu, tidak perlu punya 
keahlian khusus,” Oleg kembali menjawab. 

“Semua akan terungkap dalam pemeriksaan 
nanti. Sekarang saya minta Ali tetap berada di 
kamar sampai kita semua menginvestigasi 
masalah ini. Kami telah menyediakan satu kamar 
khusus untuk Anda,” lanjutnya 

“Kau... kau akan menahanku?” tanya Ali 
geram. 

“Ini demi keamanan kita semua, Pak. Saya 
tidak ingin ada anggota tim yang kembali 
terbunuh,” jawab Sanjay. 
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“Kau sekarang menuduh Ali juga Sanjay?” 
tanya Priska. 

“Bukan begitu, Nona. Saya hanya melihat 
dari kamera CCTV, kalau tingkah laku Ali sedikit 
aneh dan mencurigakan. Jadi saya, Tatyana dan 
Oleg sepakat untuk meminta Ali tetap berada di 
dalam kamar sampai kasus kematian Kapten Will 
terungkap.” Jawab Sanjay. 

“Tapi Demi Allah, bukan saya 
pembunuhnya!” sergah Ali dengan nada sedikit 
emosi. 

“Itu akan kita buktikan nanti,” jawab Oleg. 

“Tunggu! Ali adalah kru keamanan di ARYA. 
Harusnya dia yang bertanggung jawab menangani 
kasus ini,” kata Priska. 

Tiba-tiba Priska teringat sesuatu. 

“Saya masih jadi pimpinan misi, Kan?” tanya 
Priska lagi. 

“Tentu saja,” jawab Oleg dan Sanjay hampir 
bersamaan. 

“Kalau begitu saya akan memberikan tugas 
pada Ali untuk menyelidiki kasus ini sampai tuntas, 
dan seluruh anggota tim harus membantunya 
tanpa kecuali.” Kata Priska dengan nada tegas. 

“Tapi, Nona...” 

“Anda ingin melawan perintah pimpinan, 
Pak Boskovit? Tentu Anda tahu konsekuensi jika 
melawan pimpinan?” tukas Priska. 
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Oleg terdiam. 


“Saya hanya melaksanakan tugas saya, 
Nona,” jawab Oleg akhirnya. 

“Dan tugas Anda adalah sebagai teknisi. 
Lakukan itu” 

“Aye, Nona.” 

“Semua kru berkumpul lima menit lagi di 
anjungan,” Priska akhirnya memberi perintah. 


Priska menarik napas lega setelah Will dan 
Oleg pergi. 

“Terima kasih kau telah membelaku.” Kata 
Ali setelah Will dan Oleg pergi. 

“Udah seharusnya. Mereka tidak punya 
bukti kuat untuk menuduhmu sebagai pelakunya 
kecuali hanya rekaman CCTV. Itu pun hanya 
rekaman kau berjalan-jalan di pesawat. Nggak ada 
rekaman CCTV di kabin data.” Sahut Priska. 

Priska lalu mencoba beranjak dari ranjang 

“Kau akan ke mana?” tanya Ali. 

“Ke anjungan. Kan aku tadi suruh mereka 
berkumpul di sana. Kau juga ikut,” jawab Priska. 

“Untuk apa?” 

“Nanti kau juga akan tahu.” 
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TUJUH BELAS 


tiga anggota tim lain yang masih tersisa 

telah berada di sana terlebih dahulu. Saat 
Priska masuk anjungan, semua mata terarah 
padanya, atau lebih tepatnya pada Ali. 

Saat itulah Priska menyampaikan 
pengumuman yang agak mengejutkan, 

“Misi dibatalkan. Kita kembali ke Bumi,” kata 
Priska. 

Pengumuman yang membuat anggota tim 
lainnya terhenyak. 

“Tapi kita sudah dekat. 18 hari lagi kita akan 
sampai di tujuan. Jika pulang, akan memakan 
waktu paling tidak 260 hari untuk sampai di Bumi.” 
kata Tatyana. 

“Kalau kita lanjutkan misi, tidak ada jaminan 
kita bisa sampai dengan selamat. Lagipula tinggal 
kita yang tersisa, yang sama sekali tidak 
memahami astronomi, atau fisika. Pilot pesawat 
ini juga hanya tinggal satu orang.” Jawab Priska. 

“Tidak masalah bagi saya untuk 
menjalankan pesawat ini sendirian,” ujar Tatyana. 

“Tapi saya tidak bisa mengambil risiko 
kehilangan satu pilot lagi.” Jawab Priska. 


D riska tiba di anjungan bersama Ali. Saat itu 
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“Lagipula saya tidak tahu, siapa di antara kita 
yang telah melakukan hal ini pada kapten Will, dan 
apa tujuannya. Dan mungkin juga dia orang yang 
sama yang juga telah membunuh Li Ling. Kalau 
tujuannya agar misi ini gagal, dia berhasil. Karena 
itu siapa pun dia, saya harap dia tidak akan 
membunuh lagi dalam perjalanan pulang.” 
Lanjutnya. 

Ucapan Priska membuat anggota tim lainnya 
terdiam. 

“Tapi kita juga tidak bisa menjamin si 
pembunuh itu tidak membunuh kita dalam 
perjalanan pulang nanti. Apalagi saat kita semua 
berada di dalam tabung krio. Peristiwa yang 
menimpa doktor Ling bisa kembali terulang,” kata 
Tatyana. 

“Karena itu, untuk memastikan hal ini tidak 
terjadi lagi, saya memutuskan tidak akan masuk ke 
dalam krio, untuk mengawal perjalanan pulang 
kita,” balas Priska. 

Ucapan yang membuat anggota tim lainnya 
terkejut. 

“Anda akan berada di pesawat ini sendiri 
selama 260 hari?” tanya Tatyana. 

“Benar.” 

“Kau tidak bisa lakukan itu!” Ali memprotes 
keputusan Priska. 
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“Kenapa tidak? Sebagai pimpinan misi, aku 
punya kewajiban menjalankan menjaga keamanan 
anggota misi lainnya. Biar aku yang menjaga kalian 
dan pesawat ini.” 

“Tapi apa yang akan kau lakukan selama 260 
hari?” tanya Sanjay. 

“Entahlah. Mungkin mempelajari sesuatu, 
atau membaca-baca dari basis data. Kulihat di 
basis data ada jutaan artikel yang tidak akan habis 
kubaca dalam waktu 260 hari.” 

“Tapi kau kan tidak tahu cara 
mengoperasikan pesawat ini,” sahut Ali lagi. 

“Setting saja laju pesawat ini secara 
otomatis, aku tidak akan mengubahnya. Aku tidak 
akan menyentuh panel apa pun. Lagipula jika 
terjadi sesuatu dan butuh bantuan, aku pasti akan 
membangunkan kalian.” 

“Kalau begitu aku juga tidak akan masuk 
krio. Aku akan menemanimu di sini,” tegas Ali 
akhirnya. 

“Kamu yakin?” tanya Priska. 

“Tentu. Lagipula dari awal aku juga tidak 
ingin ada di dalam krio sepanjang perjalanan. Itu 
menghalangiku untuk beribadah, mendekatkan 
diri pada Allah, justru pada saat kita berada lebih 
dekat dengan-Nya.” 

Priska bisa mengerti alasan Ali. Karena itu 
dia tidak memaksa pria itu. 
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“Saya juga sebetulnya tidak suka berada di 
ruang sempit seperti tabung krio. Jadi kalau boleh 
memilih, saya memilih untuk tetap berada di luar 
krio dalam perjalanan pulang ini,” ujar Oleg tiba- 
tiba. 

“Bagaimana dengan kalian berdua? ” tanya 
pria Rusia itu pada Tatyana dan Sanjay 

“Saya pikir, perjalanan ini akan sulit dan 
tetap butuh seorang pilot. Jadi saya akan tetap 
melaksanakan tugas saya di sini,” jawab Tatyana. 

“Apalagi jika kita harus kembali melewati 
puing-puing Planet Neptunus dan melakuakn 
manuver seperti waktu itu. Pasti memang bosan 
melewati 260 hari di tempat yang sama, tapi saya 
rasa itu bisa diatasi.” Lanjutnya. 


Akhirnya diputuskan semua anggota tim 
tidak memakai tabung krio dalam perjalanan 
pulang. Demi keamanan bersama, Priska 
menetapkan aturan, seluruh anggota tim harus 
berada di anjungan, supaya semua orang bisa 
saling mengawasi, kecuali waktu istirahat, makan 
atau melakukan aktivitas yang harus berada di luar 
anjungan. Jika ada yang meninggalkan anjungan 
untuk keperluan apa pun wajib memberitahukan 
dirinya atau anggota tim yang ada, dan aktivitas 
mereka wajib dipantau kamera CCTV. 
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2 jam kemudian... 

“Bagaimana?” tanya Priska yang sedang 
bersama Ali di kabin makan untuk menghitung 
stok makanan yang tersisa bagi mereka. 

“Kukira stok makanan dan minuman cukup 
untuk perjalanan pulang sampai ke Bumi tanpa 
tabung Krio.” Jawab Ali yang bertugas menghitung 
stok makanan. 

“Walau sebenarnya tidak pantas kukatakan, 
tapi terus terang, kita diuntungkan dengan 
berkurangnya anggota tim, sehingga stok 
makanan untuk kita jadi bertambah.” Lanjutnya. 

“Oke, jadi makanan nggak masalah yaa....” 
kata Priska yang lalu mencatat semua itu dalam 
catatan harian pimpinan misi di tab miliknya. 

“Sekarang ke bagian mesin. Oleg bilang ada 
sedikit masalah di sana.” 

“Aku akan menemanimu. Aku tidak ingin 
kejadian seperti Will terulang kembali.” Sahut Ali. 

“Kau masih marah padanya?” tanya Priska. 

“Marah karena apa?” 

“Karena telah menuduhmu tadi.” 

Ali tidak menjawab pertanyaan itu. 


Seperti kata Priska Oleg memang telah 
menunggu di kabin mesin. 

“Kita punya sedikit masalah,” lapor Oleg. 

“Masalah apa?” tanya Priska. 
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Oleg mengajak Priska dan Ali ke area 
penyimpanan bahan bakar. 

“Tabrakan puing-puing dari planet Neptunus 
kemarin, menimbulkan efek yang tidak kita duga.” 
Kata Oleg. 


Oleg, Ali dan Priska sampai di pintu masuk 
ruang bahan bakar. 

“Hanya ada dua buah mantel penahan 
dingin.” Kata Oleg sambil mengambil dua buah 
mantel tebal berwarna putih yang tergantung di 
depan pintu. 

“Aku bisa menahan udara dingin,” jawab Ali, 
seolah mengerti maksud ucapan Oleg. 

“Tidak. Kau tidak akan bisa. Di dalam 
suhunya mencapai -100C. Kau akan mengalami 
hipotermia dalam waktu kurang dari 5 menit.” 
Sahut Oleg. 

Priska menoleh pada Ali. 

“Nggak papa. Kamu tunggu aja di sini,” kata 
Priska kemudian. 

Ali tidak membantah. 


Priska dan Oleg masuk ke dalam sebuah 
kabin seluas kurang lebih 40 m?. Aliran hawa 
dingin langsung menerpa tubuh Priska begitu 
memasuki ruangan, padahal dia telah memakai 
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mantel penahan hawa dingin lengkap dengan 
penutup kepalanya. 

Di tengah-tengah ruangan terdapat sebuah 
tabung logam setinggi kurang lebih 3 meter 
dengan diameter sepanjang 2 meter. Di dalam 
tabung logam itulah tersimpan vetanium yang 
merupakan bahan bakar utama ARYA. Suhu kabin 
penyimpanan bahan bakar harus dijaga supaya 
tetap dingin untuk menjaga suhu yang berasal dari 
hasil fusi vetanium supaya tidak terlalu panas dan 
bisa mengakibatkan kebakaran. 

Oleg berjongkok dan membuka tutup 
sebuah panel yang berada pada instrumen 
pengatur bahan bakar. Dari instrumen itulah 
kebutuhan bahan bakar untuk ARYA diatur. 

“Guncangan akibat benturan dengan 
asteroid menyebabkan ada kabel yang 
bersinggungan, sehingga terjadi hubungan pendek 
yang membuat salah satu modul pengatur bahan 
bakar terbakar.” Kata Oleg sambil menunjukkan 
sebuah papan sirkuit elektronik seukuran buku 
tulis A5 yang hampir seluruhnya terlihat berwarna 
hitam legam dan menimbulkan bau hangus seperti 
terbakar. 

Priska memegang dan mengamati sirkuit 
yang terbakar. 

“Apa pengaruhnya?” tanya Priska. 
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“Ini adalah salah satu modul pengatur aliran 
bahan bakar ke mesin. Totalnya ada 4 modul 
seperti ini yang bekerja secara bersamaan. Jika 
salah satu modul rusak, pengaturan debit pasokan 
bahan bakar ke mesin bisa terganggu....” 

“Ceritakan secara singkat tapi jelas, Pak 
Boskovit,” tukas Priska. 

“Intinya, aliran bahan bakar ARYA menjadi 
sedikit lebih boros dari seharusnya.” Kata Oleg 
akhirnya. 

“Boros? Seberapa boros?” tanya Priska. 

“Sekitar 25%.” 

“25%? Lalu apakah bahan bakar kita cukup 
sampai ke Bumi?” tanya Priska dengan nada 
cemas. 
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DELAPAN BELAS 


adanya masalah bahan bakar di ARYA. 

“Jadi kita tidak akan sampai di Bumi?” tanya 
Tatyana. 

“Saya telah menghitung ulang kemungkinan 
konsumsi bahan bakar kita, dan ya. Kemungkinan 
perjalanan kita akan berhenti sampai Saturnus. 
Jika kita melakukan penghematan dan saya 
mensetting ulang konsumsi bahan bakar dan 
pesawat berjalan maksimal 60% dari kecepatan 
maksimalnya, kita mungkin bisa mencapai sekitar 
orbit Jupiter, tapi waktu perjalanan kita akan 
makin lama. Mungkin bisa memakan waktu hingga 
400 hari.” jawab Oleg. 

“400 hari?” tanya Sanjay. 

“Bahan makanan kita hanya bisa bertahan 
hingga maksimal 370 hari. Mungkin bisa mencapai 
400 hari jika kita berhemat.” Kata Priska. 

“Tapi kita harus menghitung kemungkinan 
menunggu tim penyelamat dari Bumi datang. 
Butuh waktu sekitar 80 hari untuk mencapai 
Saturnus dari Bumi, atau 40 hari untuk mencapai 
Jupiter. “ sahut Sanjay. 


Gm anggota tim terdiam saat mengetahui 
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“Itu juga kalau mereka mempunyai pesawat 
lain yang bermesin sama seperti ARYA. Kalau tidak, 
butuh waktu lebih lama dari itu.” lanjutnya. 

“Mungkin kita bisa lebih menghemat bahan 
bakar jika kita bisa memanfaatkan gravitasi” ujar 
Tatyana tiba-tiba. 

“Gravitasi?” tanya Priska dan Sanjay hampir 
bersamaan. 

“Benar. Kita memanfaatkan gravitasi dari 
setiap planet yang kita lewati untuk menarik ARYA 
melewati planet tersebut. Dengan demikian kita 
dapat menghemat pemakaian bahan bakar.” 
Tatyana menjelaskan. 

“Tapi kita pasti akan butuh bahan bakar 
ekstra untuk dapat keluar dari gravitasi planet 
tersebut,” sahut Sanjay. 

“Benar. Tapi tidak sebesar dibanding kita 
100% menggunakan bahan bakar melewati planet 
tersebut. Dengan perhitungan yang tepat, saya 
bisa membawa pesawat hingga ke titik dorong 
maksimal gravitasi, dengan memakai sedikit daya 
mesin, untuk kemudian menaikkan daya mesin 
untuk bisa keluar dari gravitasi tersebut. Saya 
pernah melakukan ini saat misi mengorbit di 
bulan, di mana kami mengalami kebocoran bahan 
bakar dan diperkirakan tidak akan bisa kembali ke 
Bumi. Kami lalu menggunakan gravitasi bulan 
untuk sampai di titik bagian depan Bulan, lalu 
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kembali menggunakan gravitasi Bumi untuk 
menarik pesawat hingga mencapai titik orbit ter. 
Lumayan bisa menghemat bahan bakar dan kami 
bisa kembali ke Bumi dengan selamat.” Tatyana 
menjelaskan. 

“Cukup logis. Mungkin bisa dicoba,” 
komentar Sanjay. 

“Saya akan membuat model dan simulasi 
dari tingkat gravitasi masing-masing planet yang 
akan kita lewati. Dari model itu Letnan Tatyana 
bisa membuat jalur lintasan ARYA yang maksimal 
untuk menghemat bahan bakar,” lanjutnya. 

“Kalau begitu kerjakan segera, supaya kita 
bisa pulang ke Bumi,” kata Priska. 

Sanjay mengangguk dan kembali ke meja 
kerjanya. 

“Kirim kembali pesan ke Bumi, katakan 
kondisi bahan bakar ARYA dan minta mereka 
bersiap-siap menjemput kita di Saturnus atau 
Jupiter. Kukira waktu lebih dari setengah bulan 
sudah cukup bagi mereka mempersiapkan segala 
sesuatunya, bahkan jika harus membuat pesawat 
baru sekalipun.” Lanjut Priska. 

“Baik...” 

“Keputusanmu untuk kembali ternyata 
sangat tepat. Bayangkan jika kita tetap memaksa 
pergi ke Sirus Beta. Kita tidak akan bisa pulang,” 
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kata Tatyana dengan suara lirih saat berada di 
samping Priska. 

“Bukannya kau dulu menentang 
keputusanku?” balas Priska. 

“Aku tahu, dan itu salah,” ujar Tatyana 
pendek. 


Peter sedang berada di balik meja kerjanya 
saat telepon yang berada tidak jauh darinya 
berbunyi. 

“Dari badan antariksa NERC, Pak.” 
Terdengar suara dari seberang telepon. 

“Saya tahu. Ada apa?” 

“ARYA mengirim pesan kembali,” 

“Pesan apa?” 

“Anda bisa lihat sendiri. kami telah 
mengirimkan pesan itu ke email Anda” 

Setelah sambungan telepon terputus, Peter 
segera menghidupkan layar monitor berukuran 20 
inci yang berada di meja kerjanya. Dia segera 
membuka emailnya. 

Tidak mungkin! Batinnya. 


Pengirim : NS- ARYA 


Kapten William McKenzie tewas. Misi 
dibatalkan dan segera kembali ke Bumi 
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Kenapa bisa terjadi? Doktor Ling, Tanner, 
dan sekarang McKenzie. 

Apa pesanku tidak sampai? Tanya Peter 
dalam hati. 


Ada satu notif email lagi yang baru muncul. 
Ada lagi? 


Pengirim : NS- ARYA 

Ada masalah di sistem bahan bakar. ARYA 
tidak akan sampai ke Bumi. Harap siapkan 
penjemputan di Jupiter atau Saturnus. 


Apakah ada masalah? 


Ada notif kembali masuk, tapi kali ini 
bukanlah email, melainkan panggilan video call 
dari seseorang. 


Vitaly Levinkov! 


“Rusia menarik diri dari Misi Gargantua,” 
kata Vitaly di layar TV. 

Ucapan yang membuat Peter terkejut. 

“Menarik diri? Kenapa?” tanya Peter. 

“Karena NERC telah menipu kami,” 

Peter semakin tidak mengerti dengan apa 
yang dikatakan mitranya dari Rusia itu. 
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“NERC telah melakukan komunikasi secara 
diam-diam dengan ARYA tanpa sepengetahuan 
kami, entah apa maksudnya. Dan yang membuat 
kami merasa marah, NERC melakukan itu semua 
dengan menggunakan fasilitas milik Rusia.” Jawab 
Vitaly. 

“Menggunakan fasilitas milik Rusia? Saya 
tidak mengerti maksud Anda.” 

“Boris Kalavin. Anda mengenal dia?” 

Peter terkejut saat mendengar nama yang 
disebut Vitaly. 

“FSB10 telah menangkap Boris Kalavin 
kemarin, atas tuduhan spionase dan 
membocorkan rahasia negara. Saat ini mereka 
sedang memburu Sergei Dorovin, yang diduga 
bekerja sama dengan Boris dan saat ini diduga 
sudah berada di luar Rusia. Yang saat ini belum 
diketahui oleh FSB dan saya yakin cepat atau 
lambat mereka akan mengetahuinya adalah, pihak 
luar yang bekerja sama dengan Boris dan Sergei,” 
lanjut Vitaly. 

“Tapi yang jelas, kami kecewa saat 
mengetahui bahwa NERC telah bertindak tanpa 
sepengetahuan kami. Karena itu Jend. Gregory 
memerintahkan kami untuk mundur dari misi ini.” 


10 Federal'naya sluzhba bezopasnosti Rossiyskoy Federatsii, Badan 
Intelijen milik Rusia. 
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“Anda tidak tahu apa yang sebenarnya 
terjadi,” tukas Peter. 

“NERC tidak pernah bertindak tanpa 
sepengetahuan negara-negara pendukung misi 
ini. Apa yang Anda tuduh dilakukan oleh NERC, 
dilakukan oleh saya pribadi, hanya untuk memberi 
peringatan pada para astronaut kita akan bahaya 
yang mengancam mereka,” 

Ucapan Peter membuat raut wajah Vitaly 
sedikit berubah. 

“Bahaya? Bahaya apa?” tanya Vitaly. 

“Mereka telah kehilangan 3 orang anggota 
tim di atas sana,” jawab Peter. 

“Saya dengar itu. Tapi saya dengar hanya 2 
orang yang tewas” 

“Sekarang jadi 3. Kapten McKenzie yang 
merupakan pimpinan misi sebelumnya telah 
tewas. Untung saja saya sudah mengganti 
pimpinan misi sebelumnya. Tapi sekarang mereka 
punya masalah lain.” 

Peter lalu bercerita tentang misi yang 
dibatalkan dan pesan dari ARYA yang mengatakan 
bahwa adanya masalah pada sistem bahan bakar 
sehingga ARYA diperkirakan tidak akan bisa 
sampai ke Bumi. 

“Terus terang, kami masih membutuhkan 
bantuan Rusia untuk dapat memulangkan para 
astronaut ke Bumi dengan selamat. Jangan lupa 
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bahwa ada 2 astronaut Rusia di dalam tim ini, dan 
mereka berdua masih hidup sampai saat ini. Jadi 
Pemerintah Rusia masih punya tanggung jawab 
untuk melindungi warga negaranya” ujar Peter 
pada akhirnya. 

Vitaly terdiam sejenak mendengar ucapan 
Peter 

“Saya akan mencoba berbicara dengan Jend. 
Gregory,” ujar Vitaly kemudian. 


Malam harinya.... 

Mobil SUV yang dikemudikan Peter baru saja 
sekitar 500 meter keluar dari kompleks markas 
NERC, saat sebuah mobil berjenis minibus 
menjajari laju mobil Peter dan berusaha 
menghentikan mobil Peter dengan cara 
memepetnya. 

Walau telah berusaha menghindar, tapi 
Peter akhirnya menyerah saat pengemudi mobil 
minibus tiba-tiba membanting setir ke kiri hingga 
mobil minibus sekarang tepat berada di depan 
mobil Peter. 

Dan berhenti secara tiba-tiba. 

Peter menekan pedal rem dalam-dalam 
untuk mencegah terjadinya tabrakan. 

Pintu minibus terbuka dan turunlah dua 
orang pria yang langsung berjalan cepat menuju 
mobil Peter. Salah sorang pria itu membawa pistol 
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dan langsung mengarahkannya ke arah Peter 
sambil menyuruhnya keluar. 

Peter tidak bisa berbuat apa-apa kecuali 
menuruti ucapan pria. 

“Siapa kalian? Mau apa?” tanyanya. 

“Selamat malam, Pak. Maaf mengganggu 
Anda, tapi jika Anda ingin mengetahui informasi 
soal misi Gargantua, Anda harus ikut kami,” jawab 
pria yang tidak memegang senjata dalam Bahasa 
Inggris dengan aksen Tiongkok. 

Peter terkejut mendengar pria itu tahu 
mengenai misi Gargantua. 

“Dari mana kau tahu soal misi Gargantua?” 
tanya Peter. 

“Nanti Anda akan tahu, Pak. Sekarang 
silakan masuk kembali ke dalam mobil dan ikuti 
mobil kami.” Jawab orang itu. 

Peter tidak punya pilihan lain. 
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SEMBILAN BELAS 


lat komunikasi milik Priska berbunyi saat 
As: baru saja memejamkan matanya. 

Ternyata dari Tatyana yang meminta Priska 
datang ke anjungan. Ada sesuatu yang penting 
katanya. 

Sekarang memang waktunya istirahat, 
sesuai dengan jam istirahat di Bumi. Walau begitu, 
Tatyana masih tetap berada di kokpit untuk 
memastikan jalur perjalanan mereka aman 
sebelum memasang pilot otomatis. 

Dan sekarang Tatyana memintanya datang, 
secara tiba-tiba. 

Priska berpikir untuk menghubungi Ali, tapi 
kemudian dia mengurungkan niatnya itu. Mungkin 
saja saat ini Ali sudah tidur, atau paling tidak 
sedang beristirahat di kamarnya. Priska tidak ingin 
mengganggu Ali, walau dia tahu pria pasti akan 
selalu siap membantunya kapan saja Priska 
membutuhkan bantuan. Priska merasa Ali sudah 
banyak membantunya, dan kali ini dia tidak ingin 
merampas hak Ali untuk beristirahat. Karena itu 
Priska akhirnya memutuskan untuk ke anjungan 
seorang diri. Siapa tahu Tatyana hanya ingin minta 
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persetujuan dirinya untuk melakukan hal-hal yang 
di luar kewenangannya. 


Sesampainya di anjungan, Priska tidak 
melihat Tatyana. Bahkan tidak ada seorang pun 
yang berada di anjungan. 

Ke mana dia? Tanya Priska. 

Tiba-tiba pintu anjungan kembali terbuka, 
dan saat Priska menoleh ke arah pintu, wajahnya 
seketika menjadi berubah. 

“Kau...” 

“Hai... Priska.” 


Lima menit kemudian... 

Priska telah duduk pada salah satu kursi di 
anjungan. Dan tidak hanya dirinya, tapi ada juga 
Tatyana dan Sanjay. 

“Sorry...” kata Tatyana pada Priska dengan 
logat Rusianya yang kental. 

Priska tidak menjawab. Pandangannya 
hanya tertuju pada orang yang berdiri di hadapan 
mereka. Orang yang tadi menegurnya pertama kali 
saat dia baru masuk anjungan, dan orang yang 
sama sekali tidak diduganya akan bisa bertemu 
lagi dengan dirinya! 

“Kau... bagaimana kau bisa...” 

“Tentu saja aku bisa melakukannya, Priska... 
atau boleh aku panggil kau dengan sebutan 
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Kapten? Karena kau sekarang menjadi pimpinan 
misi ini.” Tukas Li Ling yang berdiri di dekat pintu 
anjungan. 

“Tidak ada yang memanggilku Kapten. 
Karena itu Kau bisa tetap memanggilku Priska,” 
jawab Priska, dengan pandangan mata tajam tetap 
menatap pada Li Ling, yang disangkanya telah 
tewas dan tubuhnya tersimpan di dalam tabung 
krio. Tapi kini Li Ling berdiri di hadapannya dalam 
keadaan segar bugar. Sama sekali tidak terlihat 
adanya tanda-tanda dia baru saja bangkit dari 
kematian. 

Dan yang mengejutkan, gadis itu memegang 
sepucuk pistol semi otomatis. Pistol itu tadi 
sempat ditodongkan ke arah Priska, Tatyana dan 
Sanjay, dan sekarang perannya itu digantikan oleh 
seorang pria yang muncul bersama dirinya, 
berusia sekitar tiga puluh tahunan dengan rambut 
cepak, bermata sipit dan kulit kuning layaknya 
orang Tiongkok seperti Li Ling, serta bertubuh 
sedang. Pria itu juga memegang pistol yang 
diarahkan pada seluruh anggota tim yang 
berkumpul jadi satu di dekat kokpit. 

“Hati-hati dengan pistol itu. Satu peluru saja 
yang membuat lubang di jendela, tamatlah kita 
semua.” Kata Tatyana sambil menatap tajam pada 
pistol yang dipegang Li Ling dan pria itu. 
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“Jangan membodohiku, Nona Rostov. Anda 
kira saya tidak tahu kalau kaca jendela pesawat ini 
tebalnya 10 senti? Lebih tebal dari kaca anti peluru 
paling tebal sekalipun.” Jawab Li Ling. 

“Di mana Ali dan Oleg?” tanya Priska saat 
menyadari ketidakhadiran dua orang anggota tim 
lain di anjungan. 

“Jangan kuatir. Mereka berdua masih ada di 
dalam kamarnya. Han Wu telah mengunci mereka 
berdua dari luar sehingga tidak bisa ke mana- 
mana.” Jawab Li Ling. 

Jadi pria itu bernama Han Wu! Batin Priska. 


“Li, apa yang terjadi denganmu? Kenapa kau 
bisa seperti ini?” tanya Priska lagi. 

“Dia telah merencanakan ini sejak lama.” 
Tatyana yang menjawab pertanyaan itu 

“Benarkah Li?” tanya Priska. 

“Anda memang sok tahu... tapi sayangnya 
tebakan Anda benar.” sahut Li Ling. 

“Semua ini memang telah direncanakan 
sejak lama, tapi bukan oleh saya, melainkan oleh 
orang lain. Saya hanya melaksanakan tugas.” 
Lanjutnya. 

“Tugas apa? Tugas dari pemerintahmu?” 
tanya Priska lagi. 

Li Ling tidak langsung menjawab. Dia 
menoleh dahulu pada pria yang berdiri di 
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sampingnya, lalu menatap Priska sambil 
tersenyum. 
“Sayangnya, bukan tugas dari pemerintah 
yang sedang kami kerjakan,” jawab Li Ling. 
Jawaban yang mengagetkan Priska, juga 
anggota tim lainnya. 


Iring-iringan mobil minibus dan SUV 
memasuki sebuah halaman sebuah rumah yang 
cukup luas di kawasan Bandung Utara. Peter 
keluar dari dalam mobilnya diikuti dengan kedua 
orang yang tadi menodongnya, sedang dari dalam 
minibus keluar dua orang pria lain, termasuk sopir 
minibus. 

“Silakan Anda masuk” Pria yang berada satu 
mobil bersama Peter mempersilakan Peter masuk 
ke dalam rumah. 

“Kalian berasal dari Tiongkok kan?” tanya 
Peter. 

Tidak ada yang menjawab pertanyaan itu. 


Saat memasuki rumah, ternyata telah ada 
yang menunggu kedatangan Peter. Dua orang pria 
yang salah satunya dikenal Peter sebagai Duta 
Besar Republik Rakyat Tiongkok untuk Indonesia, 
Oian Ji Ping. 

“Selamat malam, Pak Gilbert.” Sapa Dubes Ji 
sambil tersenyum ramah. 
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“Selamat malam, Pak Duta Besar,” jawab 
Peter. 

Dubes Ji pernah beberapa kali mengunjungi 
NERC, karena itu Peter sangat mengenalnya. 
Hanya saja dia belum pernah melihat pria yang 
berdiri di samping Dubes Ji. Seorang pria berusia 
sekitar 40 tahunan, berbadan tegap dengan tinggi 
sekitar 170 senti. Penampilan pria berambut 
pendek itu terlihat seperti seorang prajurit militer. 

“Ini Kolonel Tao Xia, dari MSSM,” Dubes Ji 
memperkenalkan pria yang berdiri di sebelahnya. 

“Badan Intelijen Tiongkok?” tanya Peter. 

“Benar,” jawab Kol. Tao 

Dubes Ji mempersilakan Peter untuk duduk. 

“Kolonel Tao ingin bertemu dengan Anda, 
untuk membicarakan Misi Gargantua.” Kata Dubes 
Ji. 

“Kami ingin mengklarifikasi tuduhan bahwa 
kami mempunyai tujuan tersendiri dalam Misi 
Gargantua, seperti yang Anda tuduhkan,” 
sambung Kol. Tao. 

Ucapan Kol. Tao membuat Peter terkejut. 
Dugaan bahwa Tiongkok mempunyai tujuan 
tersendiri dari Misi Gargantua selama ini hanya 
berasal dari dirinya. Karena itu kenapa pihak 
Tiongkok bisa tahu soal ini? 


1l Ministry of State Security : Badan Intelijen Tiongkok. 
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“Informasi yang akan saya ceritakan ini 
sebetulnya merupakan rahasia negara kami yang 
tidak boleh diketahui pihak luar. Tapi saya telah 
mendapat ijin dari Beijing untuk memberitahu 
Anda, karena pemerintah kami menganggap NERC 
sebagai mitra. Tapi sebelumnya kami harus 
memastikan bahwa cerita ini hanya berhenti 
sampai di sini. Anda tidak boleh menceritakan hal 
ini kepada orang lain, atau kami tidak segan-segan 
untuk mengambil tindakan yang diperlukan untuk 
mencegah informasi ini tersebar luas. Anda bisa 
mengerti maksud kami?” tanya Kol. Tao. 

Peter sebenarnya adalah tipe orang yang 
tidak suka diancam. Tapi untuk kasus ini dia bisa 
mengerti. Yang penting saat ini adalah dia tahu 
apa yang sebenarnya sedang terjadi pada ARYA. 

“Saya mengerti, dan saya berjanji tidak akan 
menceritakan informasi yang ada di ruangan ini,” 
ujar Peter 

Kol. Tao mangut-mangut mendengar ucapan 
Peter, 

“Memang ada yang memanfaatkan Misi 
Gargantua untuk tujuan tertentu, dan pihak itu 
berasal dari negara kami. Tapi bukan dari 
pemerintah, melainkan anggota sebuah organisasi 
kejahatan dari Hongkong yang sangat besar dan 
telah ratusan tahun ada,” Kol. Tao mulai bercerita. 
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DUA PULUH 


tidak percaya saat mendengar apa yang 

baru saja diucapkan gadis asal Tiongkok itu. 

“Kau anggota Triad?” tanya Priska 

Priska tahu apa itu Triad. Sebuah organisasi 
kriminal terbesar di Tiongkok, juga merupakan 
salah satu organisasi kejahatan tertua di negara 
Tirai bambu tersebut. Konon keberadaan Triad 
telah ada sejak jaman dinasti Manchu di awal abad 
ke-20, sehingga tidak heran jika organisasi itu 
sekarang telah berkembang menjadi organisasi 
yang sangat besar, dan telah masuk ke dalam 
sendi-sendi kehidupan masyarakat Tiongkok. Tapi 
dalam bayangan Priska sebelumnya, anggota Triad 
adalah para pria dengan wajah sadis dan selalu 
berlaku kasar. Tidak pernah terlintas di dalam 
benak Priska bahwa gadis seperti Li Ling akan 
terlibat dalam organisasi kejahatan itu. Tidak 
hanya cantik, tapi Li Ling juga pintar, dan tutur 
katanya sangat lembut jauh dari kesan penjahat. 

Karena itu Priska sama sekali tidak percaya 
saat Li Ling mengatakan kalau dia bekerja untuk 
Triad. 

“Aku bukan anggota Triad,” ujar Li Ling. 


D riska menatap Li Ling dengan tatapan mata 
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“Han Wu juga bukan...” lanjut gadis itu 
sambil melirik teman pria di sampingnya. 


Peter melihat dan meneliti foto-foto yang 
diberikan Kol. Tao. 

“Ji Han Wu, mantan pilot pesawat tempur 
prajurit angkatan udara Tiongkok yang desersi. Dia 
membantu Doktor Ling dalam usaha membajak 
pesawat luar angkasa kalian.” Kata Kol. Tao. 

“Kenapa dia bisa membantu Doktor Ling? 
Apa ada karena Doktor Ling membayar dia, atau... 
“tanya Peter 

“Kami tidak tahu pasti. Yang kami tahu, Han 
Wu adalah sahabat dari Chao Ling, kakak dari 
Doktor Li Ling.” Tukas Tao. 

“Chao Ling?” Peter  mengernyitkan 
keningnya. 

“Aku seperti pernah mendengar nama itu...” 
lanjutnya. 


“Triad memang membantuku, tapi aku tidak 
bekerja untuk mereka. Justru aku yang 
mempunyai ide untuk mengambil alih pesawat ini 
dan meminta Triad untuk membantuku. Mereka 
mempunyai sumber daya dan semua yang 
kubutuhkan untuk melaksanakan rencanaku,” 
kata Li Ling. 
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“Tapi kenapa Kau membajak pesawat ini?” 
tanya Priska. 

“Sebetulnya bukan membajak. Aku hanya 
memanfaatkan pesawat ini untuk mengambil 
sesuatu yang merupakan milik Bangsa Tiongkok, 
yang mengorbit di dekat Gargantua.” Jawab Li 
Ling. 

Priska semakin heran mendengar jawaban Li 
Ling. 


“Chao Ling adalah mantan karyawan CNSA 
yang bertugas di pusat data. Dialah yang pertama 
kali menemukan adanya peningkatan aktivitas 
lubang hitam di dekat Alpha Veta.” Kol. Tao 
menjelaskan. 

“Aku baru ingat. Namanya memang pernah 
disebut oleh Doktor Li Ling.” Ujar Peter. 

“Saya yakin Anda telah mendapatkan foto 
lubang hitam yang asli, yang berbeda dengan foto 
yang dipublikasikan pemerintah kami beberapa 
tahun yang lalu” kata Kol. Tao lagi. 

Shit! Bagaimana dia bisa tahu kalau aku 
harus mempunyai foto yang harus kubayar untuk 
mendapatkannya? Batin Peter. 

“Ada sebuah objek asing yang berada di 
dekat lubang hitam, dan ilmuwan kami meyakini 
bahwa objek itu adalah sebuah pesawat luar 
angkasa.” Kata Kol. Tao. 
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“Saya kira juga begitu. Tapi sepengetahuan 
saya, ARYA adalah pesawat antariksa berawak 
pertama yang pergi ke batas tata surya kita.” Sahut 
Peter. 

“Saya kira juga begitu. Karena itu, kami 
mengira bahwa objek yang tertangkap ini 
merupakan pesawat antariksa makhluk dari planet 
lain,” ujar Kol. Tao lagi. 

“Maksud Kolonel.... ini pesawat alien?” 
tanya Dubes Ji yang juga terkejut mendengar 
ucapan Kol. Tao 


“Pesawat alien?” tanya Priska dan Tatyana 
hampir bersamaan. 

“Benar. Karena belum ada pesawat berawak 
dari bumi yang bisa sedekat ini itu dengan lubang 
hitam. Dan objek itu terlalu besar bagi sebuah 
pesawat tanpa awak. “jawab Li Ling. 

“Tapi apa hubungannya pesawat ini 
dengan... apa tuh nama organisasi kalian? Triad?” 
tanya Tatyana. 

“Sesuai prosedur, Kak Chao melaporkan 
penemuannya ini ke CSNA. Tapi mereka tidak 
percaya dan malah mengira gambar itu hasil 
rekayasa. CSNA bahkan tidak mau memeriksa file 
asli yang dikirimkan satelit kami. Mereka menolak 
memercayai adanya kehidupan lain di luar Bumi.” 
Jawab Li Ling lagi. 
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“Kenapa mereka tidak percaya? Bukannya 
justru mereka antusias dengan itu? Badan 
antariksa kami menghabiskan biaya hingga 
ratusan milyar Rubel12 hanya agar bisa 
berkomunikasi dengan makhluk dari luar Bumi.” 
Kata Tatyana. 

“Karena kepercayaan agama kami yang 
mengenal adanya Dewa-dewa. Sebagian orang 
yang fanatik menganggap adanya kehidupan di 
luar Bumi berarti bertentangan dengan ajaran 
kami yang menganggap adanya hubungan pararel 
antara Bumi dan langit. Adanya kehidupan 
makhluk planet lain juga membuat keberadaan 
dewa-dewa kami menjadi disangsikan.” Sahut Li 
Ling. 

“Picik sekali. Agamaku juga mengenal 
adanya Tuhan yang berada di langit. Tapi kami 
sama sekali tidak menolak kehadiran makhluk dari 
planet lain,” ujar Priska. 

“Tapi tidak di sebagian besar masyarakat 
kami. Karena itu CSNA lalu merekayasa foto yang 
asli dengan menghilangkan objek misterius itu. 
Foto hasil rekayasa CSNA itulah yang kemudian 
dilaporkan pada pemerintah dan NERC, sedang 
Kakakku ditangkap dan dipenjarakan supaya tidak 
buka mulut pada pihak lain” tandas Li Ling. 


12 Mata Uang Rusia. 1 US Dolar = 78 Rubel 
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“Sebelum ditangkap, Chao Ling sempat 
mengirim hasil penemuannya itu pada adiknya. 
Doktor Ling kemudian membawa foto-foto 
tersebut pada Triad dan meminta mereka untuk 
membantunya pergi menuju objek yang ada di 
foto. Doktor Ling ingin membuktikan kebenaran 
foto itu untuk membebaskan Kakaknya.” Kata Kol. 
Tao 

“Tapi kenapa harus bekerja sama dengan 
Triad?” Tanya Peter. 

“Karena Triad mempunyai banyak sumber 
daya, di antaranya adalah orang-orang mereka 
yang bekerja di pemerintahan, bahkan di NERC. 
Mereka bisa menyebarkan berita di antara para 
ilmuwan CNSA dan NERC kalau Lubang Hitam di 
batas tata surya kita bisa berbahaya dan perlu 
penelitian lebih lanjut mengenai hal itu, sehingga 
akhirnya NERC memutuskan untuk membuat misi 
ke Lubang Hitam. Karena itulah akhirnya urusan ini 
melibatkan MSS. Karena bisa membahayakan 
stabilitas negara kami.” Kol. Tao menjelaskan. 

Peter mangut-mangut mendengar 
penjelasan Kol. Tao 

“Pertanyaan saya, apa yang didapat Triad 
dengan membantu Doktor Ling?” tanya pria 
tersebut. 
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“Tentu saja uang. Betul kan?” Tatyana yang 
menjawab pertanyaan Priska. 

“Kalian ingin membawa pesawat itu ke 
Bumi?” tanya Priska lagi. 

“Tidak harus membawa pesawatnya. Benda- 
benda yang ada di dalam pesawat sudah cukup 
berharga bagi mereka.” Jawab Li Ling. 

“Dan kalian bermaksud menggunakan ARYA 
untuk membawa barang-barang itu ke Bumi?” 

“Jika kita berbalik arah dan kembali menuju 
ke Lubang hitam, kita tidak akan bisa kembali ke 
Bumi. Bahan bakar kita tidak cukup untuk itu.” 
kata Tatyana. 

Li Ling dan Han Wu terhenyak mendengar 
ucapan Tatyana, terutama Li Ling. 

“Jangan bohong! Bahan bakar ARYA lebih 
dari cukup untuk sampai ke Lubang Hitam dan 
kembali lagi ke Bumi.” Sahut Li Ling. 

“Saya tidak bohong. Ada kerusakan di bagian 
pengatur bahan bakar sehingga ARYA 
mengonsumsi bahan bakar lebih banyak dari yang 
seharusnya,” ujar Tatyana. 

“Benar. Dia tidak bohong.” Sanjay yang 
sedari tadi diam tiba-tiba ikut berbicara. 

Li Ling dan Han Wu menoleh ke arah Sanjay, 
tapi mereka tidak mengucapkan sepatah kata pun, 
terutama Li Ling. 
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“Militer kami telah berhasil menyerbu salah 
satu sarang Triad, dan kami mendapat foto-foto ini 
di sana. Kemudian pengakuan salah seorang 
petinggi Triad yang tertangkap semakin 
memperkuat dugaan kami.” Kata Kol. Tao. 

“Tapi kenapa Triad tertarik pada benda- 
benda luar angkasa?” tanya Peter. 

“Uang, Profesor... Uang. Benda-benda dari 
luar angkasa, terutama komponen pesawat luar 
angkasa berharga sangat mahal di pasar gelap. 
Apalagi benda dari pesawat Alien? Saya tidak bisa 
membayangkan berapa harganya. Selain pada 
kolektor atau orang kaya yang kebingungan 
bagaimana cara menghabiskan uangnya, Mereka 
bisa menjualnya kepada negara atau organisasi 
yang bisa memanfaatkan teknologi alien pada 
benda-benda tersebut. Anda bisa bayangkan jika 
benda yang mereka temukan nanti di pesawat 
alien adalah senjata? Senjata yang belum pernah 
dibuat di Bumi? Dan mereka menjualnya pada 
pihak yang begitu mudahnya menggunakan 
senjata untuk menyelesaikan semua masalahnya? 
Walau kami tidak tahu bagaimana teknologi dari 
pesawat alien tersebut, tapi melihat bentuk 
pesawatnya, kami menduga mereka punya 
teknologi yang lebih maju dari kita,” jawab Kol. 
Tao. 

Masuk akal juga! Batin Peter. 
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“Masalahnya Profesor, kami tidak bisa 
mencegah apa yang terjadi di atas pesawat. Yang 
kami bisa lakukan hanyalah menunggu ARYA 
kembali ke Bumi, dan menangkap Han Wu dan 
Doktor Ling. Itu juga jika mereka berhasil dengan 
tugasnya. Dan jika mereka berhasil, berarti 
kemungkinan tidak ada seorang pun anggota dari 
misi NERC yang masih hidup,” tandas Kol. Tao. 

Peter menghela napas panjang 

“Jika Anda datang untuk meminta NERC 
menghentikan misi ini, kami sudah lakukan itu. 
Tapi seperti juga pemerintah Tiongkok, saat ini 
NERC juga tidak bisa berbuat apa-apa. Kami hanya 
bisa memperingatkan anggota misi akan bahaya 
yang mengintai mereka, dan meminta mereka 
untuk membatalkan misi. Apalagi telah ada 
anggota tim yang terbunuh, termasuk Doktor 
Ling,” ujar Peter lagi.. 

“Kami ragu kalau Doktor Ling telah tewas. 
Selain bersama Han Wu, mereka juga juga 
membawa senjata api...” 

“Doktor Ling membawa senjata api ke dalam 
ARYA?” 

“Benar. 
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DUA PULUH SATU 


leg dan Ali ditahan di dalam sebuah kamar. 
O Beberapa saat yang lalu Ali sedang 

beristirahat di dalam kamarnya saat dia 
mendengar suara aneh tepat di depan pintu 
kamarnya. Saat membuka pintu, Oleg masuk di 
bawah todongan pistol seorang pria yang baru 
dilihatnya. 

“Siapa kau?” tanya Ali. 

Belum sempat mendapat jawaban, pria itu 
langsung keluar dan menutup pintu kamar. 
Merasa ada sesuatu yang tidak beres, Ali segera 
bergegas membuka pintu kamar, tapi pintu kamar 
tidak mau terbuka. Kode akses miliknya tidak 
dapat digunakan untuk membuka pintu kamar. 

“Percuma. Kode aksesnya mungkin telah 
diganti,” kata Oleg yang melihat apa yang 
dilakukan Ali. 

“Diganti oleh siapa? Lalu siapa orang tadi? 
Kenapa dia bisa ada di ARYA?” tanya Ali bertubi- 
tubi. 

Pertanyaan yang satu pun tidak bisa dijawab 
oleh Oleg. 
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“Jadi kamu yang membunuh Will?” tanya 
Priska dengan perasaan ragu. 

Li Ling terdiam sejenak mendengar ucapan 
Priska, lalu menggeleng. 

Tatapan mata Priska tertuju pada Han Wu. 


“Saya yang membunuh Kapten Will,” 

Suara itu membuat Priska dan Tatyana 
menoleh, dan mereka sama-sama terkejut melihat 
siapa yang baru saja berbicara. 

“Sanjay?” tanya Priska. 

Sanjay yang duduk di sebelah Priska 
mengangguk. Pria itu tiba-tiba bangkit dari tempat 
duduknya dan mendekati Li Ling, dan anehnya Li 
Ling maupun Han Wu tidak bereaksi dan seolah- 
olah menganggap Sanjay sebagai ancaman. 
Mereka berdua tetap diam. 

“Kau... kau membantu mereka?” tanya 
Priska pada Sanjay. 

“Dan kau pasti yang merekayasa tabung krio 
milik Doktor Ling sehingga seolah-olah dia 
meninggal di dalam tabung.” Sambung Tatyana. 

“Benar.” Jawab Sanjay. 

“Semua tabung krio berfungsi dengan baik. 
Saya hanya memasukkan skrip untuk 
memanipulasi tampilan layar monitor dan 
memblokir semua proses perintah di tabung milik 
Li sehingga terlihat seperti rusak. Bahkan Oleg 
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sekalipun tidak akan bisa menemukan penyebab 
kerusakan tabung krio, karena sebetulnya tabung 
krio itu berfungsi normal.” Lanjutnya. 

“Kenapa kau bisa membantu Li?” tanya 
Priska. 

“Aku... aku...” 

“Sanjay tentu saja akan membantuku, 
karena dia sangat mencintaiku. Bukan begitu 
Sayang?” tukas Li Ling. 

“Tentu saja.” Balas Sanjay. 

“Kalian... kalian berpacaran?” tanya Priska 
lagi. 

“Kami telah tiga tahun menjalin hubungan. 
Tapi aku dan Sanjay sepakat untuk merahasiakan 
hubungan kami. Aku yang memasukkan Sanjay ke 
dalam misi ini,” Jawab Li Ling. 

“Dan kami memang merencanakan insiden 
tabung krio itu untuk mengelabui kalian, sehingga 
gerak-gerikku tidak diawasi. Sanjay meretas 
tabung krio milikmu, oya, sebelum aku lanjutkan, 
penukaran tabung krio milik kita memang telah 
aku perhitungkan. Aku yakin kau pasti akan 
menolongku dan bersedia memberikan tabungmu 
saat kubilang kalau aku takut dengan tabung krio 
nomor 4. Kalaupun nanti kau tidak memberikan 
tabungmu, atau ada orang lain yang bertukar 
tabung denganku, itu tidak masalah. Sanjay tinggal 
mematikan programnya. Aku pura-pura bertukar 
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tabung denganmu supaya tidak ada yang curiga.” 
Lanjutnya. 

“Dan saya menyetel tabung saya sendiri 
supaya bangun pada hari ke-249, sehingga bisa 
men-setting tabung Li supaya terlihat malfunction 
dan menyuntikkan serum yang akan membuat 
jantung Li berhenti selama dua hari sebelum 
dimasukkan lagi ke dalam krio.” 

“Bagaimana dengan Han Wu? Bukannya 
tabung krio di ARYA hanya ada 8?” tanya Tatyana. 

“Han Wu tidak masuk tabung krio. Dia 
melewati hari demi hari di dalam ARYA sendirian 
selama 250 hari,” jawab Li Ling. 

“250 hari sendirian di dalam kabin?” tanya 
Priska tidak percaya. 

“Ini menjawab pertanyaan kenapa bahan 
bakar ARYA tidak cukup untuk perjalanan pulang 
kita,” sambung Tatyana. 

“Bukannya itu karena kerusakan modul 
bahan bakar?” tanya Priska. 

“Sebagian. Tapi Oleg pernah bilang kalau 
penyebabnya hanya kerusakan salah satu modul 
bahan bakar, secara perhitungan ARYA masih bisa 
sampai di Bumi dengan sisa bahan bakar yang ada. 
Pasti ada sebab lain kenapa bahan bakar ARYA 
berkurang begitu banyak, tapi Oleg tidak bisa 
menemukan sebab lain, sebab semua sistem 
berfungsi normal.” Jawab Tatyana. 
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“Tapi apa hubungannya dengan tidak masuk 
ke dalam tabung krio?” 

“Jika tidak menggunakan tabung krio, maka 
orang harus mengaktifkan sistem oksigen dan 
gravitasi buatan, dan itu membuat konsumsi 
bahan bakar menjadi lebih besar. Apalagi sistem 
itu diaktifkan terus menerus selama 250 hari, dan 
ini di luar perhitungan kita semua.” Tatyana 
menjelaskan. 

“Kau bilang tidak masalah jika sistem 
gravitasi diaktifkan terus menerus,” kata Han Wu 
tiba-tiba pada Li Ling saat mendengar ucapan 
Tatyana. 

“Aku juga tidak memperhitungkan itu. 
Kukira mereka membawa bahan bakar lebih.” 
Jawab Li Ling 

“ARYA memang membawa bahan bakar 
lebih jika kami harus melakukan perjalanan lebih 
lama dari jadwal, tapi tidak sampai untuk 
tambahan perjalanan 250 hari dengan seluruh 
sistem aktif,” Tatyana yang menjawab pertanyaan 
Han Wu 


“Lau kenapa kau membunuh Will?” tanya 
Priska. 

“Karena Will melihatku di ruang data.” Li 
Ling yang menjawab pertanyaan Priska. 
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“Dia melihatku, tapi tidak melihat Sanjay. 
Sebelum Kapten Mckenzie melaporkan apa yang 
telah dilihatnya, Sanjay lebih dulu 
menyerangnya.” Lanjut gadis itu sambil melirik 
Sanjay. 

“Dan Tanner... apa kalian yang memaksa dia 
pergi ke permukaan Neptunus?” tanya Tatyana. 

“Tidak,” jawab Li Ling. 

“Prof. Tanner memang berniat pergi ke 
permukaan Neptunus. Dia sangat bersemangat, 
dan merasa sangat kecewa saat keinginannya 
tidak tercapai. Karena itu aku membantu 
mewujudkan keinginannya itu,” jawab Sanjay. 

“Sudah kuduga. Akses menuju ARYA-1 
dilengkapi dengan tingkat pengamanan yang sanat 
ketat. Tanner hanyalah seorang astronom. Hanya 
hacker yang bisa melewati keamanan seketat itu. 
Tapi saat itu aku tidak punya bukti untuk 
menuduhmu,” ujar Tatyana. 

Sanjay tidak membalas ucapan Tatyana. 
Sementara itu Priska menatap pemuda India di 
depannya dengan perasaan kesal. Menurut Priska 
Sanjay harus bertanggung jawab atas hilangnya 
nyawa 2 orang anggota misi, secara langsung 
maupun tidak langsung. 
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“Kalian telah lama merencanakan 
pembajakan ini, khususnya kau, Doktor Ling,” kata 
Tatyana. 

“Aku hanya ingin membuktikan kalau 
Kakakku tidak berbohong.” Sahut Li Ling. 

“Dan kau tidak akan bisa, karena pesawat ini 
kekurangan bahan bakar. Jika kita tetap menuju 
Sirus Beta, saat kita kembali, pesawat ini akan 
kehabisan bahan bakar sebelum melewati Uranus. 
Bahkan jika Bumi memiliki pesawat lain luar 
angkasa untuk menjemput, kita akan mati 
kelaparan sebelum mereka tiba.” Tegas Tatyana. 

“Kukira tidak,” kata Han Wu tiba-tiba. 

“Tujuan kita adalah pesawat luar angkasa. 
Kita bisa menggunakannya untuk kembali ke Bumi, 
atau jika sudah rusak, mungkin masih ada sisa 
bahan bakar mereka untuk pesawat ini,” lanjut 
pria itu. 

“Mungkin? Kau hanya bilang mungkin? Itu 
pesawat alien. Bahkan jika tidak rusak sekalipun, 
kita tidak tahu apakah bisa mengoperasikan 
pesawat tersebut. Kita juga tidak tahu mesin 
pesawat tersebut dan memakai bahan bakar apa. 
Apakah bisa dipakai di ARYA? Kau ingin 
mempertaruhkan nyawa kita semua hanya untuk 
sebuah kemungkinan yang tidak pasti?” jawab 
Tatyana. 
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“Kita juga tidak tahu kenapa pesawat itu bisa 
ada di orbit Sirus Beta. Apakah karena rusak, 
kehabisan bahan bakar atau hal lain. Kita juga 
tidak tahu apakah masih ada awak pesawat yang 
masih hidup selama berbulan-bulan berada di 
sana ” Sambung Priska. 

“Bukan berbulan-bulan. Pesawat itu baru 
saja sampai di Sirus Beta. Mungkin baru beberapa 
jam.” Sahut Li Ling. 

“Beberapa jam? Apa maksudmu? Bukannya 
pesawat itu sudah terlihat setahun yang lalu?” 
tanya Priska lagi. 

“Hukum Relativitas.” Tatyana menjawab 
pertanyaan Priska. 

“Benar. Lubang hitam adalah sebuah 
bintang mati yang memiliki gravitasi sangat besar. 
Begitu besarnya hingga cahaya pun tidak 
melepaskan diri. Gravitasi yang besar juga 
memperlambat putaran waktu sehingga waktu 
berjalan lebih lambat. Beberapa bulan bagi kita, di 
dalam orbit lubang hitam hanya terasa seperti 
beberapa menit,” lanjut Li Ling 

Priska tidak begitu mengerti mengenai teori 
relativitas atau teori fisika. Tapi dia bisa sedikit 
mengerti maksud ucapan Li Ling 

“ Kalau memang pesawat itu terkena 
pengaruh gravitasi lubang hitam, kenapa pesawat 
itu tidak tersedot ke dalamnya?” tanya Priska. 
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“Karena pesawat itu berada di titik paling 
luar orbit lubang hitam, sehingga pengaruh 
gravitasi yang mengenainya sangat minim. 
Pesawat itu tidak tersedot ke dalam lubang hitam, 
tapi juga tidak bisa lepas dari gravitasi karena tidak 
mempunyai daya dorong untuk itu.” Jawab Li Ling. 

“Aku sebenarnya tidak ingin melakukan ini, 
tapi aku terpaksa untuk membebaskan Kakakku 
dari penjara. Dia sama sekali tidak bersalah. 
Lagipula jika kita bisa membuat pesawat luar 
angkasa dengan teknologi dari planet lain yang 
jelas lebih tinggi dari kita, itu akan menjadi sebuah 
kemajuan yang sangat luar biasa bagi Bumi. Kita 
bisa menjelajah lebih jauh dan mungkin saja suatu 
saat bisa menemukan planet lain di galaksi lain 
yang mirip dengan Bumi dan bisa menjadi harapan 
baru penduduk Bumi. Karena itu aku minta kerja 
sama kalian,” lanjutnya. 

Li Ling menoleh sejenak pada Han Wu 
sebelum melanjutkan ucapannya. 

“Soal Triad, jangan kuatir. Aku bukan 
anggota Triad, Han Wu juga. Kami sudah sepakat 
tidak akan memberikan pesawat itu pada mereka. 
Lagipula saat kita tiba di Bumi, pasti NERC akan 
mengirim pesawat untuk mengamankan pesawat 
itu.” Lanjutnya. 
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Oleg berbaring di ranjang sambil mengamati 
Ali yang sedang mencoba membuka pintu kamar 
dengan berbagai cara, dari mulai mendobrak 
sampai mencoba merusak panel pengunci pintu. 

“Pintu itu tebalnya 3 inci. Kau tidak akan 
bisa mendobraknya,” kata Oleg. 

“Dan jangan sampai kau merusak panelnya 
atau pintu itu tidak akan bisa terbuka selamanya,” 
ujar lanjutnya. 

“Daripada kau mengoceh saja, kenapa tidak 
membantu?” Tanya Ali dengan napas tersengal- 
sengal. 

“Aku akan membantu jika bisa. Tapi tidak 
ada yang bisa kita lakukan dengan pintu itu. 
Percayalah, aku sudah mempelajarinya.” Jawab 
Oleg. 

“Lagipula tidak ada peralatanku tidak ada . 
Kalau saja kita di kurung di kamarku, akan lebih 
mudah karena peralatanku ada di sana.” 
Lanjutnya. 

Tapi Ali tidak percaya begitu saja dengan 
ucapan Oleg. Dia tetap mencoba membuka pintu 
kamar. 

“Kau kenal dengan orang yang menyekap 
kita?” tanya Oleg. 

“Tidak. Kau kenal?” 
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“Tidak. Yang jelas dia berbicara 
menggunakan Bahasa Mandarin, sama seperti 
Doktor Ling,” 

Sampai suatu ketika, saat dirinya mulai lelah, 
Ali mendengar suara langkah kaki di depan 
kamarnya. Dia segera mundur dari pintu dan 
mengambil posisi siaga satu. 

“Ada apa?” tanya Oleg. 

“Ada orang di depan kamar,” jawab Ali. 

Oleg segera bangun. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Ali dengan 
suara lirih pada Oleg yang sedang sibuk mencari 
sesuatu. 

“Senjata. Entah potongan besi atau apa...” 
balas Oleg. 

“Lupakan itu...” 

Tapi Oleg akhirnya menemukan sesuatu 
sebagai senjata, yaitu sebuah buku tebal milik Ali 
yang berada di atas meja. Buku setebal itu bisa 
juga dijadikan sebagai pemukul yang baik. 

“Jangan itu!” kata Ali saat melihat buku yang 
dipegang Oleg, 

“Kenapa?” 

“Itu... Itu Al-Our'an. Kitab suci agama kami,” 

“Ooo...” 

Oleg segera menaruh kembali buku yang 
berada di tangannya, dan kembali mencari suatu 
benda yang bisa dijadikan senjata. 
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Bersamaan dengan itu pintu kamar terbuka. 

Wajah Ali menjadi tegang. Dia sudah bersiap 
akan maju menyerang jika orang yang 
menyekapnya muncul lagi. Apa pun risikonya, 
bahkan menggunakan tangan kosong sekalipun. 

Tapi yang muncul dari balik pintu adalah 
Priska, 

“Maaf baru sekarang bisa membebaskan 
kalian,” ujar Priska. 

“By the way, kalian sedang apa?” tanyanya 
heran melihat sikap Ali dan Oleg yang sedang 
dalam siaga satu. 
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DUA PULUH DUA 


dengan Li Ling. Setelah menimbang dengan 

matang, dia akhirnya setuju dengan usul Li 
ling untuk pergi menuju pesawat alien yang 
berada di pinggir Lubang hitam. Selain karena 
pertimbangan bahwa bagaimanapun mereka tidak 
akan bisa sampai ke Bumi dan sangat tipis 
harapannya meminta bantuan tim penolong dari 
bumi, adanya pesawat lain bisa memunculkan 
harapan mereka bisa kembali ke Bumi. Selain itu, 
adanya kemungkinan teknologi di bidang luar 
angkasa milik makhluk planet lain yang lebih maju 
daripada teknologi yang dimiliki manusia di Bumi 
mendorong Priska untuk mengubah 
keputusannya. Tatyana pun akhirnya setuju 
dengan keputusan Priska. Itulah kenapa Ali dan 
Oleg bisa dibebaskan. 


D riska ternyata telah mencapai kesepakatan 


“Apa kau yakin dengan keputusanmu?” 
tanya Ali setengah berbisik pada Priska sambil 
melirik ke arah Li Ling yang sedang bersama 
Tatyana, lalu melirik ke arah Han Wu yang sedang 
melihat ke luar jendela. 

“Tidak ada cara lain.” Jawab Priska. 
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“Aku bisa melumpuhkan pria itu jika ada 
kesempatan.” Ujar Ali. 

“Bukan itu. Kupikir ucapan Li benar. Pesawat 
itu mungkin harapan kita satu-satunya untuk 
kembali ke Bumi.” 

“Tapi kita tidak tahu apakah pesawat itu bisa 
berfungsi atau tidak. Dan bagaimana jika kita 
bertemu dengan kru pesawat itu? Kita hanya 
berenam, dan tidak bersenjata.” Bantah Ali. 

“Li Ling dan Han Wu punya pistol,” tukas 
Priska. 

“Apa kau yakin pistol mereka akan mampu 
menghadapi para alien?” 

Priska menghela napas sejenak mendengar 
pertanyaan Ali. 

“Kita juga tidak yakin sikap mereka. Siapa 
tahu alien yang akan kita temui adalah makhluk 
yang cinta damai dan bersahabat, dan mereka 
mau menolong kita.” Ujar Priska. 

“Walau begitu aku tetap tidak yakin akan 
niat Li dan temannya. Aku akan tetap mengawasi 
mereka ” Kata Ali. 

“Terserah kau saja. Tapi jangan lakukan 
tindakan fisik apa pun tanpa sepengetahuanku. 
Kamu mau janji?” tanya Priska. 

Ali hanya diam, tidak menjawab pertanyaan 
Priska. 

“Ali, Kamu mau janji kan?” tanya Priska lagi. 
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“Baiklah, aku janji,” ujar Ali akhirnya. 

“Terima kasih,” 

“Lalu Sanjay? Bagaimanapun dia telah 
membunuh seseorang. Apa kau akan membiarkan 
dia?” tanya Ali lagi. 

“Aku akan urus Sanjay saat tiba di Bumi. 
Sekarang kita masih butuh keahlian dia. Biarkan 
dia merasa aman dulu.” Tandas Priska. 


“Bagaimana caranya kau bertahan sendirian 
atas pesawat ini selama 250 hari di kabin 
penyimpanan?” tanya Tatyana pada Han Wu. 

“Dengan meditasi,” jawab Han Wu. 

“Meditasi?” 

“Dan sedikit jalan-jalan ke seluruh bagian 
pesawat jika bosan,” lanjut Han Wu. 


Peter membuka pesan dari ARYA yang baru 
saja masuk ke komputernya. 

Begitu...! batinnya saat membaca pesan 
tersebut. 

Direktur itu lalu meraih ponselnya dan 
menghubungi salah satu nomor yang ada dalam 
daftar kontaknya. 

“Kolonel Tao... saya baru saja menerima 
pesan dari ARYA, dan kelihatannya negara Anda 
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harus menghentikan penyelidikan kasus ini,” Kata 
Peter 


18 hari kemudian... 

“Kita telah sampai!” 

Mendengar ucapan Tatyana, Priska yang 
sedang duduk di kursinya menoleh ke arah jendela 
ARYA. Dari kejauhan memang terlihat lubang 
hitam yang dikelilingi cahaya yang terperangkap 
gravitasinya. Tapi Priska dia tidak menemukan 
objek berbentuk pesawat luar angkasa di sekitar 
Lubang hitam. Di luar hanya ada angkasa yang 
kosong dan gelap dengan ribuan titik bintang 
bertebaran seolah tidak ada batasnya. 

“Tidak terlihat ada pesawat,” kata Priska. 

“Kau tidak akan menemukannya secara 
kasat mata, karena jarak kita dengan target masih 
sekitar 30.000 kilometer.” Kata Li Ling yang tiba- 
tiba telah berdiri di samping Priska. 

“30.000 Kilometer?” Priska menoleh ke arah 
Tatyana. 

“Kenapa kau bilang kita sudah sampai?” 
tanyanya. 

“Kita memang sudah sampai,” jawab Li Ling 
lagi. 

“Kita hanya berada sekitar 20.000 kilometer 
dari batas orbit terluar Sirus Beta.” Lanjutnya. 
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Priska tahu, jarak ribuan kilometer di luar 
angkasa termasuk jarak yang dekat. 

“Apa kita tidak bisa mendekat lagi lebih 
mendekat lagi?” tanya Priska. 

“Tidak bisa. Kita bisa terhisap oleh gravitasi 
Sirus Beta,” 

“Lalu bagaimana caranya kita masuk ke 
dalam pesawat itu jika kita tidak bisa mendekat?” 
tanya Ali 

Pertanyaan Ali juga merupakan pertanyaan 
yang dari awal menggelayut di benak Priska. 
Bahkan andaikan mereka bisa mendekati pesawat 
alien tersebut, mereka tidak punya pesawat kecil 
bisa mendarat di pesawat alien tersebut. 

“Kita punya pesawat untuk mendarat kok. 
Bukan begitu Tuan Boskovit?” tanya Li Ling pada 
Oleg yang berada di bagian belakang anjungan. 

“Pesawat?” tanya Priska. 

“Apa kau tidak sadar, kenapa kita hanya 
membawa ARYA-1, tapi tidak ada ARYA-2?” Li Ling 
balik bertanya pada Priska. 


“ARYA-2 adalah sebuah pesawat kecil 
berkapasitas maksimum 4 orang. Digunakan untuk 
mendarat di tempat yang kecil yang tidak bisa 
didarati oleh ARYA-1,” Oleg menjelaskan. 
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“Di mana pesawat itu disimpan? Aku tidak 
melihat ada pesawat lain yang menempel di 
ARYA.” Tanya Priska. 

“ARYA-2 berukuran kecil, sehingga bisa 
masuk ke dalam salah satu modul ARYA,” jawab 
Oleg. 

“Kenapa aku tidak diberitahu soal ini?” 

“Tidak semua awak tahu soal ini. Tapi 
seharusnya ARYA-2 tercatat sebagai manifes ARYA 
dan ada di panel milik Pimpinan misi,” jawab Oleg. 

“Oya? Aku belum memeriksanya,” jawab 
Priska sambil mengeluarkan panelnya. 

Oleg benar. Di dalam daftar barang-barang 
yang dibawa ARYA, memang ada pesawat kecil 
bernama ARYA-2, berada di dalam modul nomor 
6. 

“Masalah utamanya adalah bukan 
bagaimana cara kita pergi ke pesawat itu. tapi 
bagaimana caranya kita bisa pergi ke sana tanpa 
terkena distorsi waktu.” Kata Li Ling lagi. 

“Maksudmu waktu yang berputar lambat 
akibat gravitasi Sirus Beta?” tanya Priska. 

“Benar.” 

“Berapa perbedaan waktu antara di sini dan 
di orbit Sirus Beta?” tanya Tatyana. 

Mendengar pertanyaan itu, Li Ling menoleh 
ke arah Sanjay yang sedang berada di meja 
kerjanya. 
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“Menurut hasil perhitungan, besarnya 
gravitasi Sirus Beta akan membuat distorsi waktu 
sekitar 30 tahun per jam.” Jawab Sanjay. 

“Maksudnya?” tanya Ali lagi. 

“1 jam di orbit Sirus Beta akan sama dengan 
30 tahun waktu di Bumi,” 

Priska tertegun mendengar ucapan Sanjay. 

“Ti..tiga puluh tahun?” tanya Priska dengan 
suara bergetar. 

“Benar.” Sanjay memastikan. 

“Kenapa? Kau tidak mengira bakal sebesar 
itu distorsinya?” tanya Li Ling 

“Kukira hanya berbeda hari, atau bulan. 
Bukan bertahun-tahun, apalagi sampai puluhan 
tahun.” Ujar Priska. 

“Ini Lubang Hitam. Gravitasinya sangat 
besar. Bahkan jika kita sampai terisap hingga ke 
pusatnya, aku tidak tahu berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk bisa keluar, itu andaikan kita 
bisa keluar.” Jawab Li Ling. 

“Kalau begitu, Kukira kita harus menyusun 
sebuah rencana untuk dapat masuk ke pesawat 
dan keluar secepat mungkin,” tandas Ali. 
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DUA PULUH TIGA 


berkumpul di kabin yang biasa digunakan 

untuk melakukan rapat atau briefing. 
Bahkan Han Wu yang bukan merupakan anggota 
tim juga hadir. 

“Jadi untuk memangkas distorsi waktu, kita 
harus masuk ke dalam pesawat dan keluar secepat 
mungkin.” Kata Li Ling membuka briefing. 

“Bagaimana kalau kita bawa dulu pesawat 
itu keluar dari orbit, sebelum melakukan 
eksplorasi?” tanya Priska. 

“Kita tidak tahu apakah pesawat itu masih 
berfungsi atau tidak. Jika tidak, pasti butuh waktu 
untuk mencari penyebab dan memperbaiki 
kerusakannya, kalau bisa. Jika masih berfungsi, 
kita juga belum tahu apakah sistem kemudi dan 
navigasi pesawat itu sama dengan pesawat Bumi. 
Belum lagi adanya huruf dan bahasa alien yang 
pasti tidak kita mengerti, membuat kita hanya bisa 
meraba-raba semua fungsi pesawat itu.” Sahut 
Tatyana. 

“Tapi eksplorasi juga bisa memakan waktu, 
apalagi dalam pesawat sebesar itu.” Kata Sanjay. 


5 menit kemudian, seluruh anggota misi telah 
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“Saya juga berpikir begitu. Eksplorasi 
pesawat sebesar itu akan lama jika ingin 
mendapatkan hasil yang maksimal. Saya lebih 
condong ke usul Priska supaya kita mencoba 
membawa pesawat keluar dari dalam orbit,” kata 
Li Ling lagi. 

“Sebaiknya kita punya batasan waktu supaya 
tidak terlalu lama di sana...” usul Priska. 

“Tunggu! Kita melupakan sesuatu!” tiba-tiba 
Oleg memotong ucapan Sanjay. 

“Melupakan apa?” tanya Li Ling. 

“Bahan bakar ARYA. Dalam kondisi 
stasioner, bahan bakar ARYA hanya mampu 
bertahan hingga 4 tahun, itu pun dengan berbagai 
penghematan di sana-sini.” Jawab Oleg. 

“Jadi kita hanya punya waktu 8 menit di 
dalam orbit itu?” tanya Tatyana. 

“Itu termasuk perjalanan pulang pergi.” 
Tegas Oleg. 

Semua terdiam mendengar ucapan pria 
Rusia tersebut. 

"Yang ingin kukatakan adalah... kita sudah 
tamat. Tidak ada lagi yang bisa kita lakukan saat 
ini. Kembali ke Bumi juga sudah tidak mungkin.” 
Kata Oleg lagi. 
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“Bagaimana jika ARYA masuk ke dalam orbit 
dan mendekati pesawat itu?” tanya Priska tiba- 
tiba. 

“Maksud Anda?” tanya Oleg. 

“Kita semua masuk ke dalam orbit Sirus Beta 
dan mendekati pesawat itu. Saat jarak dengan 
pesawat sudah dekat, baru kita pakai ARYA-2 
untuk mendarat di sana. Dengan demikian semua 
akan terkena distorsi waktu, dan cukup 
memberikan penghematan bahan bakar pada 
ARYA, dan juga kita tidak akan terburu-buru 
melakukan eksplorasi atau mencoba 
menghidupkan pesawat.” Lanjut Priska. 

“Secara teori sih bisa. Tapi saya tidak tahu 
apakah ARYA mampu menahan gravitasi Sirus 
Beta, mengingat kondisi mesinnya yang sudah 
tidak berfungsi maksimal. Kita bisa terjebak di 
dalam orbit sampai kita semua tewas secara 
perlahan-lahan, atau jatuh ke pusat lubang 
hitam.” Sahut Oleg 

“Tapi itu lebih baik daripada kita hanya 
menunggu di sini,” kata Priska lagi. 

“Bagaimana dengan yang lain?” tanyanya. 

Sebagian besar anggota tim setuju untuk 
membawa ARYA masuk ke dalam orbit Sirus Beta, 
sehingga akhirnya Priska memutuskan untuk 
melaksanakan rencana tersebut. 
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“Mudah-mudahan apa yang kalian harapkan 
bisa terjadi,” sungut Oleg yang masih ragu dengan 
kemampuan ARYA. 


“Berapa lama waktu untuk sampai di dekat 
pesawat itu?” tanya Priska pada Tatyana. 

“Sekitar 3-4 jam karena aku harus 
menelusuri tepian orbit hingga mencapai jarak 
terdekat dengan pesawat, dengan demikian 
mungkin kita dapat meminimalisasi adanya 
distorsi waktu.” Kata Tatyana sambil menunjuk 
layar monitor di depannya menampilkan lintasan 
perjalanan ARYA yang dibuatnya bersama Sanjay. 

Priska melihat ke layar monitor. 

“Kenapa tidak tegak lurus supaya lebih dekat 
lagi?” tanyanya. 

“Tidak bisa. Jika masuk ke dalam orbit dalam 
posisi tegak lurus, kita akan tertarik gravitasi dan 
tidak mempunyai daya dorong untuk bisa keluar. 
Harus dari sudut tertentu yang memungkinkan 
kita bisa cepat mencapai titik balik dan minim 
terkena gaya gravitasi,” Tatyana menjelaskan. 

Priska hanya mangut-mangut, walau tidak 
sepenuhnya mengerti dengan penjelasan Tatyana. 


Saat menuju kamarnya untuk mengambil 
sesuatu, Priska melihat Ali sedang berada di 
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kamarnya yang pintunya tidak ditutup. Pria itu 
terlihat duduk termenung di pinggir ranjang. 

“Kamu nggak papa?” tanya Priska. 

Ali sedikit terkejut mendengar suara Priska. 

“Eh.. kamu,” 

“Sedang apa?” tanya Priska lagi. 

“Enng... aku hanya membereskan kamar.” 
Jawab Ali. 

Dengan kembali munculnya Li Ling bersama 
Han Wu, pembagian kamar di ARYA memang 
kembali berubah. Jika setelah hilangnya John 
Tanner dan tewasnya Will Mckenzie, anggota tim 
yang tersisa mendapat jatah 1 orang 1 kamar, 
sekarang Ali harus rela kembali berbagi kamar 
dengan Oleg, sementara Sanjay bersama Han Wu. 
Sedang para wanita menempati 1 kamar untuk 1 
orang. 

Priska merasa ada yang berbeda dengan 
nada suara Ali. 

“Apa keputusanku salah?” tanya Priska. 

Ali menoleh ke arah Priska, lalu bangkit dari 
ranjangnya. 

“Tidak. Kau melakukan hal yang benar.” Kata 
Ali sambil sedikit tersenyum 

Senyum yang dipaksakan. 

“Tapi kamu mungkin nggak akan bisa 
bertemu dengan anak dan istrimu,” ujar Priska 
lagi. 
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“Siapa bilang? Kita masih ada harapan kan? 
Mungkin aku masih bisa datang ke pernikahan 
anakku, atau bahkan ke pernikahan cucuku, dan 
aku pasti masih terlihat masih muda dan bugar 
saat itu,” balas Ali. 

Priska kembali mendengar ada kegetiran 
dalam ucapan Ali itu. 

“Maafkan aku,” ujar Priska. 

Mata gadis itu terlihat berkaca-kaca. Dia 
merasa bersalah telah menjadi penyebab 
terpisahnya Ali dengan keluarga yang baru dibina 
pria itu kurang dari setahun. 

“Kamu nggak perlu minta maaf. Toh aku 
yang sendiri yang bersedia menemani kamu,” 
balas Ali. 

“Jangan sampai anggota tim lain melihatmu 
seperti ini, dan mengiramu menyesali keputusan 
yang udah kamu buat,” lanjut pemuda itu. 

Priska mengangguk. 

“Maaf tidak ada tisu atau saputangan di 
sini.” Ujar Ali, membuat Priska sedikit tersenyum 

“Aku punya kok,” kata Priska sambil 
mengeluarkan saputangan dari saku celananya. 
Dia menggunakan saputangan itu untuk menyeka 
air matanya yang mulai keluar . 

“Apa kita bisa bertemu Peter lagi?” tanya 
Priska. 
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“Mudah-mudahan umurnya panjang 
sehingga bisa bertemu kita lagi.” Jawab Ali. 


Alat komunikasi Priska berbunyi. Priska 
diminta untuk datang ke anjungan. 

“Kita telah mendapatkan kontak visual dari 
pesawat alien itu,” kata Priska 


Saat tiba di anjungan, rupanya anggota tim 
yang lain telah berada di sana. Mereka mengamati 
hasil dari foto yang diambil oleh probe yang lebih 
dahulu dikirim mendekati orbit Sirus Beta. 

Tapi anehnya, raut wajah mereka yang 
sudah melihat foto tersebut terlihat bingung, 
seperti ada yang aneh di foto tersebut. 

“Kau yakin?” tanya Li Ling pada Sanjay yang 
bertugas menerima data dari probe. 

“Foto ini buktinya,” jawab Sanjay. 

“Apa bisa kau perbesar lagi?” 

“Entahlah... soalnya kamera pada probe 
punya jangkauan yang terbatas. Aku akan coba 
menambah jumlah pikselnya untuk meningkatkan 
ketajaman gambarnya.” Jawab Sanjay lalu kembali 
menggerakkan jari-jarinya pada papan keyboard. 


“Ada apa?” tanya Priska yang baru saja 
datang. 
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“Pesawat yang terjebak di orbit Sirus Beta... 
itu bukan pesawat alien,” Jawab Tatyana. 

“Bukan pesawat alien? Lalu pesawat dari 
mana?” 

“Itu pesawat dari Bumi,” jawab Li Ling sambil 
menunjuk layar monitor yang menampilkan hasil 
foto pesawat yang telah diperbaiki oleh Sanjay 

Priska melihat ke layar monitor, dan seketika 
itu juga raut wajahnya berubah. 
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DUA PULUH EMPAT 


tertera pada lambung pesawat. Tulisan itu 

terlihat dengan jelas dalam foto yang 
terpampang di layar. 

“SS Gilbert?” tanya Priska tidak percaya. 

“Itu... pesawat Bumi?” lanjutnya. 

SS adalah singkatan dari Space Ship yang 
artinya pesawat luar angkasa. 

“Kecuali ada bahasa alien yang juga punya 
kosa kata “Gilbert',” sambung Li Ling. 

“Jelas itu pesawat Bumi,” kata Tatyana. 

“Tapi tidak mungkin. ARYA adalah pesawat 
Bumi berawak pertama yang menjelajah hingga ke 
Sirus Beta. Tidak ada pesawat Bumi lain 
sebelumnya,” bantah Priska. 

“Setahuku juga begitu. CNSA belum pernah 
meluncurkan pesawat berawak hingga batas tata 
surya, Apalagi yang sebesar ini. Kalau CNSA 
sanggup melakukannya, tentu kami tidak akan 
bekerja sama dengan NERC,” sambung Li Ling. 

“Roscosmos juga tidak pernah mengadakan 
misi berawak ke lubang hitam. Demikian juga 
NASA, apalagi dalam kondisi seperti ini.” Kata 
Tatyana. 


D. terhenyak membaca tulisan yang 
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“Jadi menurut kalian ada pihak lain yang 
meluncurkan misi ke tempat ini secara diam- 
diam?” tanya Priska. 

“Tapi negara mana yang punya teknologi 
lebih maju untuk bisa melakukan eksplorasi ke luar 
angkasa? Jepang? Atau Perancis?” tanya Han Wu. 

“Kita akan tahu setelah masuk ke 
dalamnya.” Jawab Li Ling. 

“5 menit lagi Kita akan melakukan manuver 
untuk memasuki orbit. Bersiaplah di kursi kalian.” 
Kata Tatyana. 

Mendengar peringatan Tatyana, seluruh 
anggota tim segera menuju ke kursinya masing- 
masing dan mengenakan sabuk pengaman. 

Han Wu duduk di sebalah Tatyana, di kursi 
pilot milik Will. Sekarang dia menjadi ko-pilot 
Tatyana karena walau belum pernah menjadi pilot 
pesawat luar angkasa, tapi pria berusia 32 tahun 
itu pernah menjadi pilot pesawat tempur, 
sehingga sedikitnya tahu mengenai navigasi dan 
fungsi beberapa panel di kokpit ARYA. Dalam 
beberapa hari Han Wu juga telah belajar dari 
Tatyana cara mengemudikan ARYA. 

“Memasuki orbit Sirus Beta dalam 3 
menit...” ujar Tatyana sambil membelokkan arah 
pesawatnya. 

“Tenaga mesin 90%,” lapor Han Wu. 
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ARYA bergerak dengan kecepatan 
tertingginya, sehingga mencapai hampir setengah 
kecepatan cahaya. 

“Suhu mesin meningkat hampir 100%. Kita 
harus turunkan kecepatan!” seru Oleg yang 
mejanya tepat berada di belakang kokpit. 

“Jangan dulu!” balas Tatyana 

“1 menit lagi!” lanjutnya. 

Priska merasakan guncangan keras di 
seluruh bagian pesawat. Dia memejamkan 
matanya. 

“Tenaga mesin maksimal!” seru Han Wu. 

“Suhu mesin mencapai 120%!” 

“5,4, 3, 2, 1,.... “ 

Tatyana membelokkan arah ARYA memasuki 
orbit Sirus Beta. Guncangan semakin keras. 

“Suhu mesin semakin meningkat. Sekarang 
mencapai 15096!” 

“Sedikit lagi!” 

“Turunkan kecepatan sekarang atau mesin 
akan terbakar!” seru Oleg lagi. 

“Belum saatnya. Sedikit lagi!” 

Priska merasa badannya seperti ditarik dari 
segala arah. Dia berusaha keras untuk tetap 
menjaga kesadaran. 

Inikah gravitasi lubang hitam itu! Batinnya. 
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“Apa itu?” Han Wu menunjuk pada sebuah 
objek kecil tepat di depan mereka. 

“Itu SS Gilbert!” jawab Tatyana. 

Semakin lama objek itu semakin terlihat 
membesar. 


TET! TET! TET! 


Terdengar suara alarm dan lampu anjungan 
tiba-tiba berubah menjadi berwarna merah dan 
berkedip-kedip dengan cepat. 

“Mesin mulai terbakar! Cepat turunkan 
kecepatan atau ARYA akan meledak!” seru Oleg 
lagi. 

“Blyad'!” rutuk Tatyana dalam Bahasa Rusia. 

“Turunkan tenaga mesin hingga 50%,” 
perintah wanita itu pada Han Wu. 

“Tenaga mesin diturunkan hingga 50%,” 
ulang Han Wu. 

ARYA terasa makin melambat, tapi 
guncangannya masih terasa dengan kuat. 


Oleg segera melepas sabuk pengamannya. 

“Ikut aku ke ruang mesin,” katanya pada Ali. 

Ali menoleh dahulu pada Priska yang 
memberinya tanda supaya mengikuti Oleg, 
barulah pemuda itu melepaskan sabuk pengaman 
dan bangkit dari tempat duduknya. 
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“Gravitasi Sirus Beta mulai menarik kita.” 
Kata Han Wu. 

“Pertahankan pada ketinggian ini. Kita harus 
mendekati pesawat minimal dalam jarak 1000 
kilometer,” kata Tatyana. 

“Tapi jika tenaga mesin kembali ditambah...” 

“Pilih saja kita meledak di udara atau terisap 
gravitasi Sirus Beta” tukas Tatyana. 

Han Wu tidak berkata apa-apa lagi. 

“Tenaga mesin ditambah menjadi 6096” kata 
Han Wu. 


“Kenapa mereka menambah tenaga 
mesinnya lagi!?” seru Oleg geram saat 
mengetahui tenaga mesin bertambah kembali. Dia 
dengan dibantu Ali sedang berusaha 
memadamkan kebakaran yang terjadi akibat suhu 
mesin yang meningkat hingga di luar batas normal. 
Api sudah hampir padam saat suhu mesin kembali 
meningkat, sehingga kembali muncul percikan api 
kecil. Cara memadamkan api di luar angkasa 
sebenarnya cukup mudah. Oleg tinggal membuka 
tutup lubang yang berada di ruang mesin untuk 
menciptakan kondisi hampa udara. Udara yang 
berada di ruang mesin akan keluar ke luar angkasa 
yang hampa, dan menyebabkan api padam 
dengan sendirinya karena kehabisan oksigen. 
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Oleg sendiri sudah menutup kembali lubang 
pembuangan saat api kembali menyala akibat 
suhu yang kembali naik. Dia mencoba membuka 
kembali pintu pembuangan, tapi... 

“Macet!” desis Oleg sambil terus menekan 
tombol untuk membuka pintu. 

“Bagaimana bisa” tanya Ali. 

“Mekanisme pintu pasti terkena panas dan 
membuatnya macet. Aku harus memeriksanya.” 
Kata Oleg lagi. 

“Biar aku saja,” Ali menawarkan diri. 

“Tidak. Aku saja. Kau tunggu di sini dan 
tunggu aba-abaku. Jika kuberi aba-aba, tekan 
tombol merah ini. Mengerti?” 

Ali mengangguk. 

Oleg segera mengambil mantel penahan 
panas dan helm yang berada dekatnya. 

“Suhu di dalam sana mencapai 10000C. Kau 
yakin bakal masuk ke sana?” tanya Ali sambil 
melihat termometer yang menunjukkan suhu di 
dalam ruang mesin. 

“Tenang, baju ini bisa menahan panasnya,” 
sahut Oleg. 

Saat Oleg membuka pintu ruangan, hawa 
panas terasa menyembur dari dalam ruang mesin. 

“Hati-hati,” pesan Ali. 

Oleg mengangguk, lalu dia masuk ke dalam 
ruang mesin. Dia berusaha menahan panas yang 
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masih bisa dirasakan walau telah memakai baju 
penahan panas. Pria itu akhirnya bisa mencapai 
lubang pembuangan. 

Dugaan Oleg tepat. Salah sah satu as pada 
pintu melihat melengkung akibat terkena panas 
dan itu menahan laju pintu penutup lubang. As 
yang terbuat dari baja itu melengkung karena 
pelindungnya telah lepas karena getaran kuat 
pada ARYA.. 

Oleg menjulurkan lengannya untuk 
meluruskan kembali as yang melengkung 
tersebut. Tidak terlalu sulit karena panas yang 
tinggi membuat struktur logam pada as itu 
menjadi bisa dibentuk. 

Beres! Batin Oleg. 

Dia lalu menoleh pada Ali yang menunggu di 
luar ruangan dan sedang memperhatikan dirinya 
melalui kaca. 

Oleg berjalan menuju ke pintu ruangan, saat 
tiba-tiba... 


DUUAAR!! 
Terjadi ledakan besar di sekitar mesin, 
disusul dengan sambaran lidah api berukuran 


besar ke arah Oleg. Begitu besarnya sambaran 
lidah api tersebut sehingga tubuh Oleg terlempar, 
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Dan menghantam tutup lubang 
pembuangan. 

Seketika itu juga tutup lubang pembuangan 
terbuka, dan berhembuslah aliran udara panas 
disertai sambaran api yang sangat kuat 
menghantam Oleg sehingga tubuh kosmonaut 
Rusia itu terdorong dan terlempar keluar. 

“Astagfirullah! Oleg!” seru Ali yang melihat 
kejadian itu. 

Ali cepat menekan tombol tutup lubang 
pembuangan. Lubang pun tertutup kembali. Api 
pun telah kembali padam, 

Tapi Oleg tidak terlihat. 

Ali segera meraih alat komunikasinya. 

“Priska! Disini Ali... Oleg... dia... dia 
terlempar keluar pesawat!!” Ali melapor pada 
Priska dengan suara terbata-bata. 
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esunyian melanda anjungan, sesaat setelah 


DUA PULUH LIMA 
Ali memberi kabar mengenai kecelakaan 


KE menimpa Oleg. Tatyana telah 


mengarahkan pesawatnya untuk mencari Oleg di 
luar pesawat, demikian juga pencarian 
menggunakan radar, tapi tidak membuahkan 
hasil. 

Tabung oksigen yang dipakai Oleg 
membuatnya dapat bertahan selama 15 menit di 
dalam ruang hampa udara. Tapi bukan itu yang 
dikhawatirkan oleh anggota lainnya. Diduga Oleg 
menghilang karena tertarik ke dalam lubang hitam 
oleh kuatnya gravitasi Sirus Beta. 

“Dia pria yang baik dan bertanggung jawab 
terhadap profesinya,” kata Priska mengenang 
sosok Oleg. 


BIP! BIP! 


Suara itu terdengar dari meja kerja Sanjay. 

“Kita menerima sinyal dari SS Gilbert. 
Mungkin sistem komunikasi pesawat itu masih 
aktif,” kata pria India itu. 
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“Saya akan mencoba masuk ke dalam sistem 
komputernya, sehingga kita bisa tahu dari negara 
mana dari mana kapal itu berasal,” lanjutnya. 

“Kau meretas sistem komputernya?” tanya 
Priska. 

“Mudah-mudahan bisa.” 


“Bagaimana kondisi ARYA?” tanya Priska 
pada Tatyana yang sudah berada di kokpit 
bersama Han Wu 

“Mesin satu terbakar. Tapi kita masih bisa 
bertahan dari tarikan gravitasi Sirus Beta. Aku akan 
mencoba menstabilkan pesawat” Jawab Tatyana. 


“Tidak mungkin!” 

Semua menoleh ke arah Sanjay yang baru 
saja berteriak. 

“Ada apa?” tanya Li Ling. 

“Pesawat itu ternyata adalah pesawat 
NERC,” jawab Sanjay dengan mata tidak lepas dari 
layar monitor di depannya. 

“Pesawat NERC?” tanya Priska tidak percaya. 

“Setahuku NERC tidak pernah membuat 
pesawat seperti itu,” lanjutnya. 

“Memang tidak...” 

“Karena.... pesawat ini dibuat tahun 2134,” 
lanjutnya. 

Semua terkejut mendengar ucapan Sanjay. 
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“2134? Kau tidak bercanda kan?” tanya Li 
Ling. 

“Mana mungkin aku bercanda dalam kondisi 
seperti ini. Semua ada di dalam komputer catatan 
pesawat tersebut,” jawab Sanjay. 

“Jadi... kau bilang pesawat ini berasal dari 
113 tahun dari sekarang?” tanya Priska. 

“Tepatnya 114 tahun, karena menurut 
catatan pesawat, misi ke lubang hitam baru 
dilakukan tahun 2135, atau satu tahun setelah 
pesawat ini dibuat,” jawab Sanjay lagi. 

“Ini pesawat dari masa depan. Pantas saja 
bentuknya berbeda dengan pesawat luar angkasa 
yang dibuat Bumi saat ini.” ujar Li Ling sambil 
mengamati SS Gilbert. 

“Pasti teknologi yang berada di pesawat itu 
sudah sangat maju. Saya tadi mengalami kesulitan 
masuk ke sistem mereka karena mereka memakai 
sistem operasi yang berbeda dengan yang dipakai 
oleh kita saat ini. Untunglah dasar bahasa 
pemrogramannya masih sama yaitu menggunakan 
turunan bahasa UNIX, jadi setelah beradaptasi, 
saya bisa masuk ke dalam sistem pesawat itu. 
Sekarang aku akan mencoba mencari pintu di 
mana kita bisa mendaratkan pesawat dan masuk.” 
Ujar Sanjay. 
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“Cepatlah! Aku tidak tahu sampai berapa 
lama bisa mempertahankan ARYA!” seru Tatyana 
dari arah kokpit. 


“Bagaimana mungkin sebuah pesawat dari 
masa depan bisa sampai kesini?” tanya Priska. 

“Gravitasi dunia kuantum...” gumam Li Ling. 

“Gravitas dunia kuantum?” 

“Benar. Pada pusat setiap lubang hitam 
terdapat titik yang dinamakan titik singularitas, 
yaitu titik di mana kepadatan massa dan kurvatur 
ruang-waktu bernilai tak terhingga. Pada titik ini 
hukum-hukum fisika yang kita ketahui tidak lagi 
bekerja. Pada titik singularitas terjadi penyatuan 
gaya-gaya fundamental di alam semesta. Kita tidak 
mengetahui seperti apa bentuk perpaduan 
tersebut, kecuali hanya teori bahwa di sana 
berlaku hukum fisika kuantum sub atomik, yang 
sama sekali berbeda cara kerjanya dengan hukum 
fisika dalam dunia kita. Waktu, gravitasi di dunia 
kuantum sangat berbeda, tapi bisa saling 
berhubungan pada satu titik.” Kata Li Ling. 

“Jadi maksudmu, Di masa depan telah 
ditemukan mesin waktu yang memanfaatkan 
fisika kuantum ini?” tanya Sanjay. 

“Mungkin. karena sebenarnya lubang hitam 
adalah mesin waktu yang sangat besar. Tidak 
hanya bisa memperlambat waktu dan 
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melontarkan kita ke masa depan, tapi mungkin 
juga bisa mengarahkan kita ke masa lampau,” 
jawab Li Ling. 

Riska sama sekali tidak mengerti apa itu 
fisika kuantum, atau titik singularitas yang 
dikatakan Li Ling. Dia hanya berharap pesawat 
dari masa depan itu bisa membawa mereka 
kembali ke Bumi 

“Aku tidak bisa lagi mempertahankan posisi 
ARYA! Kita harus segera keluar!” seru Tatyana lagi. 

“Dapat! Ada hanggar di belakang pesawat. 
Aku akan membukanya untuk tempat mendarat 
ARYA-2.” Kata Sanjay. 

“Kalau begitu kita harus menuju ARYA-2 
secepatnya !” seru Li Ling. 

Tiba-tiba Han Wu bangkit dari tempat 
duduknya di kokpit. 

“Hei... kau mau ke mana?” seru Tatyana. 

“Bukannya pesawat kecil kalian hanya bisa 
memuat 4 orang?” tanya Han Wu . 

“Benar...” 

Belum sempat Li Ling menyelesaikan 
ucapannya, Han Wu mengambil pistol yang 
disimpan di balik bajunya, dan mulai menembak... 


DOR!! 
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Tembakan itu mengenai Ali, tepat di bagian 
dada kirinya. 


“Ali!” pekik Priska. 
“Allahu Akbar!” pekik Ali, lalu dia roboh ke 
lantai. 


“NI zài zud shenme??” tanya Li Ling yang 
terkejut dengan apa yang dilakukan rekannya 

“Women xianzai bixu jinxing xuanze, shui hui 
shang feiji,"” jawab Han Wu. 

“Dan zhe bushi zheyang,?” 


Han Wu seolah tidak memedulikan ucapan 
Li Ling. Dia kembali mengarahkan pistolnya pada 
Ali yang ternyata masih hidup. 


DOR! 


Suara letusan pistol kembali terdengar. Tapi 
anehnya, peluru yang keluar dari pistol yang 
ditembakkan Han Wu tidak bergerak cepat ke arah 
Ali. Peluru itu malah bergerak ke atas. Gerakan 
pelurunya bahkan dapat terlihat dengan jelas. 


3 «Apa yang kau lakukan?” (Mandarin) 

14 “Kita harus lakukan seleksi sekarang, siapa yang akan naik ke pesawat,” 
(Mandarin) 

15 “Tapi bukan begitu caranya,” (Mandarin) 
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Ternyata tidak hanya peluru dari pistol Han 
Wu saja yang “mengambang” di udara, tapi 
hampir semua anggota tim, kecuali Tatyana dan 
Sanjay jadi melayang, termasuk juga benda-benda 
yang tidak terikat pada dinding atau meja. Tubuh 
mereka menjadi seperti seringan kapas. 

Rupanya untuk mencegah tindakan Han Wu, 
Tatyana telah mematikan sistem gravitasi buatan 
pada ARYA, sehingga sekarang seluruh bagian 
ARYA menjadi tanpa gravitasi. Kondisi inilah yang 
telah membelokkan peluru kedua yang 
ditembakkan Han Wu ke atas dan tidak mengenai 
targetnya, yaitu Ali. Para anggota tim lain yang 
tidak siap juga ikut melayang. 

Han Wu yang tidak menyangka dengan apa 
yang dilakukan Tatyana juga terkejut. Saat 
keterkejutan Han Wu belum hilang, Tatyana telah 
ada di belakangnya dengan memegang sebuah 
benda dari logam berbentuk persegi sebesar batu 
bata, yang langsung dihantamkan ke kepala Han 
Wu. 


TRAK!! 
Kepala Han Wu terhantam benda yang 


dipegang Tatyana, membuat pria itu menjadi 
limbung. 
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Tatyana sudah beberapa kali menjalani misi 
ke luar angkasa dan sudah sering mengalami 
keadaan tanpa gravitasi di dalam pesawat. Karena 
itu dia sudah terbiasa bergerak dalam gravitasi 
nol. Gerakan gadis itu sangat lincah dan cepat, 
apalagi Tatyana pada dasarnya adalah seorang 
prajurit militer yang mempunyai fisik prima dan 
dibekali ilmu bela diri, sehingga dia bisa menghajar 
Han Wu yang walaupun seorang prajurit militer, 
dia baru pertama kali pergi keluar angkasa. 
Akibatnya Han Wu tidak dapat mengimbangi 
Tatyana dan tersungkur dalam beberapa pukulan. 

“Han!” seru Li Ling. 

Gadis itu hendak bergerak menolong Han 
Wu, saat dia merasa tangan kanannya dicekal 
seseorang dari belakang 

Priska! 

Priska cepat melayangkan tinju tangan 
kanannya ke wajah Li Ling dengan keras, hingga , 
membuat astronom wanita asal Tiongkok itu 
terjungkal ke belakang. Priska tidak membuang 
waktu dan kembali menyerang Li Ling dengan 
mendorongnya hingga tubuh Li Ling menghantam 
panel di dinding. 


AARRGH!! 
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Melihat kekasihnya dalam kesulitan, Sanjay 
berniat membantu. Dia melepas sabuk 
pengamannya dan menuju ke arah Li Ling serta 
Priska. 

Priska yang melihat kedatangan Sanjay 
segera melepaskan tendangan kaki kanannya ke 
arah pemuda itu. Walau tidak keras, tapi 
tendangan itu membuat Sanjay sedikit terpental 
ke belakang. 

Tiba-tiba Priska merasa tangan kanannya 
dipiting ke belakang. Dia menoleh dan melihat Li 
Ling. Priska berbalik, mencoba melepaskan 
pitingan Li Ling, tapi gagal. Bahkan Li ling lebih kuat 
melipat pitingannya. 

Saat Priska merasa sudah tidak bisa 
bergerak, tiba-tiba pitingan tangan Li Ling 
melemah. Priska kembali menoleh dan melihat Li 
Ling telah melepaskan pitingannya. Rupanya kaki 
Li Ling dipegang oleh Ali dari belakang dan ditarik 
sehingga Li Ling terpaksa harus melepaskan 
pitingannya pada Priska. 

Gravitasi ARYA kembali aktif, sehingga 
semua orang terjatuh ke lantai. 

Tatyana ternyata telah mengaktifkan 
kembali gravitasi buatan di ARYA, setelah berhasil 
menundukkan Han Wu. Han Wu tergeletak di 
lantai setelah kepalanya dihantam bertubi-tubi 
oleh Tatyana menggunakan chasing salah satu 


219 


modul yang ada di kokpit. Tapi pria itu masih 
hidup, hanya terluka dan mengeluarkan darah dari 
kepalanya. 

Tatyana berdiri di dekat kokpit sambil 
memegang pistol milik Han Wu dan 
ditodongkannya pistol itu pada Li Ling. 

“Doktor Ling, Anda masih mempunyai pistol. 
Keluarkan dan lempar kesini.” Perintah Tatyana 
pada Li Ling. 

Li Ling melakukan apa yang diperintahkan 
Tatyana. Dia mengeluarkan pistol dari balik 
bajunya, dan dilemparkan ke arah wanita Rusia 
itu. 

“Tidak ada yang akan ditinggalkan di 
pesawat ini,” kata Tatyana. 

“Sebelum sampai di orbit Sirus Beta, Oleg 
telah menduga ARYA-2 akan dipakai untuk 
evakuasi. Karena itu dia berinisiatif menambah 
daya tampung pesawat dengan melepas modul 
penyimpanan barang di dalam pesawat. Memang 
tidak semua mendapat tempat yang nyaman, tapi 
semua orang bisa masuk,” Tatyana melanjutkan, 
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DUA PULUH ENAM 


riska segera berlari menuju Ali. 
Pom nggak papa?” tanya Priska sambil 
memeriksa luka pemuda itu 

“Dia tertembak bagian dada!” seru Priska. 

“Bagaimana kondisinya?” tanya Tatyana. 

Priska tidak menjawab, hanya terdengar isak 
tangisnya tersedu-sedu. 

Tatyana melihat ke arah dada Ali yang 
berlumuran darah. Lukanya terlihat parah. Peluru 
mungkin telah mengenai paru-paru pria itu, 
karena mulut Ali juga mengeluarkan darah. 

“Maaf... aku tidak bisa melindungimu,” kata 
Ali dengan suara bergetar. 

Priska hanya bisa menangis. 

“Kau harus membawanya ke ARYA-2 
secepatnya.” Kata Tatyana, 

Gadis Rusia itu lalu berdiri dan berpaling ke 
arah Li Ling yang sedang membantu Han Wu 
berdiri dengan dibantu Sanjay. 

“Kalian pergilah ke pesawat bersama Nona 
Priska dan Ali.” Kata Tatyana pada Li Ling. 

“Kau tidak ikut?” tanya Priska yang 
mendengar ucapan Tatyana. 


» 
| 
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“Harus ada yang mengendalikan ARYA 
supaya stabil dan membuka pintu kabin 
penyimpanan supaya ARYA-2 bisa keluar,” jawab 
Tatyana. 

“Karena itu kuharap jangan lagi ada konflik 
seperti tadi. Semua pasti bisa selamat asal bekerja 
sama seperti dulu sebagai sebuah tim.” Ujarnya 
pada Li Ling. 

“Tapi kau kan pilotnya... bagaimana kami 
bisa mengendalikan ARYA-2?” tanya Li Ling. 

“Sistem navigasi ARYA-2 sudah terkoneksi 
secara otomatis. Mungkin juga pesawat itu, pasti 
lebih mudah mengendalikannya. Han Wu pasti 
bisa mengendalikannya. Karena itulah aku tadi 
tidak mematahkan tangannya,” jawab Tatyana 
lagi. 

Han Wu menggeram kesal mendengar 
ucapan Tatyana. 


“Biar aku yang mengendalikan ARYA!” 

Ucapan Ali membuat semua menoleh ke 
arahnya. 

Ali mencoba untuk berdiri. 

“Aku sudah terluka parah, dan tidak akan 
bisa selamat. Jadi percuma saja kalau aku pergi. 
Kalian saja yang pergi, aku tetap di sini.” Tegas Ali. 

“Nggak. Kamu pasti akan selamat. Aku yang 
akan membawamu ke pesawat!!” tukas Priska. 
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“Aku pernah mendapat pendidikan militer, 
pernah bertempur. Aku tahu tidak akan pernah 
selamat dari luka ini, tapi aku masih bisa 
membantumu keluar dari sini. Tatyana masih 
dibutuhkan untuk mengendalikan ARYA-2 dan 
pesawat dari masa depan itu,” ujar Ali lagi. 

“Tapi... kau tidak bukan pilot...” 

“Bukannya di pesawat ini semua sudah 
serba otomatis?” tanya Ali pada Tatyana. 

Tatyana mengangguk. 

“Aku bisa melakukannya kan?” tanya Ali lagi. 

Tatyana menatap Ali, lalu Priska secara 
bergantian, seolah tidak tahu harus berbuat apa. 

“Tolong, katakan dengan jujur... apa aku bisa 
melakukannya?” desak Ali. 

“Bisa...” jawab Tatyana kemudian. 

Guncangan hebat terjadi. 

“Kita harus cepat keluar sebelum mesin 
kedua terbakar dan ARYA kehilangan tenaga,” ujar 
Tatyana. 

“Bawa aku ke kokpit,” pinta Ali. 

Tapi baik Priska maupun Tatyana hanya 
diam. 

“Cepat! Atau kita semua akan tewas di sini!” 


Priska dengan dibantu Tatyana memapah Ali 
hingga ke kokpit. Mereka mendudukkan pemuda 
itu di kursi yang tadinya ditempati Will. 
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“Apa yang harus aku lakukan?” tanya Ali. 

“Perhatikan saja layar monitor, jaga jangan 
sampai tenaga mesin turun di bawah 70%. Tapi 
suhu juga harus tetap hijau. Jika monitor suhu 
berubah menjadi merah, turunkan tenaga mesin 
menggunakan tuas ini, tapi jangan sampai di 
bawah 6596, sampai monitor kembali menjadi 
hijau. Setelah hijau, naikkan kembali tenaga mesin 
secara bertahap. Ini akan membuat ARYA tetap 
stabil di orbitnya.” Tatyana menjelaskan. 

“Ini tombol untuk membuka kabin 
penyimpanan. Begitu aku beri tanda, tekan 
tombol ini.” Lanjutnya. 

“Aku mengerti. Hanya itu?” 

“Iya. Hanya itu.” 

“Kurasa aku bahkan bisa melakukannya 
sambil tidur...” ujar Ali bermaksud melucu. 

Tapi tidak ada yang tertawa mendengarnya. 

“Aku minta tolong... ikatkan tanganku pada 
tuas mesin ini.” Pinta Ali sambil melepaskan kain 
keffiyeh yang selama ini selalu dipakainya dan 
memberikannya pada Priska. 

“Ali, kamu...” 

“Tidak apa-apa. Ini hanya untuk memastikan 
kalau aku menjalankan tugasku dengan baik 
disini.” Tukas Ali. 

Tatyana mengambil keffiyeh — yang 
berlumuran darah itu dan menggunakannya untuk 
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mengikat tangan kanan kiri Ali pada tuas yang 
berada di sebelah kirinya. 

“Pastikan yang kencang supaya tidak 
gampang terlepas,” pinta Ali lagi. 

Dalam waktu kurang dari 20 detik, Tatyana 
telah selesai melakukan tugasnya. 


“Tunggu apa lagi? Cepat kalian pergi, 
sebelum mereka berubah pikiran dan 
meninggalkan kalian,” kata Ali kemudian, merujuk 
pada Li Ling, Han Wu dan Sanjay yang telah pergi 
lebih dahulu ke kabin penyimpanan. 

Walau Tatyana tahu mustahil ARYA-2 pergi 
jika pintu kabin penyimpanan belum dibuka, tapi 
dia tidak berkata apa-apa. Berbeda dengan Priska 
yang hanya diam dan masih terpaku di tempatnya. 

“Cepat pergi!” Ali mengulangi ucapannya. 

“Aku...aku...” 

Tiba-tiba alat komunikasi di kokpit menyala. 

“Kalian mau pergi atau tidak? Kami sudah 
menunggu di sini,” terdengar suara Li Ling. 

“Kami segera ke sana,” balas Tatyana. 

Lalu dia meraih lengan Priska. 

“Ayo...” ajaknya. 

Tapi Priska masih bergeming di tempatnya. 

“Ayo...” 
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“Cepat Priska! Atau kamu akan membuat 
semua orang tewas di sini,” kata Ali juga lalu dia 
kembali memuntahkan darah segar. 

“Ali...” 

“Cepat!” bentak Ali. 

“Selamat tinggal, dan terima kasih.” ujar 
Priska, lalu mengikuti Tatyana menuju pintu keluar 
anjungan. 

“Selamat tinggal, Priska...” ujar Ali lirih. 


Beberapa menit kemudian, Priska dan 
Tatyana telah berada di dalam ARYA-2. 

“Ali? Dia benar-benar tidak ikut?” tanya Li 
Ling saat tidak melihat Ali. 

“Tidak.” Jawab Tatyana singkat lalu duduk di 
kursi kokpit yang di samping Han Wu. 

Priska sendiri hanya diam, tapi dia sempat 
menatap ke arah Li Ling dan Han Wu dengan 
tatapan mata penuh kemarahan. 

“Maafkan, kami,” kata Li Ling pada Priska. 

“Sudahlah,” ujar Priska singkat. 


“Ali... kami sudah siap. Buka pintu kabin 
penyimpanan,” kata Tatyana melalui alat 
komunikasi. 

Tidak ada jawaban. 

“Ali? Buka pintu palka,” Tatyana mengulangi 
pesannya. 
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Tetap tidak ada jawaban. 

Terjadi lagi guncangan yang keras, dan 
Tatyana merasa ARYA bergerak dengan cepat. 

“Kita tertarik dalam gravitasi,” 

“Ali...” gumam Priska. 

Dia takut terjadi sesuatu pada pria itu. 

“Aku harus melihat Ali...” kata Priska 
kemudian, lalu beranjak menuju pintu keluar. 

“Kalau Anda pergi, Anda tidak akan bisa 
kembali kesini lagi.” Kata Tatyana. 

Tapi Priska tidak memedulikan ucapan 
Tatyana. Dia hendak membuka pintu pesawat 
ketika... 

“Pintu palka terbuka!” seru Sanjay. 

Semua mata menoleh ke arah bagian depan 
pesawat yang menghadap ke arah pintu palka 
yang perlahan mulai membuka. 

“Maaf sedikit terlambat. Aku harus 
menstabilkan pesawat dahulu sebelum membuka 
pintu!” terdengar suara Ali melalui dalam ARYA-2. 

“Ali! Kamu tidak apa-apa?” tanya Priska. 

“Tidak. Jangan khawatir. Oya, Priska aku tadi 
lupa menitip pesan kepadamu... pesan untuk istri 
dan anakku...” jawab Ali. 

“... Jika kau bertemu dengan mereka, tolong 
katakan pada bahwa aku selalu mencintai mereka. 
Khusus untuk anakku Achmad, semoga dia 
menjadi anak yang pintar dan taat selalu 
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mencintai agama dan negaranya. Kamu mau kan 
menyampaikan pesanku?” tanya Ali. 

Ali mungkin lupa adanya distorsi waktu saat 
mereka memasuki Sirus Beta. Jika berhasil selamat 
dan sampai di Bumi, Priska tidak tahu apakah anak 
dan istri Ali masih hidup saat itu. tapi Priska tidak 
mengatakan itu pada Ali. 

“Tentu saja. Aku akan sampaikan 


pesanmu...” sahut Priska dengan suara terbata- 
bata. 


“Pintu telah terbuka sempurna. Kita bisa 
berangkat sekarang!” kata tatyana sambil 
menaikkan tenaga mesin ARYA -2. Beberapa detik 
kemudian, ARYA-2 melesat keluar dari kabin 
penyimpanan dengan kecepatan tinggi. 


228 


DUA PULUH TUJUH 


RYA-2 melaju dengan kecepatan mencapai 
Aa km/jam menuju ke arah SS Gilbert 
yang berjarak 100 km dari ARYA. 

“Sampai kapan ARYA akan bertahan?” tanya 
Priska sambil melihat melalui jendela pesawat ke 
arah ARYA yang semakin lama terlihat semakin 
jauh. 

“Entahlah. Tergantung sampai berapa lama 
Ali mampu bertahan.” Jawab Tatyana. 


Dalam waktu singkat ARYA-2 telah sampai di 
dekat SS Gilbert. 

“Hanggar ada di bagian belakang pesawat,” 
kata Sanjay. 

“Baik. Kita matikan mesin dan biarkan 
gravitasi membawa kita ke titik pendaratan.” Ujar 
Tatyana 

Saat ARYA-2 sampai di bagian belakang SS 
Gilbert, Priska melihat pintu hanggar yang 
terbuka. 

“Menurutmu, berapa orang awak pesawat 
ini? 50? 100?” tanya Sanjay. 

“Apa mungkin ini pesawat penjelajah antar 
bintang seperti di film Star Trek?” lanjutnya. 
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“Sssttt,” Li Ling memperingatkan kekasihnya 
untuk diam. 


ARYA-2 semakin mendekati bagian belakang 
pesawat. 

Roket retro dinyalakan untuk membantu 
mengarahkan pesawat masuk ke dalam palka. 

“Rangkaian proses pendaratan dimulai,” 
kata Tatyana. 

Ketegangan melanda seluruh penumpang 
ARYA-2 saat pesawat shuttle itu mulai memasuki 
bagian belakang SS Gilbert. Semua berharap 
pesawat besar itu tetap stabil di orbitnya supaya 
ARYA-2 bisa mendarat dengan mulus. 

“1000 meter.... 500....” 

Semakin mendekat, bagian dalam SS Gilbert 
semakin kelihatan. Ada banyak kotak-kotak besar 
di sana. 

“Apakah pesawat ini cukup di dalam sana?” 
Tanya Sanjay lagi. 

Tidak ada yang menjawab pertanyaan itu. 


ARYA-2 akhirnya dapat mendarat dengan 
mulus di dalam SS Gilbert. 

“Menutup palka,” kata Sanjay sambil jarinya 
menari-nari di atas layar tab yang dibawanya. Tab 
itulah yang digunakan untuk meretas sistem SS 
Gilbert. 


230 


“Bagaimana kondisi udara dan gravitasi?” 
tanya Li Ling. 

“Level oksigen 80%, gravitasi normal.” Jawab 
Sanjay. 

“Kurasa semua bisa keluar tanpa memakai 
baju dan helm khusus,” kata Tatyana. 

Tadinya menurut rencana, hanya ada uda 
orang yang keluar untuk eksplorasi awal untuk 
mencari cara mengaktifkan oksigen dan gravitasi 
buatan di SS Gilbert, karena jumlah baju luar 
angkasa yang tersedia di ARYA-2 memang hanya 2 
unit. 

“Sepertinya pesawat ini memang disediakan 
untuk kita.” Sahut Sanjay. 


Li Ling keluar lebih dahulu dari ARYA-2, 
disusul Sanjay, Priska, Han Wu, dan terakhir, 
Tatyana. 

“Itu pintu keluarnya,” kata Sanjay sambil 
menunjuk sebuah pintu yang berada di sisi lain 
hanggar. 


Saat keluar dari hanggar, Priska dan yang 
lainnya melihat pemandangan yang mengerikan. 

Dua sosok jasad tergeletak di depan pintu 
hanggar. 
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“Awak pesawat... gumam Priska sambil 
mencoba menahan rasa mualnya melihat mayat di 
depannya. 

Tatyana segera memeriksa salah satu jasad 

“Masih hangat.” Katanya. 

Wanita itu lalu beralih pada jasad lainnya. 

“Ini juga. Mereka belum lama meninggal.” 

“Mungkin mereka kru terakhir yang 
meninggal. Tapi kenapa pesawat ini tidak bergerak 
sejak dua tahun yang lalu? “ tanya Sanjay. 

“Distorsi waktu...” desis Li Ling. 

“Mereka memang baru saja meninggal. 
Mungkin baru beberapa menit yang lalu. Tapi 
karena distorsi waktu, kita akan melihatnya 
seperti telah terjadi selama bertahun-tahun yang 
lalu.” Lanjutnya. 

“Masuk akal. Berarti peristiwa yang 
menyebabkan tewasnya para awak ini baru saja 
terjadi,” sahut Tatyana. 

“Benar.” 

“Tapi apa penyebab keduanya meninggal?” 
tanya Priska. 

“Tidak ada tanda kekerasan maupun 
keracunan di kedua jenazah,” jawab Tatyana. 

Dia lalu berdiri kembali. 

“Kurasa saat ini yang terpenting adalah 
keluar dari pengaruh gravitasi Sirus Beta lebih dulu 
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dan memastikan apakah kita bisa kembali ke Bumi 
atau tidak,” tukas Tatyana. 

“Tapi mencari tahu apa yang terjadi dengan 
pesawat ini juga penting agar kita tidak 
mengulangi kesalahan yang sama.” Sahut Li Ling. 

“Semua ini tergantung pada pimpinan misi,” 
sahut Tatyana lagi. 

Li Ling dan Tatyana sama-sama menatap 
Priska, berharap Priska akan memihak mereka. 

“Ngg... kurasa Tatyana benar. Yang 
terpenting kita harus keluar dulu dari orbit Sirus 
Beta. Tapi Li benar juga. Kita harus tahu apa yang 
terjadi pada pesawat ini, supaya kita tidak 
mengalami kejadian yang sama,” ujar Priska. 

“Catatan pesawat pasti bisa diakses di 
anjungan. Dari situ kita dapat mengetahui apa 
yang terjadi dengan pesawat ini” kata Tatyana. 

“Akan lebih baik jika dilakukan di kabin data. 
Selain itu aku kira tidak semua kejadian di pesawat 
ini masuk dalam catatan pesawat. Mungkin ada 
petunjuk lain di luar itu.” Li Ling memberi alasan. 

“Bagaimana dengan kedua jasad ini?” tanya 
Priska. 

“Kita urus nanti setelah kita berhasil keluar 
dari pengaruh gravitasi Sirus Beta. Ingat, kita 
berada dalam distori waktu yang sangat besar. 
Waktu saat ini sangat berharga, dan kiat tidak 
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boleh menyia-nyiakannya sedetik pun,” jawab 
Tatyana. 

Usul yang masuk akal. Priska pun menyetujui 
usul itu. 

“Kalau begitu, kita bagi dua tim.” Kata Priska. 

“Ke mana jalan kita?” tanyanya setelah 
melihat ada dua koridor ke arah kanan dan kiri. 

Sanjay segera melihat tabnya untuk 
mengakses denah SS Gilbert. 

“Ke arah kiri menuju anjungan dan kokpit, 
sedang ke kanan menuju ke kamar, kabin makan, 
dan kabin data,” jawab Sanjay. 

“Aku dan Han Wu akan ke kamar para awak 
pesawat. Mungkin kami bisa bertemu dengan 
awak yang masih hidup, atau mendapat petunjuk 
ke mana para awak pesawat ini.” Kata Li Ling. 

Alasan Li Ling masuk akal. Tapi Priska masih 
belum sepenuhnya percaya pada gadis itu. Walau 
begitu dia harus mengambil keputusan. 

“Tatyana dan Sanjay, kalian pergi ke 
anjungan. Aku, Li Ling dan Han Wu akan ke kabin 
data,” kata Priska akhirnya. 

Wajah Tatyana terlihat senang dengan 
keputusan Priska, berbalik 180 derajat dengan Li 
Ling dan Han Wu, juga Sanjay yang sangat kecewa 
dengan keputusan itu. 

“Cepat! Kita tidak ada waktu,” kata Priska 
lagi. 
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Tatyana dan Sanjay sampai di depan pintu 
anjungan, Tapi tidak seperti pintu hanggar, sistem 
keamanan pada pintu anjungan ternyata tidak 
mudah diretas. 

“Sistem enkripsinya... berbeda dengan pintu 
hanggar, dan aku belum pernah melihat sistem 
enkripsi seperti ini,” kata Sanjay. 

“Mungkin itu sistem enkripsi yang baru 
ditemukan di masa depan. Jadi kau tidak bisa 
menembusnya?” tanya Tatyana. 

“Bukan tidak bisa. Belum,” jawab Sanjay 
dengan mata tetap tertuju pada panel tab-nya. 

“By the way, kenapa kau membantu Li Ling?” 
tanya Tatyana. 

Sanjay terdiam sejenak mendengar ucapan 
tersebut. 

“Aku hanya ingin tahu, tapi tidak apa-apa 
jika kau tidak mau menjawab,” ujar Tatyana lagi. 

“Aku sangat mencintainya,” ujar Sanjay. 

“Sungguh? Apa dia juga mencintaimu?” 

“Tentu saja.” 

“Kau yakin? Apa kau pernah berpikir kalau 
dia hanya memanfaatkanmu untuk melaksanakan 
rencananya?” 

“Li bukan orang seperti itu. Kenapa kau 
bertanya soal ini?” 
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Tatyana menghela napasnya mendengar 
pertanyaan Sanjay. 

“Doktor Ling adalah gadis yang cantik dan 
pintar. Dia bila mendapatkan pria mana pun yang 
dia sukai” kata Tatyana kemudian. 

“Jadi menurutmu aku bukan orang yang 
pantas untuk Li?” tukas Sanjay. 

“Bukan begitu. Keahlianmu sangat dia butuh 
kan untuk membajak ARYA dan masuk ke pesawat 
ini.” 

“Aku sudah tiga tahun mengenal Li, jauh 
sebelum dia kakaknya ditangkap karena foto 
pesawat ini,” tukas Sanjay. 

“Kalian langsung pacaran?” 

“Tentu tidak. Kami hanya bertema baik 
sebelum akhirnya resmi pacaran 2 bulan yang 
lalu,” 

“Kalian baru pacaran 2 bulan yang lalu? Tapi 
Doktor Ling bilang kalian sudah berpacaran 3 
tahun...” 

Ucapan Tatyana seperti menyadarkan 
Sanjay. Tapi dia tidak berkata apa pun dan kembali 
sibuk dengan tabnya. 

Pintu anjungan akhirnya berhasil terbuka. 

“Kadang aku ragu apa kau benar berasal dari 
abad ini?” tanya Tatyana sebelum masuk ke dalam 
anjungan. 
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DUA PULUH DELAPAN 


kamar para awak SS Gilbert. 

“Sebaiknya kita berpencar untuk 
mempercepat pencarian,” usul Li Ling. 

“Oke, aku dan Li Ling akan ke kabin data, kau 
periksa kamar.” 

Han Wu terlihat ingin memprotes ucapan 
Priska, tapi Li Ling memberi isyarat supaya pria itu 
menuruti ucapan Priska. 


Pam Li Ling dan Han Wu sampai ke area 


Priska dan Li Ling berlari menuju ke kabin 
data. Ternyata pintu kabin data dapat dibuka 
dengan mudah. 

“Sanjay bilang dia telah meretas seluruh 
sistem keamanan di pesawat ini.” Kata Li Ling. 

“Jangan senang dulu. Kita lihat bagaimana 
sistem data mereka.” Sahut Priska. 

Kabin data SS Gilbert lebih luas dari kabin 
data milik ARYA. Terdapat 5 terminal komputer 
yang bisa digunakan untuk mengakses data yang 
ada di pesawat ini. 

Tidak terlihat ada sosok jasad dalam kabin 
data. 
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“Berapa sebenarnya jumlah awak pesawat 
ini?” tanya Priska. 

“Nanti kita akan tahu itu” jawab Li Ling. 

Sebuah benda menarik perhatian Priska dan 
Li Ling. Benda itu berbentuk tabung dengan 
diameter 30 senti dan tinggi setengah meter yang 
terletak di atas meja, tepat di tengah-tengah 
kabin. Dinding tabung itu seluruhnya terbuat dari 
logam dengan tiga buah lampu indikator pada 
bagian dasar tabung. 

Tabung itu berada di dalam sebuah kotak 
kaca tebal yang terlihat berembun. 

“Apa ini?” Tanya Priska sambil menyentuh 
dinding kaca. 

Terasa dingin! 

“Itu adalah Terra Shield,” jawab Li Ling 
dengan pandangan tertuju ke layar monitor pada 
salah satu terminal komputer. 

“Terra Shield?” 

“Benar. Suatu lapisan pelindung Bumi 
terhadap benturan benda-benda angkasa, 
diciptakan 70 tahun yang akan datang. Disini 
dijelaskan bahwa benda berbentuk tabung itu 
adalah prototipe Terra Shield dalam skala yang 
lebih kecil. Dengan Terra Shield, Penduduk Bumi 
tidak perlu takut lagi terhadap ancaman benda- 
benda asing yang datang ke Bumi seperti asteroid, 
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atau bahkan radiasi sinar seperti radiasi Alpha 
Veta...” 

Tiba-tiba Li Ling berhenti berbicara, seperti 
ada yang diingatnya. 

“Ada apa?” tanya Priska. 

“Jangan-jangan... pesawat ini memang 
datang dari masa depan ke masa kita untuk 
memberikan Terra Shield bagi Bumi supaya 
terhindar dari radiasi Alpha Veta,” jawab Li Ling. 

“Maksudmu, pesawat ini adalah sebuah 
mesin waktu?” tanya Priska lagi. 

“Menurutku bukan. Jika pesawat ini adalah 
sebuah mesin waktu, untuk apa dia muncul di 
dekat lubang hitam? Kenapa pesawat ini tidak 
muncul di dekat Bumi?” 

“Kalau memang bukan mesin waktu, lalu 
dengan cara apa pesawat ini bisa melintasi 
waktu?” 

“Dengan mesin waktu terbesar di alam 
semesta, di mana kita sekarang berada di 
dekatnya,” 

Priska tertegun mendengar jawaban Li Ling. 

“Maksudmu Sirus Beta?” tanya Priska. 


“Benar.” 
“Jadi teori kuantum itu benar-benar 
terjadi?” 


“Mungkin di masa depan mereka telah 
menemukan cara memanfaatkan gravitasi Lubang 
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Hitam menjadi sebuah mesin waktu,” jawab Li 
Ling. 

“Tapi jika memang mereka datang untuk 
mencegah kehancuran Bumi akibat radiasi Alpha 
Veta, mereka datang di waktu yang salah. 
Seharusnya mereka muncul lima tahun yang lalu. 
Lalu di mana para awak pesawat? Kenapa tidak 
ada satu pun yang terlihat?” tanya Priska lagi. 

“Soal itu entahlah. Mungkin kita bisa dapat 
jawabannya dari data di komputer ini.” Tandas Li 
Ling. 


Di dalam anjungan, Tatyana menemukan 4 
sosok jasad terbujur di kokpit, bagian navigasi, dan 
di kursi kapten. 

“Pasti dia kaptennya,” kata Tatyana saat 
melihat sosok yang duduk di kursi kapten, seorang 
pria berkulit putih berusia sekitar 50 tahunan 
dengan rambut yang sebagian telah memutih. 

“Aneh, tidak ada tanda-tanda kerusakan apa 
pun di pesawat ini, tapi kenapa mereka bisa 
tewas.?” tanya Sanjay saat memasuki anjungan. 

“Mereka seperti tewas mendadak dan tidak 
sempat menghindar. Dua jasad yang kita temui di 
luar hanggar mungkin karena kebetulan sedang 
melewati tempat itu,” ujar Tatyana. 

Tatyana langsung menuju kokpit pesawat. 


240 


“Sistem pengendalian pesawat ini berbeda, 
walau sebagian masih ada yang kumengerti. Aku 
butuh waktu untuk mempelajarinya,” ujar Tatyana 
setelah memindahkan jasad pilot yang tewas 
sehingga tidak menutupi kokpit. 

“Jangan terlalu lama. Ingat kita berada 
dalam distorsi waktu,” Sanjay memperingatkan. 

“Aku tahu,” 


Melalui jendela di depan, Sanjay melihat di 
kejauhan sebuah benda berwarna putih melintas 
di depan mereka dengan kecepatan tinggi menuju 
ke arah pusat Sirus Beta. 

“Itu ARYA kan?” tanya Sanjay. 

Tatyana melihat pada benda putih tersebut. 

“ARYA telah kehilangan tenaganya, dan 
sekarang jatuh ke pusat Lubang hitam,” kata 
Tatyana. 

Priska pasti akan sedih jika melihat ini! Batin 
wanita itu. 


“Tidak ada sesuatu yang aneh di sini. Hanya 
saja catatan pesawat ini memang berhenti sekitar 
25 menit yang lalu,” kata Li Ling. 

“25 menit yang lalu?” 

“Benar. Sama dengan 12 tahun 6 bulan 
dalam waktu Bumi.” 

Priska tertegun mendengar ucapan Li Ling. 
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Jadi kita sudah berada di dalam orbit lubang 
hitam selama lebih dari 12 tahun! Batinnya. 


“Kecepatan pesawat ini sekitar 7: kecepatan 
cahaya.” Kata Sanjay. 

“Kau yakin?” tanya Tatyana. 

“Tentu saja.” 

“Kalau benar, jika berhasil keluar dari sini 
kita hanya butuh waktu sekitar 9jam untuk sampai 
ke Bumi.” 

Akhirnya manusia Bumi bisa membuat 
pesawat dengan kecepatan mendekati kecepatan 
cahaya! Batin Tatyana. 

“Tunggu..” kata Sanjay tiba-tiba. 

“Ada apa?” 

“Aku menemukan tujuan akhir pesawat ini. 
Ternyata bukan di masa kita.” 

“Bukan di masa kita? Lalu ke mana 
tujuannya?” 

“Bumi... tahun 2014,” 


“Jadi benar dugaannku. Pesawat ini adalah 
mesin waktu, dan tujuannya menuju ke masa satu 
tahun sebelum peristiwa Alpha Veta. Tapi kenapa 
berhenti di masa kita? Dan ke mana semua awak 
pesawat?” tanya Tatyana. 
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“Aku akan mencoba mengakses data dari 
mesin pesawat. Mungkin ada sesuatu yang 
berguna dari sana.” Jawab Sanjay. 

“Apa kau bisa batalkan atau mengubah 
tujuan akhir pesawat ini?” tanya Tatyana. 

“Maksudmu?” 

“Ubah tujuan akhirnya ke masa saat kita 
mulai misi ini.” 

“Kau tidak ingin kembali ke masa sebelum 
peristiwa Alpha Veta terjadi?” Sanjay balik 
bertanya 

Tatyana tercenung sejenak mendengar 
pertanyaan itu. 

“Tidak.” Jawabnya singkat. 

Tatyana tidak ingin kembali mendengar 
kabar suaminya tewas saat pesawat tempur AU 
Rusia yang dinaikinya jatuh karena ditembak kaum 
separatis Rusia, 3 bulan sebelum peristiwa Alpha 
Veta terjadi. 
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DUA PULUH SEMBILAN 


erdengar suara dari Tatyana melalui alat 
komunikasi milik Priska. 


“Nona Priska, harap segera ke anjungan,” 

“Baik.” Jawab Priska 

“Kita ke anjungan,” kata Priska pada Li Ling 

“Kau duluan saja. Aku masih melihat-lihat 
catatan yang ada. Nanti aku menyusul.” Jawab Li 
Ling. 

Priska memikirkan ucapan Li Ling sejenak. 
Sebetulnya dia masih belum percaya dengan gadis 
itu. Tapi Priska panggilan dari Tatyana mungkin 
penting dan memerlukan keputusannya sebagai 
pimpinan misi. 

“Baiklah. Cepat ke anjungan kalau sudah 
selesai,” kata Priska akhirnya. 

“Aye, kapten,” 


Baru beberapa meter meninggalkan kabin 
data, Priska melihat sebuah bayangan mendekati 
dirinya. Gadis itu segera bersembunyi di balik 
sebuah ceruk yang berada di dekatnya. 

Han Wu! Batin Priska saat melihat orang 
yang baru saja berlari melewati dirinya. 

Dia menuju kabin data! 
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Saat itu juga Priska merasa mempunyai 
firasat yang tidak enak. Firasat itulah yang 
membuat dirinya memutuskan untuk mengikuti 
Han Wu dan mengabaikan panggilan dari Tatyana. 

Priska sempat melihat Han Wu masuk ke 
kabin data. Dia pun mendekat perlahan hingga di 
depan pintu. 


“Apa yang kau dapatkan?” terdengar suara 
Li Ling dari dalam kabin. 

“Ada 5 orang awak berada di dalam kamar 
masing-masing, semua dalam keadaan tewas. 
Dan aku menemukan ini, senjata dari masa depan. 
Pistol laser.” Kata Han Wu. 

“Bagus. Ini akan berharga sangat mahal di 
Bumi.” 

“Kita bisa pakai dulu untuk menyingkirkan 
mereka,” 

“Kali ini jangan bertindak gegabah. Kita 
harus pastikan dulu pesawat keluar dari sini dan 
sedang dalam perjalanan ke Bumi sebelum 
mengeksekusi mereka semua. Tunggu tanda 
dariku.” 

Eksekusi? Priska mengernyitkan keningnya. 

Dia akan membunuh kita semua! 

“Termasuk pacarmu?” tanya Han Wu 

“Sanjay? Dia sudah tidak kubutuhkan lagi. 
Kau boleh menyingkirkan dia,” 
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Jadi ini rencana Li Ling! Dia ingin memastikan 
kalau pesawat ini bisa membawanya kembali ke 
Bumi, baru membunuh yang lain! 

Tatyana harus tahu soal ini! Juga Sanjay! 

Priska beringsut perlahan dan menjauh dari 
pintu supaya tidak ketahuan. Dia akan 
memberitahu Tatyana setelah menjauh dari kabin 
data. 

“Ada orang di luar!” kata Han Wu saat 
mendengar suara di luar kabin. 

“Priska...” sahut Li Ling. 

Han Wu segera berlari keluar sambil 
mempersiapkan senjatanya. 

Sepi! Tidak terlihat seorang pun di koridor. 

“Kau yakin ada orang di luar?” tanya Li Ling. 

“Aku mendengar derap kaki perlahan.” 
Jawab Han Wu. 

“Apa dia mendengar pembicaraan kita?” 
tanya Li Ling lagi. 

“Kita tidak boleh ambil risiko. Persiapkan 
senjatamu,” 


“Ada anomali gelombang gamma sekitar 25 
menit yang lalu. Aku yakin itu yang membunuh 
para awak disini.” Ujar Sanjay. 

“Maksudmu, para awak itu terbunuh oleh 
radiasi gelombang gamma?” tanya Tatyana. 
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“Tentu. Mereka tidak akan bisa bertahan 
dalam kondisi seperti itu. Hanya masalahnya, 
darimana radiasi itu berasal? Pakah dari dalam 
atau luar pesawat ini?” 

“Kalau begitu, kita semua...” 

“Benar. Kurasa masih ada sisa-sisa 
gelombang gamma dalam pesawat ini, kan kita 
semua telah terkena radiasinya, walau masih 
dalam taraf yang sangat ringan,” tandas Sanjay 


Tiba-tiba alat komunikasi Tatyana berbunyi. 

“Li Ling dan temannya... mereka akan 
membunuh kita setelah pesawat ini keluar dari 
orbit Lubang Hitam!” kata Priska yang berbicara 
sambil berlari menuju anjungan. 

Tatyana tertegun sejenak mendengar info 
dari Priska. 

“Kau yakin? Tanya Tatyana. 

“Aku dengar sendiri pembicaraan mereka. 
Han Wu telah menemukan senjata api milik awak 
pesawat ini. Senjata yang jauh lebih canggih dari 
pistol. Mereka akan membunuh kita semua... 
termasuk Sanjay,” 

“Tenang... sekarang di mana posisimu?” 

“Aku sedang menuju ke anjungan. 
AAARRGGH!!” 

Terdengar suara ledakan kecil di dekat 
Priska. 
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“Priska! Priska!” 

Komunikasi terputus. Tatyana segara 
bangkit dan menuju pintu anjungan 

“Ada apa? Kau akan ke mana?” tanya Sanjay 
yang melihat gerakan Tatyana. 

“Kau tunggu di sini,” balas Tatyana tanpa 
menjawab pertanyaan Sanjay. 


Priska ketahuan! Sekarang dia sedang sibuk 
menghindari sergapan Han Wu yang terlihat asyik 
menembakkan senjata barunya. Pistol laser yang 
tentu lebih mematikan dibanding senjata api di 
masa ini. 

Untuk menghindar, Priska naik ke lantai 2. 
Tapi Han Wu terus mengejar dirinya. 

Di mana anjungan? Tanya Priska. 


Tapi bukannya menuju ke anjungan, Priska 
akhirnya terjebak di kabin penyimpanan. 

Shit! Rutuk gadis itu. 

Samar-samar dia mendengar suara langkah 
kaki mendekat. 

Itu pasti Han Wu! 

Priska bersembunyi di antara kotak-kotak 
kargo yang besar, sambil mengamati pintu masuk 
kabin. 

Samar-samar dia melihat sosok tubuh Han 
Wu masuk ke dalam kabin. 
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Ketegangan semakin menyelimuti Priska. 
Inikah ajalku? Batin Priska. 


“Keluarlah! Aku tahu kau bersembunyi di 
dalam!” seru Han Wu. 
DUAAR!!! 


Han Wu menembakkan senjata lasernya 
pada salah satu kotak yang berada tidak jauh dari 
Priska. Kotak yang terbuat dari logam itu 
berlubang pada bagian yang ditembus sinar laser. 

“Kau tahu kau tidak akan bisa lolos! Jadi 
kenapa kau tidak keluar dan bekerja sama dengan 
kami? Mungkin kami akan membiarkanmu hidup 
dan kita bisa kembali ke Bumi bersama-sama!” 
seru Han Wu lagi, mencoba membujuk Priska. 

Tapi Priska tahu itu tipuan, dan dia tidak 
akan terpancing untuk itu. 

Aku harus keluar dari sini! Tapi bagaimana 
caranya? Batin Priska. 

Pria mengarahkan pandangan ke 
sekelilingnya, mencari benda yang bisa 
digunakannya untuk menyelamatkan diri 


“Kau benar-benar keras kepala! Aku bisa 


mengobrak-abrik tempat ini jika perlu!” seru Han 
Wu lagi. 
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DUUAARR!! 
Han Wu kembali menembak. 
BRAAAKK!! 


Sebuah suara menarik perhatian pria itu. Dia 
menoleh. 

Saat itulah Priska muncul dari arah lain Han 
Wu dan mengayunkan tangan kanannya yang 
memegang sebuah benda. 

Sebatang logam pipih sepanjang kurang 
lebih setengah meter. 

Batang logam itu diayunkan ke arah wajah 
Han Wu, yang tidak sempat menghindar karena 
terkejut. 

Tepat mengenai wajahnya! 

Han Wu tersungkur ke lantai. Priska tidak 
membuang-buang waktu. Dia cepat berlari ke 
arah pintu kabin. 


ZAAAPP !! 
AARRGHH!! 
Beberapa meter mencapai pintu, Priska tiba- 


tiba terjerembap. Paha kirinya mengeluarkan 
darah segar karena ditembus sinar laser yang 
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ditembakkan Han Wu. Rupanya pria itu tidak 
sepenuhnya tersungkur akibat hantaman Priska. 
Dia masih sempat menembakkan pistol lasernya 
hingga mengenai paha kiri gadis itu. 

“Kau kira hantaman seperti itu bisa 
melumpuhkanku?” kata Han Wu sambil mencoba 
untuk berdiri. Terlihat darah mengalir dari pelipis 
kirinya akibat hantaman Priska. 

“Baiklah... sekarang sebaiknya kau cepat- 
cepat kubereskan!” lanjutnya sambil 
mengarahkan pistol lasernya ke arah Priska yang 
terduduk di lantai sambil menahan sakit dan 
memegangi paha kirinya yang tertembak. 

Ayah, Ibu, Ridha, Arya... akhirnya aku bisa 
bertemu kalian! Batin Priska sambil memejamkan 
matanya. Pasrah. 

DOR! DOR! 


Terdengar dua kali suara tembakan. 

Priska membuak matanya dan melihat 
pemandangan yang sama sekali tidak diduganya. 

Han WU terlihat tersungkur di lantai, kali ini 
dengan tubuh berlumuran darah. 


“Priska. Kau tidak apa-apa?” 


Priska menoleh dan melihat Tatyana telah 
berdiri di depan pintu sambil memegang sepucuk 
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pistol. Dialah yang tadi menembak Han Wu dan 
menyelamatkan Priska. 

Tatyana berjongkok dan memeriksa luka 
Priska. Darah tidak lagi keluar dari luka itu karena 
telah kering akibat sifat sinar laser yang panas. 

“Kau bisajalan?” tanya Tatyana. 

Priska mengangguk. 

“Bagaimana dia?” tanya Priska sambil 
melihat ke arah Han Wu yang tergeletak tidak 
bergerak.” 

“Mungkin sudah tewas. Biarkan saja. Ayo 
kubantu.” 

Tatyana membantu Priska berdiri, lalu 
memapahnya menuju pintu keluar. 


ZAAP!! 
AARGGH!! 


Erangan kecil terdengar dari mulut Tatyana, 
dan sedetik kemudian wanita itu terkulai dengan 
dada berlubang. 

“Tatyana!” seru Priska. 

Priska menoleh ke belakang dan melihat Han 
Wu yang masih tergeletak di tanah sedang 
memegang pistol laser yang diarahkan kepadanya. 
Rupanya pria itu masih sanggup menembakkan 
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senjatanya hingga mengenai Tatyana, tepat di 
dada kirinya. 

“Mati kau!” seru Han Wu. 

Tiba. Tiba Tatyana berbalik dan 
menembakkan pistol yang masih dipegangnya ke 
arah Han Wu. 


DOR! 


Satu kali tembakan, tapi tepat mengenai 
kening Han Wu dan membuat pria itu kembali 
tersungkur, kali ini diam untuk selama-lamanya. 

“Tatyana!” Priska mencoba menahan tubuh 
Tatyana yang akan terjatuh. Tapi karena kakinya 
juga terluka, maka dia tidak kuat menahan beban 
tubuhnya dan tubuh Tatyana, sehingga kedua 
wanita itu sama-sama tersungkur ke lantai. 

“Tatyana...” 

“Cepat ke anjungan. Kau masih bisa pulang,” 
kata Tatyana dengan suara terbata-bata. Darah 
segar mengalir keluar dari mulutnya. 

“Dan bawa ini... mungkin kau 
membutuhkannya,” lanjut Tatyana sambil 
menyodorkan pistol di tangannya pada Priska. 

Belum sempat Priska berkata apa-apa, 
Tatyana keburu menghembuskan napas 
terakhirnya. 
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TIGA PULUH 


dalam. 

“Ke mana yang lain? Apa yang terjadi?” 
tanya Sanjay yang masih duduk di meja awak 
pesawat. 

“Aku tidak tahu. Bagaimana? Apakah 
pesawat ini masih berfungsi?” tanya Li Ling. 

“Masih 100%. Aku juga tahu peristiwa yang 
menewaskan seluruh awak pesawat ini.“ jawab 
Sanjay. 

“Oya? Apa?” 

“Radiasi sinar gamma dalam jumlah tinggi 
dari arah inti Sirus Beta. Tidak ada yang bisa 
bertahan dari radiasi itu.” 

“Radiasi sinar gamma? Kalau begitu kita juga 
terkontaminasi?” 

“Benar. Tapi jangan kuatir. Kita hanya 
terkena dalam dosis kecil yang tidak berbahaya. 
Begitu sampai di Bumi, baru kita cari cara untuk 
mengobatinya.” 

Li Ling melangkah ke arah kokpit. 

“Mana Letnan Rostov?” tanya Li Ling lagi. 

“Dia tadi keluar dengan terburu-buru 
setelah menerima sambungan komunikasi dari 


D intu anjungan terbuka, dan Li Ling masuk ke 
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Priska. Tapi aku tidak tahu ada apa. Kukira kau 
tahu.” Jawab Sanjay 
Li Ling menggeleng. 


Pintu anjungan kembali terbuka, dan Priska 
muncul dari balik pintu. 

Dengan napas terengah-engah dan tubuh 
tertatih-tatih. 

Wajah gadis itu berubah saat melihat Li Ling 
yang telah berada di anjungan. 

“Priska kau...” ujar Sanjay 

“Sanjay... dia akan membunuh kita semua, 
termasuk membunuhmu!” tukas Priska sambil 
menunjuk ke arah Li Ling. 

“Apa?” 


ZAAPP!! 

Ucapan Sanjay terhenti saat laser yang 
ditembakkan Li Ling menembus kepalanya. Pria 
India ini tewas seketika di meja kerjanya. 

DOORR!! DOOR!! DOR!!! 

Tiga kali tembakan Priska bertubi-tubi ke 


arah Li Ling, membuat gadis itu tidak sempat 
membalas, dan tersungkur menghantam kokpit. 
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Priska sejenak terdiam di tempatnya. Dia 
tidak percaya apa yang baru saja terjadi, dan tidak 
tahu harus berbuat apa. Anggota misi lain telah 
tewas, tinggal dirinya seorang diri, di dalam 
sebuah pesawat luar angkasa dari masa depan 
yang sama sekali tidak dikenalnya. Dia bahkan 
tidak tahu apakah bisa mengoperasikan pesawat 
ini. 


SISTEM RESTORED... CONTINUE TO NEXT 
DESTINATION? 


Suara itu seperti menyadarkan Priska. Gadis 
itu melihat sesuatu berkedip-kedip dari arah 
kokpit. Dengan tertatih tatih, Priska berjalan 
menuju ke arah kokpit. 

Sesampainya di kokpit, gadis itu sempat 
melirik ke arah tubuh Li Ling yang tergeletak di 
dekatnya. 

Kau pintar dan cantik! Sayang kau menyia- 
nyiakannya! Batin Priska. 


PRESS BUTTON TO NEXT DESTINATION... 


Suara komputer kembali terdengar. Priska 
melirik ke arah salah satu tombol sentuh pada 
kokpit yang berkedip-kedip, seolah memanggil 
dirinya. 
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Tombol ini... apakah bisa membawaku 
kembali? 

Gadis itu ingat ucapan Tatyana di kabin 
penyimpanan sebelum tewas 


“Kau masih bisa pulang” 


Apakah aku benar-benar bisa pulang? Lalu 
kemanakah aku akan pulang? Ke Bumiku yang 
sekarang, Bumiku di masa lalu, atau di masa 
depan? 


WARNING! LOW FUEL! 
PRESS BUTTON TO NEXT DESTINATION OR 
CANCEL 


Tidak ada waktu! Priska harus mengambil 
keputusan sebelum bahan bakar pesawat ini habis 
dan pesawat ini tersedot ke dalam inti lubang 
hitam seperti ARYA. 


Bismillah! Ucap Priska, lalu jari telunjuknya 
menekan tombol sentuh yang berkedip-kedip di 


depannya. 


PROCEED TO NEXT DESTINATION.... 
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Priska merasa pesawat bergerak, berputar 
secara perlahan, dengan getaran yang makin 
terasa. 

Tapi kenapa pesawat malah mengarah ke 
lubang hitam? 

Belum sempat hilang keheranan Priska, 
tubuhnya tersentak saat pesawat tiba-tiba 
berjalan melaju dengan kecepatan tinggi. 

Menuju ke lubang hitam! 

Apa yang terjadi? Tanya Priska panik. 

Tidak ada apa pun yang terlihat pada jendela 
depan. Hanya kegelapan yang seakan tanpa batas. 

Sekarang gadis itu yakin ajalnya pasti sudah 
datang. Apalagi Priska merasa kepalanya makin 
berat, dan seperti ditarik ke segala arah. 
Pandangan matanya pun makin gelap, hingga 
akhirnya dia tidak ingat apa-apa lagi. 
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TIGA PULUH SATU 


inding yang terbuat dari baja itu dijebol 
D dengan menggunakan laser. 5 orang 

berpakaian astronaut lengkap dengan 
helmnya masuk melalui lubang yang baru saja 
mereka buat. Keadaan sangat gelap gulita. 

“Ini Tim Alpha. Kami akan masuk..!” 

“Tingkat radiasi rendah. Kadar oksigen 7596”. 

“Siap-siap lakukan penyisiran...Chey! Kau 
pergi ke sumber tenaganya. Coba hidupkan 
kembali pesawat ini. 

“Baik!” 

5 orang itu berpencar menuju bagian-bagian 
SS Gilbert. Selain gelap, seluruh kabin dan koridor 
pada pesawat tersebut tampak sunyi. Sama sekali 
tidak ada tanda-tanda kehidupan. 

“Disini Vansen. Aku menemukan jasad dua 
orang seorang awak. Tampaknya dia seperti baru 
meninggal kemarin...” 

“Baru meninggal kemarin?” 

“Tubuhnya belum mengalami pembusukan. 
Hanya ada bekas luka di dada.” 

Anggota tim lain juga menemukan jasad di 
berbagai kabin. 
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Salah seorang dari mereka memasuki 
kokpit. 

Di dalam kokpit, anggota tim itu itu 
menemukan jasad Sanjay, Li Ling, dan kru SS 
Gilbert yang berada di sana. 

Juga tubuh Priska! 

“Disini Grunner! Aku sedang berada di 
kokpit.” 

“Ada apa Grunner?” 

“Aku menemukan awak pesawat yang masih 
hidup!” 


“Selain radiasi radioaktif dalam skala kecil di 
tubuhnya dan luka di kakinya, Kondisinya normal.” 
Suara itu yang pertama di dengar Priska saat 
dia tersadar. Gadis itu membuka matanya 
perlahan-lahan. 
“Dia sadar 
Priska mendapati dirinya terbaring di atas 
ranjang di dalam ruangan yang serba putih, 
dengan dikelilingi beberapa orang yang sama 
sekali tidak dikenalnya. Baju mereka pun baru kali 
ini dilihat gadis itu. Untuk beberapa saatnya tak 
ada suara yang keluar dari mulut Priska. 
“Bagaimana keadaanmu?” tanya seorang 
pria yang berusia sekitar 40 tahunan. Bajunya 
berwarna seba putih seperti dokter. Dia 


» 
| 
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menggenggam sebuah alat yang bentuknya aneh 
sekali. 

“Di mana aku...?” tanya Priska lirih. 
Mendengar pertanyaan itu semua jadi 
berpandangan, seolah menyuruh yang lainnya 
menjawab. 

“Kau sudah berada di Bumi” akhirnya pria 
yang menyapanya yang menjawab. 

“Bumi?” Priska terdiam sejenak. 

Seketika itu juga pikirannya kembali pada 
saat-saat ketika dia berada di kokpit SS Gilbert. 

“Kenapa aku bisa ada di Bumi? Ada apa?” 

Tapi kali ini tidak ada yang menjawab 
pertanyaannya. 

“Kau sekarang berada di rumah sakit milik 
NASA. Beristirahatlah dahulu.” ujar dokter itu 
pada Priska. 

“Tahun berapa ini?” tanya Priska tiba-tiba- 
seperti teringat sesuatu. 

Pertanyaan itu juga tidak dijawab oleh si 
dokter. 

“Dokter. Saya hanya bertanya sekarang 
tahun berapa? Apa pertanyaan itu juga tdak bisa 
Anda jawab?” tanya Priska lagi, kali ini dengan 
suara agak tinggi. 

'Sekarang tahun 2014, Nona. 
dokter akhirnya. 

“Tahun 2014?” 


dd 


jawab si 
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Priska tidak tahu sejak kapan dan sudah 
berapa lama dia berada di tempat yang disebut 
rumah sakit milik NASA ini. Dia tidak pernah diberi 
kesempatan untuk keluar, walau hanya sekedar 
untuk menghirup udara segar. Priska juga 
beberapa kali mendapat kunjungan dari orang- 
orang yang berasal dari NASA dan pemerintah 
Amerika Serikat sebagai pihak yang menemukan 
SS Gilbert dan mengevakuasi Priska. Dari pihak- 
pihak yang bertemu dengannya, Priska akhirnya 
sedikit demi sedikit mengetahui kronologi sampai 
dia berada di rumah sakit ini. 

Menurut cerita, SS Gilbert pertama kali 
terlihat oleh NASA berada di sekitar Bulan. 
Kebetulan NASA sedang melakukan misi di sekitar 
Bulan sehingga mereka bisa mengirim astronaut 
ke pesawat tersebut. Evakuasi segera dilakukan 
pada Priska sebagai satu-satunya orang yang 
masih hidup, sedang SS Gilbert baru bisa dibawa 
mendekati orbit Bumi satu bulan kemudian. 


Pintu kamar terbuka Saat Priska baru selesai 
makan. Dokter Knarlen yang selama ini 
merawatnya masuk bersama seorang pria 
bertubuh tinggi kurus dan berambut pendek 
memutih. Pria itu adalah Administrator NASA, 
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John Whilton. Priska mengenal pria itu karena 
pernah berbincang-bincang sebelumnya. 

“Selamat siang Nona Priska. Bagaimana 
keadaanmu?” sapa dr. Knarlen. Priska tidak tahu 
darimana asalnya karena namanya sangat aneh. 
Dari logat bicaranya sih dia seperti berasal dari 
sebuah negara di Skandinavia, Eropa Utara. 

“Baik” jawab Priska lirih. 

“Anda sudah sampaikan pesan saya? Saya 
ingin bertemu Peter Gilbert” lanjut Priska. 
Mendengar itu dr. Knarlen menoleh pada John. 

“Kami telah menemukan Peter Gilbert, 
Nona... dan Anda akan segera bertemu 
dengannya, dengan satu syarat,” kata John. 

“Syarat apa?” tanya Priska tidak sabar. 

“Seluruh pembicaraan Anda dengan tuan 
Gilbert akan kami rekam,” jawab John dengan 
nada tegas. 

Priska terdiam mendengar ucapan John. 
Selama ini dia memang belum menceritakan 
kejadian yang sebenarnya pada siapa pun, 
termasuk pada NASA. Priska hanya mengatakan 
dirinya datang dari tahun 2021, dan terjebak 
dalam pesawat luar angkasa yang berasal dari 
tahun 2135. Tapi mengenai detailnya, gadis itu 
hanya mau bercerita pada Peter Gilbert. Orang 
yang selalu dipercayainya. 
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“Tanpa persetujuan saya pun kalian pasti 
akan merekam pembicaraan kami secara diam- 
diam, seperti selalu kalian lakukan selama ini.” 
Sahut Priska, membuat wajah John memerah. 


Priska akhirnya diizinkan keluar menghirup 
udara segar, walau hanya di sekitar taman rumah 
sakit. Sekarang dia sedang duduk di bangku di 
salah satu sisi taman yang lumayan luas, seperti 
sedang menanti kehadiran seseorang. 

Aku berada di tahun 2014, satu tahun 
sebelum peristiwa Alpha Veta. Berarti ucapan Li 
Ling benar. Lubang Hitam adalah mesin waktu 
yang sangat besar. Semua orang yang kukenal 
pasti masih hidup di tahun ini. Ayah, Ibu, Ridha, 
dan..... Arya! Batin Priska. 


“Nona Chindyana?” 

Sebuah suara yang sangat dikenal Priska 
membuat gadis itu menoleh ke belakang, di mana 
suara itu berasa. Dan seketika itu juga raut Wajah 
priska berubah. 

“Saya Prof. Peter Gilbert dari Universitas 
Oxford. Katanya Anda ingin bertemu dengan 
saya?” tanya seorang pria berusia sekitar 50 
tahunan dengan rambut yang hampir seluruhnya 
telah memutih. 
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Priska mengangguk. Dia tidak mengucapkan 
satu patah kata pun karena gembira bertemu 
kembali dengan Peter, walau dengan sosok tubuh 
yang berbeda. 

“Boleh saya duduk?” tanya Peter. 

Priska embali mengangguk, lalu menggeser 
tubuhnya untuk memberikan tempat duduk pada 
Peter. Sekilas mata gadis itu melihat dua orang 
pria berjas dan berdasi sedang mengawasi mereka 
dari kejauhan. Priska juga yakin NASA telah 
memasang alat perekam, entah pada benda- 
benda di sekitar dirinya atau juga pada tubuh 
Peter. Tapi dia tidak peduli dengan semua itu. 

“Apa saya mengenal Anda Nona? Apakah 
kita pernah bertemu sebelumnya?” tanya Peter. 

Priska menggeleng. 

“Saat ini kita belum pernah bertemu dan 
saling mengenal. Tapi nanti kita akan menjadi 
teman baik yang saling membutuhkan,” tandas 
Priska. 
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TIGA PULUH DUA 


Satu bulan kemudian... 


selesai mandi tidak langsung berganti 

pakaian. Dia mengambil ponsel yang berada 
dia tas meja di ruang tamu. 

“Halo? Iya Kak? Gue baru mau berangkat. Iya 
gue ingat, semua udah gue siapin.” Kata Priska. 

Baru saja Priska meletakkan ponselnya, 
ponsel berwarna biru muda itu kembali berbunyi. 

“Iya, Tri... Iya... ini juga gue udah mau pergi. 
Lo siapin aja segala sesuatunya dulu. Udah 
dong..semua nelponin gue aja, kapan gue 
perginya..” kata Priska lagi. 

Setelah meletakkan kembali ponselnya, 
Priska menunggu beberapa detik di tempatnya, 
Tapi ponsel itu tidak lagi berbunyi. 


S uara telepon membuat Priska yang baru saja 


Empat menit kemudian, ponsel Priska 
kembali berbunyi. 

Priska yang telah mengenakan seragam 
kerjanya kembali keluar kamar dan mengangkat 
ponselnya. 

“Kan udah gue bilang gue mau berang...” 
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“Priska... ini Ibu, Nak.” Terdengar suara dari 
seberang telepon. 

“Eh Ibu... maaf, Bu... soalnya dari tadi telpon 
Priska bunyi terus... biasa, soal kerjaan,” balas 
Priska sambil tersipu malu. 

“Kamu emang lagi sibuk?” 

“Nggak sih Bu... baru mau berangkat kerja. 
Ada apa Bu? Tumben nelpon pagi-pagi,” tanya 
Priska sambil melihat jam tangannya. 


Pukul 08.55 


Tidak bisa dibilang pagi untuk orang yang 
bekerja di kantor, kecuali bagi Priska yang baru 
saja bekerja sebagai reporter di CSTV, salah satu 
stasiun televisi swasta yang cukup lama dan 
terbesar di Indonesia. Priska memang berangkat 
agak siang karena kemarin baru saja meliput 
meliput aksi Demo di gedung MPR/DPR hingga 
tengah malam, dan baru bisa pulang ke 
kontrakannya jam 2 pagi. Jadi dia diberi dispensasi 
boleh datang ke kantornya agak siang. Tapi yang 
namanya orang baru, walau sudah diberi 
dispensasi tetap aja paginya banyak yang 
menelepon, menanyakan soal kerjaan, sehingga 
Priska akhirnya memutuskan untuk pergi ke 
kantornya lebih pagi. 
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“Pagi darimana, Nduk... Disini sudah hampir 
jam 11. Matahari sudah tinggi,” jawab Ibunya. 

Kedua orang tua dan adik Priska memang 
tinggal di Jayapura, Papua, karena ayah Priska 
yang bekerja di Pertamina mendapat penugasan 
sebagai kepala Cabang di Dan perbedaan waktu di 
Jayapura adalah 2 jam lebih dahulu daripada 
Jakarta. 

“Eh...iya. Emang ada apa Bu?” 

“Nggak. Ibu cuma mau bilang ke kamu, 
kalau ayahmu akan di pindahkan ke Bandung,” 
kata Ibunya. 

Wajah Priska langsung berubah jadi 
semringah saat mendengar ucapan Ibunya. 

“Bener, Bu? kapan?” tanya Priska tidak 
sabar. 

“Waktunya Ibu belum tahu, Tapi katanya sih 
dalam bulan ini.” 

“Tapi kok mendadak sih, Bu?” tanya Priska 
lagi. 

“Ibu juga tidak tahu, nduk. Tadi ayahmu 
baru saja menelepon dari kantor, dia baru saja 
diminta atasannya untuk siap-siap pindah ke 
Bandung untuk posisi kepala cabang di sana. Yah 
Semoga berita ini benar ya, nduk,” jawab Ibunya. 

“Iya Bu... Mudah-mudahan Ayah beneran 
pindah, jadi Priska bisa setiap minggu ketemu Ibu, 
Ayah dan Ridha.” 
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“Amin... Nduk,” 


Siang harinya, Priska ada janji wawancara 
dengan salah satu narasumber untuk sebuah acara 
berita. Wawancara ini akan dilakukan di sebuah 
kafe di Plaza Senayan, yang kebetulan dekat 
dengan kantor Priska. Tapi saat Priska sampai di 
lokasi, si narasumber ternyata belum datang, 
karena terjebak macet dijalan. 

“Gimana nih, Mbak?” tanya Priska pada 
Shanty yang menjadi pengarah acara. Mereka 
memang datang bertiga. Selain Priska dan Shanty, 
juga ada Arman sebagai juru kamera. 

“Ya kita tunggu aja.” Jawab Shanty. 

“Di dalam?” tanya Priska lagi sambil 
menunjuk ke dalam kafe. 

“Nggaklah... lo tau kan harga makanan dan 
minuman di situ, sedang kalau nanti kita tunggu 
nggak pesen apa-apa kan nggak enak. Kita juga 
nggak tau kapan Pak Taryo akan datang.” 

“Mbak mau tunggu di foddcourt aja. Lo mau 
ikut?” Tanya Shanty. 

“Mau , Mbak... tapi sebelumnya aku boleh 
ke toko buku dulu nggak? Ada yang mau aku cari. 
Sebentar kok.” Jawab Priska. 

“Hmmm... Ya udah sana. Tapi jangan lama- 
lama ya, takutnya Pak Taryo udah datang. Dan 


269 


ponsel kamu jangan di-silent, biar Mbak gampang 
ngehubungin kamu.” 

“Siap, Mbak. 

“Kalau kamu, Man?” tanya Shanty pada 
Arman. 

“Aku ikut Mbak aja deh. Ditraktir kan, 
Mbak?” jawab Arman penuh harap. 

“Yeee... maunya..” 


Lima menit kemudian Priska telah berada di 
dalam salah satu toko buku yang terletak di dalam 
mall. Asyik melihat deretan komik yang 
terpampang pada salah satu rak. 

“Priska?” 

Priska menoleh mendengar suara yang 
memanggilnya, dan seketika itu juga wajahnya 
berubah. 

“Arya?” 

Seorang pemuda berusia 24 tahun yang 
tubuhnya sedikit lebih tinggi dari Priska 
tersenyum. 

“Ternyata ini bener lo...” kata pemuda 
bernama Arya tersebut dengan raut wajah 
gembira. 

Priska sendiri hanya diam, tidak bisa berkata 
apa-apa. Terus terang dia juga terkejut saat 
bertemu dengan orang yang sudah lama tidak 
dilihatnya. 
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“Apa kabar? Ternyata lo udah kerja yaa... di 
stasiun TV?” tanya Arya saat melihat baju seragam 
Priska dan emblem logo CSTV di tangan kanannya. 

“Eh, iya.. baik... Lo sendiri? Udah kerja?” 
Priska balik bertanya. 

“Udah, tapi baru magang di Planetarium. 
Gue baru lulus beberapa bulan yang lalu,” 

“Oooo....” Priska hanya mangut-mangut. 

Tiba-tiba ponsel yang berada di saku celana 
Priska berbunyi. 

“Halo, Mbak? Udah dateng? Ya udah aku ke 
sana sekarang...” kata Priska di ponselnya. 

“Lo lagi kerja ya?” tanya Arya saat Priska 
mengakhiri hubungan teleponnya. 

“Iya. Sorry yaa... tapi gue harus pergi 
sekarang,” jawab Priska. 

“Nggak papa... tapi kita kapan-kapan bisa 
ketemu lagi kan? Banyak yang mau gue ceritain ke 
lo,” tanya Arya. 

“Sure....” 

“Kalau gitu gue cabut dulu yaa..., dan sekali 
lagi sorry,” lanjut Priska. 

“Iya. gak papa.” 


Priska setengah berlari keluar dari toko 


buku, meninggalkan Arya yang masih terdiam di 
tempatnya. 
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“Dengan cara apa lo bakal ngehubungin dia 
lagi?” 

Suara wanita di belakangnya membuat Arya 
menoleh. Terlihat seorang wanita yang memakai 
topi baseball dan berkacamata hitam berdiri di 
belakangnya. 

Mendengar ucapan si wanita, seketika juga 
Arya menepuk keningnya. 

“Shit! Gue lupa minta nomor hapenya!” kata 
Arya. 

Pemuda itu lalu bergegas hendak menyusul 
Priska kalau saja tidak dicegah wanita yang berdiri 
di dekatnya. 

“Udah biarin aja! Ntar gue kasih lo!” kata si 
wanita. 

“Yang penting kita keluar dulu dari tempat 
ini!” lanjutnya. 


Setengah jam kemudian, Arya dan wanita 
itu telah berada di Stasiun Gambir. 

“Untung gue masih inget nomor hape gue 
yang dulu. Nomor itu udah nggak gue pake lagi 
sejak peristiwa Alpha Veta,” kata wanita tersebut 
saat baru saja membeli tiket kereta. 

“Beneran nih nomornya?” tanya Arya ragu- 
ragu. 

“Kalau nggak percaya lo telpon aja dia 
sekarang,” sahut si wanita. 
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Tapi Arya tidak melakukan apa yang 
dikatakan wanita itu. 

“Tapi... gue masih tetep nggak percaya kalau 
lo adalah Priska,” ujar pemuda itu kemudian.. 

Wanita yang ternyata adalah Priska dari 
tahun 2021 itu membuka topi dan kacamatanya 
lalu menatap Arya. 

“Lo masih nggak percaya?” tanya Priska. 

“Bukan... bukan itu. Kalau aja lo nggak 
muncul di hadapan gue dan ceritain semuanya... 
Gue nggak bakal tahu kalau Alpha Veta bakal jadi 
bencana untuk Bumi di masa yang akan datang.” 

“Justru itulah... gue dateng kesini supaya lo 
dan Priska nggak ngelakuin kesalahan yang sama 
seperti yang pernah kita lakuin setahun lagi. Gue 
pengin lo berdua menikmati saat-saat indah lebih 
lama, sebelum terjadi supernova Alpha Veta 
terjadi. Apalagi kalau ternyata Terra Shield gagal, 
atau mereka tidak memasangnya, kalian hanya 
punya waktu kurang dari satu tahun untuk bisa 
bersama,” lanjut Priska lagi. 

“Berapa lama lo di Bandung?” Tanya Arya. 

“Sebentar. Mungkin hanya 1-2 hari. 
Kenapa?” 

“Terus lo bakal balik ke Jakarta?” 

“Entahlah... gue juga nggak tau harus ke 
mana. Yang gue tahu, gue nggak bisa hadir di 
antara lo dan Priska yang sekarang. Walau kami 
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berdua sama, tapi kami punya kehidupan masing- 
masing dan jelas kehidupan gue bukan di masa ini. 
Ini adalah kehidupan dan masa depan Priska yang 
sekarang sedang bekerja sebagai reporter,” 
tandas Priska. 

Ingatan Priska lalu kembali terarah saat 
dirinya berbincang-bincang dengan Peter di 
rumah sakit NASA. Walau Peter sempat tidak 
mempercayai ucapannya, tapi pria itu akhirnya 
mau menerima cerita Priska, apalagi setelah Priska 
menunjukkan bukti-bukti tentang Alpha Veta dan 
NASA yang pada saat ini masih dirahasiakan ke 
publik. 

“Kau tahu...segala ucapanmu ini bisa 
membahayakan dirimu sendiri,” kata Peter. 

“Saya tahu, dan saya tidak peduli. Yang jelas 
saya ingin Anda membantu saya untuk 
menyelamatkan keluarga saya, teman saya, 
orang-orang yang saya sayangi, juga Bumi ini. 
Saya tahu Anda bisa melakukannya karena Anda 
dan Kakak punya kenalan orang-orang penting di 
pemerintah AS, dan pemerintah AS punya 
pengaruh yang cukup besar bagi negara saya, 
Indonesia.” balas Priska. 

Peter menghela napas panjang mendengar 
ucapan Priska. 

“Baik. Bagaimana saya bisa membantumu?” 
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Atas bantuan kenalan Peter di 
pemerintahan, Pemerintah AS lalu menghubungi 
Pemerintah Indonesia untuk memindahkan ayah 
Priska yang bertugas di Jayapura ke Bandung. 
Priska melakukannya karena tahu wilayah Timur 
adalah daerah pertama di Indonesia yang terkena 
dampak dari panas Alpha Veta, sedang Bandung 
adalah daerah yang aman. Selanjutnya Priska 
minta Peter untuk terus mendesak dan memantau 
supaya NASA atau badan angkasa negara lain 
memproduksi Terra Shield dalam waktu satu 
tahun untuk menyelamatkan Bumi dari radiasi 
panas ketika Alpha Veta. Priska yakin teknologi 
yang ada sekarang dapat membuat Terra Shield 
dalam waktu cepat, karena telah ada cetak biru 
dan prototipe yang dikirim dari masa depan, 
tinggal bagaimana kemauan dan kebijakan, dan 
kerja sama dari pemerintah negara-negara di 
dunia terutama negara yang mempunyai teknologi 
luar angkasa untuk mewujudkan hal ini. 


“Lo bisa hidup di dekat kami dengan 
identitas lain. Bukannya NASA telah menawarkan 
itu buat lo?” tanya Arya. 

“Tidak. Aku tetap ingin memakai identitasku 
sendiri.” 
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Terdengar suara pemberitahuan bahwa 
kereta yang menuju ke Bandung telah tiba dan 
penumpang diharapkan segera naik. 

Priska menoleh ke arah Arya sebelum naik 
ke peron yang berada di lantai 2. 

“Seseorang pernah bilang ke gue bahwa 
walau hanya semenit atau sedetik pun, jika kita 
mempunyai seseorang yang kita cintai dan 
mencintai kita, akan membuat kita bahagia selama 
hidup kita. Jika kenangan indah tersebut tetap 
dalam hati kita, dapat membuat kita berani untuk 
menghadapi hidup. Itu yang bikin gue bisa 
bertahan sampai saat ini. Dan gue akan tetap 
menyimpan kenangan itu untuk selamanya.” Ujar 
Priska lagi. 

“Apa gue akan bertemu lo lagi?” tanya Arya. 

“Lo pasti akan bertemu gue setiap hari, dan 
gue harap lo akan menikmati saat-sat itu, walau 
mungkin lo nggak akan tahan dengan kebawelan 
gue dan gue kadang sebel dengan sifat lo yang sok 
baik ke orang lain, tapi percayalah... suatu saat lo 
akan merindukan saat-saat itu, seperti gue saat 
ini.” Jawab Priska. 

Terdengar lagi suara yang 
menginformasikan bahwa kereta akan berangkat 
5 menit lagi, dan semua penumpang diharapkan 
segera naik. 
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“Gue cuma pesen ke lo untuk mengawasi 
dan memastikan Terra Shield terpasang di Bumi 
sebelum peristiwa Alpha Veta terjadi. Kalau lo 
nanti bertemu Peter, bilang aja lo kenal gue dan 
ceritakan semuanya. Dia pasti akan ngebantu lo.” 
Pesan Priska lagi. 

“Pasti. Gue pasti akan lakuin semua amanat 
lo,” jawab Arya. 

“Selamat tinggal Arya...” ujar Priska. 

“Selamat tinggal, Priska.” 

Priska lalu berbalik dan menaiki eskalator 
menuju ke peron, meninggalkan Arya yang masih 
tetap berdiri di tempatnya, dan menatap terus ke 
arah Priska sampai tubuh wanita itu tidak terlihat 
lagi. 

Gue yakin pasti kita akan bertemu lagi! Batin 


T 


Arya. 
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